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A. Latar Belakang Masalah 
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 
pembelajaran.  Pada dasarnya penilaian adalah proses pengumpulan informasi, 
pembuatan pertimbangan dan keputusan tentang program pembelajaran. Penilaian 
dilakukan untuk mengetahui penguasaan kompetensi siswa tentang materi yang 
telah dipelajari dan  seberapa jauh  tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dengan 
demikian pada akhir penilaian dilakukan dapat  diketahui apakah proses dan hasil 
pembelajaran telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditentukan. Untuk 
selanjutnya hasil penilaian dapat dijadikan ukuran hasil belajar siswa dan 
feedback dalam rangka penyempurnaan pembelajaran selanjutnya.     
Penilaian dapat berjalan dengan baik apabila dilaksanakan melalui 
prosedur. Dengan demikian, jika penilaian akan dilakukan, tindakan  pertama 
yang  diambil ialah menentukan serta menjelaskan tujuannya, yaitu dengan 
memberikan hasil belajar yang akan diukur. Kejelasan pemberian ini, di samping 
mempengaruhi kualitas alat yang digunakan, juga dapat mempengaruhi efektivitas 
penilaian yang dilaksanakan. 
Tujuan penilaian yang sudah ditetapkan akan menentukan alat atau teknik 
penilaian yang digunakan, yang dipilih berdasarkan pertimbangan apakah teknik 
tersebut dapat mengukur dengan tepat, memberikan hasil pengukuran yang 
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objektif, mudah digunakan, dan merupakan cara yang paling efektif untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan.  
    Penilaian  bukanlah akhir dari proses pendidikan, melainkan perlu analisis 
dan tindak lanjut untuk melakukan perencanaan program perbaikan. Dalam 
konteks ini Anderson (2003: 48-71) menyatakan bahwa prosedur yang harus 
dilalui dalam melakukan penilaian adalah (1) menentukan tujuan, (2) menentukan 
waktu, (3) memilih materi, (4) memberikan materi, (5) menyiapkan penilaian,   
(6) menyiapkan metode penskoran, (7) melaksanakan, (8) menganalisis hasil, dan 
menindaklanjuti (9) menganalisis skor siswa, dan (10) menyimpan hasil.     
 Dalam pembelajaran bahasa, penilaian dilaksanakan dengan beberapa 
tujuan. Sebagaimana dikatakan oleh Hughes (1997: 7), tujuan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa adalah (1) mendiagnosis kekuatan dan kelemahan siswa 
(mengetahui apa yang telah dan belum diketahui siswa), (2) mengetahui 
kecakapan berbahasa siswa dan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran, dan     
(3) mengukur hasil belajar bahasa siswa. Di samping itu, Genesee & Upshur 
(1996: 4) menegaskan bahwa penilaian dalam pembelajaran bahasa adalah 
terutama untuk membuat keputusan yang mengandung tujuan menyeluruh untuk 
menentukan pilihan-pilihan/ langkah-langkah dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran bahasa.     
 Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penilaian dalam pembelajaran bahasa adalah (1) untuk mengetahui sejauh mana 
siswa memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran bahasa dan kesulitan belajar 
yang dialaminya, (2) untuk mengetahui bagaimana siswa belajar dan adanya 
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kekurangan pada pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar 
perbaikan pembelajaran selanjutnya, dan (3) untuk mengetahui ukuran 
keberhasilan belajar bahasa siswa. 
 Johnson & Johnson (dalam Budiyono, 2007: 11) menyebutkan  adanya 
tiga jenis penilaian yaitu: (1) penilaian diagnostik adalah penilaian yang 
dilaksanakan pada awal satuan pembelajaran untuk mengetahui level kemampuan 
peserta didik dan membantu kesulitan belajarnya, (2) penilaian formatif adalah 
penilaian yang dilaksanakan secara periodik sepanjang  proses pembelajaran 
untuk memberikan balikan kepada peserta didik terkait dengan kemajuan yang 
telah dicapai dan memberikan balikan juga kepada pendidik terkait dengan 
kualitas proses pembelajaran, dan (3) penilaian sumatif adalah penilaian yang 
dilakukan pada akhir satuan pembelajaran untuk menentukan status final peserta 
didik. 
  Berorientasi pada pendapat di atas, pembelajaran yang dilaksanakan di 
satuan pendidikan dipersyaratkan untuk dilaksanakannya tiga  penilaian tersebut 
secara terpadu. Selain itu, perbedaan tujuan  yang terdapat pada ketiga penilaian 
di atas menuntut adanya perbedaan pula dalam menentukan teknik penilaian yang 
digunakan. Pada penilaian diagnostik diperlukan teknik penilaian yang bisa 
mengungkap kesulitan belajar siswa, seperti tes tertulis.  Pada penilaian Formatif 
diperlukan teknik penilaian yang bervariasi untuk mengetahui tingkat pencapaian 
kompetensi siswa  dengan hasil penilaian berupa feedback dalam rangka 
memperbaiki PBM. Pada penilaian sumatif  diperlukan teknik penilaian yang tepat 
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untuk digunakan dalam skala pengelolaan besar dengan pertimbangan waktu yang 
sangat terbatas yakni penilaian tertulis dalam bentuk pilihan ganda. 
 Dalam konteks ini peneliti memfokuskan pembahasan tentang penilaian 
formatif. Penilaian formatif berorientasi pada proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh pendidik/guru. Oleh karena itu, penilaian ini   akan memberikan 
hasil sebagaimana yang diharapkan  apabila pembelajaran berjalan  secara efektif, 
dalam arti guru mengajar dengan baik dan siswa belajar dengan baik pula. 
Sebagaimana dikatakan oleh Angelo dan Patricia Cross (http.honolulu.hawari. 
edu/internet/committees/tacDeCom/…/assess-1.htm. diakses 22 April 2006) 
penilaian yang dilaksanakan oleh guru dengan baik akan dapat menjawab dua 
pertanyaan mendasar dalam pendidikan yaitu seberapa baik siswa belajar, dan 
seberapa efektif guru mengajar. Dengan demikian penilaian yang dilaksanakan 
sesuai dengan  kriteria yang telah ditentukan akan memberikan hasil yang dapat 
digunakan untuk mengukur kualitas pembelajaran. 
 Penilaian formatif merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru 
sebagai bagian dari proses pembelajaran yang direncanakan dan 
diimplementasikan di kelas. Namun demikian, kondisi objektif di lapangan 
menunjukkan bahwa masih ada beberapa guru, termasuk guru bahasa Indonesia, 
yang dalam melaksanakan proses pembelajaran belum disertai dengan 
pelaksanaan penilaian sebagaimana ketentuan yang berlaku. Hal ini menyebabkan 
peningkatan proses dan hasil pembelajaran belum memadai.   
  Berdasarkan rekap hasil supervisi kunjungan kelas yang dilakukan secara 
rutin dalam setiap semester oleh Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 
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selanjutnya dibahas dalam rapat koordinasi kepala SMP se Kabupaten 
Karanganyar pada tanggal 13 September 2003, yang kemudian diulas dalam 
pertemuan pengurus MKKS SMP se Karesidenan Surakarta tanggal 16 September 
2003, kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru mata pelajaran, termasuk guru 
bahasa Indonesia, tidak sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
 Temuan-temuan tentang kegiatan penilaian formatif yang dilakukan oleh 
guru SMP di Kabupaten Karanganyar secara garis besar adalah sebagai berikut. 
Pertama, guru mempunyai kecenderungan melaksanakan penilaian formatif pada 
akhir pembelajaran. Ada beberapa guru melaksanakannya pada waktu yang 
berbeda sehingga hasilnya lebih terarah untuk  mengungkap hasil belajar siswa 
dan kurang bisa mengetahui kualitas pembelajaran di kelas. Kedua, penilaian 
formatif yang dilaksanakan hanya mengarah pada aspek kognitif dan 
mengesampingkan aspek afektif dan psikomotorik,  sehingga hasilnya hanya 
mengungkap sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan belum 
mengarah pada penguasaan kompetensi siswa. Ketiga, materi penilaian formatif 
bahasa Indonesia yang berupa soal-soal tes belum mencakup seluruh keterampilan 
berbahasa, utamanya keterampilan berbicara dan mendengarkan sehingga 
kompetensi dua keterampilan tersebut tidak terungkap. Keempat, guru 
melaksanakan penilaian formatif tanpa diikuti analisis hasil, sehingga peningkatan 
kualitas  penilaian kurang terukur. Kelima, guru melaksanakan prosedur penilaian 
formatif  cenderung bersifat formalitas, sehingga feedback terhadap pembelajaran 
kurang signifikan.  
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 Fenomena tersebut menunjukkan kondisi objektif di lapangan yang 
berkaitan erat dengan  pelaksanaan penilaian formatif. Fenomena lain adalah 
bahwa di Indonesia ukuran keberhasilan sekolah lebih banyak ditentukan oleh 
seberapa besar nilai Ujian Nasional (UN) yang dicapai siswa. Hal itu bisa 
menyebabkan terjadinya distorsi dalam praktik pembelajaran utamanya dalam 
melaksanakan penilaian formatif. Guru hanya berorientasi pada nilai akhir dan 
mengabaikan proses sehingga dalam melaksanakan penilaian formatif guru 
kurang menerapkan teknik yang bervariasi, melainkan guru lebih cenderung 
memilih teknik yang lebih praktis tanpa mempertimbangkan tujuan penilaian yang 
dilaksanakan. Kenyataan yang keliru seperti ini menciptakan konvensi di 
kalangan pelaksana pembelajaran di sekolah bahwa pembelajaran hanya 
merupakan tugas rutin  tanpa ada niat untuk berubah menjadi lebih baik.   
  Di Indonesia, meskipun beberapa tahun sekali terjadi perubahan dan 
penyempurnaan kurikulum, pada kenyataannya tidak terjadi perubahan pada 
proses belajar mengajar secara signifikan, termasuk sistem penilaian yang 
mengakibatkan tidak ada perubahan juga pada kemampuan berbahasa siswa. 
Pertanyaan yang perlu dijawab adalah apakah dengan Kurikulum 2004 yang 
kemudian disempurnakan menjadi Kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan ( KTSP) penilaian menjadi lebih baik. 
 Pada tahun pelajaran  2004/2005 di beberapa Sekolah Menengah Pertama 
telah digunakan KBK termasuk dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Kurikulum tersebut menggantikan kurikulum 1994 yang sudah digunakan selama 
sepuluh tahun. KBK bertujuan mengembangkan kecakapan hidup (life skill) bagi 
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para siswa. Implementasi KBK diharapkan memberikan perubahan proses belajar 
mengajar. Diharapkan dengan kurikulum tersebut proses pembelajaran lebih 
menarik, siswa berpartisipasi lebih aktif, sumber daya yang tersedia lebih 
bermakna (Ditdikmenum, 2004: 2). Dalam pelaksanaan KBK, penilaian kelas 
merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
(Depdiknas, 2003a: 49), yaitu cara penilaian yang konsisten dan berkelanjutan 
dalam perspektif pembelajaran di kelas.  
Jika dilihat dari konsepnya banyak terdapat perbedaan antara KBK dengan 
kurikulum sebelumnya, namun perbedan itu tidak selalu menjadi lebih baik. Salah 
satu hal yang membedakan kurikulum lama dengan baru adalah bahwa kurikulum 
sebelumnya menerapkan sistem terpusat (sentralisasi), sedangkan KBK dan KTSP  
menerapkan sistem desentralisasi. Dengan demikian, dalam KBK dan KTSP  
urusan pelaksanaan pendidikan diserahkan kepada sekolah yang bersangkutan 
untuk membuat program pemberdayaan sekolah melalui Manajemen Berbasis 
Sekolah (School Based Management). 
  Sebagaimana telah dikemukakan oleh Kepala Pusat Kurikulum (Puskur) 
Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Depdiknas (http.www. Kompas-
cetak/0311/03/Didaktika/659708.htm. diakses 22 April 2006) bahwa dalam 
pengelolaan KBK pihak sekolah harus bekerja sama dengan pihak lainnya dalam 
bidang pendidikan di daerah yang bersangkutan. Sekolah juga harus bisa 
meningkatkan komunikasi dengan berbagai pihak untuk mensosialisasikan 
gagasan, konsep, pelaksanaan KBK dan implikasinya terhadap siswa dan sekolah. 
Hal ini akan berpengaruh terhadap pengambilan kebijakan. Selama ini kebijakan 
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yang diterapkan adalah kebijakan top down, yaitu pengambilan kebijakan dan 
keputusan oleh pemerintah pusat. Dengan adanya otonomi sekolah, sekolah harus 
menentukan pilihan program sendiri. Kebijaksanaan ini belum tentu dapat 
dilaksanakan dengan baik karena sekolah belum sepenuhnya siap dengan sistem 
manajemen baru yang bersifat bottom-up.  
 Dalam masa transisi ini, banyak permasalahan yang muncul dalam 
melaksanakan kurikulum baru. Guru harus menyusun silabus, membuat modul 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan melaksanakan penilaian dengan 
sistem baru. Semua itu mengharuskan guru bekerja keras untuk memahami  tugas-
tugas yang baru dan menerapkannya dalam pembelajaran di kelas. Untuk 
menghadapi tuntutan tersebut di atas, tidak semua guru dapat melaksanakan 
dengan baik karena belum ada contoh atau petunjuk praktis yang langsung dapat 
menjadi pedoman bagi guru sebagaimana dalam implementasi kurikulum 
sebelumnya. Guru terlalu banyak mendapatkan beban baru, yang sulit 
dilaksanakan sehingga para guru memilih mengerjakan tugas sesuai dengan 
kemampuannya dan tidak mencoba ketentuan-ketentuan baru kurikulum. 
Kenyataan seperti ini tidak dapat dibiarkan secara berlarut-larut. Guru 
harus mendapatkan sosialisasi, pelatihan, dan bimbingan  untuk implementasi 
kurikulum baru secara menyeluruh. Bagian kurikulum yang rumit dan sulit 
dilaksanakan hendaknya direvisi sesuai dengan situasi dan kondisi satuan 
pendidikan sebagaimana tuntutan KTSP.  Hal yang demikian diperlukan karena 
terlalu banyaknya  porsi tugas guru yang belum dipahami akan menyebabkan 
ketidakberhasilan pembelajaran di kelas.     
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  Penilaian Berbasis Kelas (PBK) merupakan salah satu komponen KBK, 
yang dalam konsepnya memuat prinsip-prinsip, sasaran, dan pelaksanaan 
penilaian berkelanjutan yang lebih akurat dan konsisten serta dapat 
dipertanggungjawabkan  melalui identifikasi kompetensi dan hasil belajar yang 
telah dicapai. Adanya pernyataan yang jelas tentang standar yang harus dan telah 
dicapai serta peta kemajuan belajar siswa dan pelaporannya menyebabkan 
penilaian berbasis kelas memiliki keunggulan (Depdiknas, 2002b: 6). Penjelasan 
tersebut di atas mengisyaratkan bahwa penerapan sistem PBK sangat mendukung 
implementasi KBK. Dengan hadirnya sistem PBK ini akan dapat diatasi 
permasalahan-permasalahan yang timbul berkaitan dengan sistem penilaian yang 
tidak tepat dan  sulit dilacak akar permasalahannya.  
 Karakteristik PBK yang menonjol adalah berupa penilaian yang 
dilaksanakan secara berkesinambungan oleh guru di kelas ketika pembelajaran 
berlangsung dan menghasilkan feedback berupa perbaikan pembelajaran. 
Sebagaimana pendapat Mulyasa (2005: 177) PBK dapat digunakan oleh guru 
untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, mendiagnosis 
kesulitan belajar, memberikan umpan balik untuk perbaikan proses pembelajaran 
dan penentuan kenaikan kelas.  Berorientasi pada pendapat Mulyasa  tersebut, 
dapat ditegaskan bahwa PBK merupakan penilaian formatif yang hasil utamanya 
berupa feedback untuk peningkatan pembelajaran. Untuk kepentingan itu, KBK 
telah  dilengkapi dengan pedoman khusus sistem penilaian secara lengkap yang 
diterbitkan oleh Direktorat Pendidikan Lanjutan Pertama (Depdiknas, 2004a: iii) 
menyatakan bahwa karena Pemerintah Kabupaten/Kota telah diberi kewenangan 
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yang  diatur dalam konteks desentralisasi pendidikan, maka konsep ini dijadikan 
alternatif pilihan bagi sekolah atau Kabupaten/Kota untuk acuan dalam 
mengembangkan sistem penilaian. Namun demikian, PBK belum dapat 
dilaksanakan dengan baik di lapangan karena guru belum memahami sistem 
penilaian tersebut secara menyeluruh dan operasional. 
 Di samping itu, apabila PBK dilaksanakan dengan baik dapat menjadi 
alternatif bagi sistem penilaian formatif yang selama ini mewarnai PBM bahasa 
Indonesia di SMP. Namun demikian, sistem penilaian yang secara konseptual 
dinilai sempurna belum tentu dapat diimplementasikan secara baik di lapangan. 
Guru belum tentu mampu menerapkan prinsip penilaian yang bagus itu seperti 
yang diharapkan. Kondisi di lapangan yang sangat variatif dan kompleks dapat 
berpengaruh terhadap implementasinya. Oleh karena itu, perlu adanya modifikasi 
sistem penilaian yang dibuat, sehingga sistem PBK dapat dilaksanakan sesuai 
dengan konsepnya.  
 Di lapangan ada kemungkinan juga konsep penilaian tersebut tidak bisa 
dilaksanakan sesuai dengan harapan mengingat adanya banyak kendala. Karena 
itu, ketercapaian tujuan sulit terwujud. Ketidaktercapaian ini akan menjadi kajian 
yang sangat menarik bagi peneliti untuk bisa menganalisis secara mendasar dari 
arah manakah kendala-kendala penilaian itu timbul, serta menjadi motivasi untuk 
mencari dan menentukan upaya-upaya untuk mengantisipasinya. Berdasarkan 
uraian di atas peneliti melaksanakan penelitian terhadap pelaksanaan sistem PBK 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP dengan temuan dan hasil penelitian 
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diharapkan dapat memberikan masukan kebijakan dalam meningkatkan mutu 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di depan dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Sistem penilaian formatif apakah yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar dewasa ini? 
2. Bagaimana implementasi sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMPN Kabupaten Karanganyar? 
3. Bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap sistem PBK dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar? 
4. Apa keunggulan dan kelemahan sistem PBK yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar? 
5. Bagaimana upaya yang telah dilakukan dalam mengatasi kendala yang muncul 
akibat dari implementasi PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN 
Kabupaten Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1.  Tujuan umum  
   Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem penilaian formatif 
yang selama ini digunakan  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, 
untuk mengetahui proses efektivitas pencapaian tujuan dan hasil atau 
pengaruhnya, dengan analisis yang berusaha menemukan kekuatan dan 
kelemahannya untuk dijadikan masukan kebijakan. 
22 
 
2.  Tujuan Khusus 
Penelitian ini bertujuan  untuk memahami secara mendalam hal-hal 
sebagai berikut. 
a. Sistem penilaian formatif yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di   SMP N Kabupaten Karanganyar dewasa ini. 
b. Implementasi sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
N Kabupaten Karanganyar.  
c. Persepsi guru dan siswa terhadap sistem PBK dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP N Kabupaten Karanganyar.  
d. Keunggulan dan kelemahan sistem PBK yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP N Kabupaten Karanganyar. 
e. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Dinas P dan K, Kepala Sekolah, dan 
guru untuk mengantisipasi kendala yang muncul akibat dari implementasi 
PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP N Kabupaten 
Karanganyar.  
Informasi yang diperoleh dari jawaban terhadap butir-butir masalah di 
atas dijadikan landasan untuk menyusun rekomendasi kebijakan tentang PBK 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori penilaian  yang 
sudah ada. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat memperluas ilmu tentang 
23 
 
sistem penilaian formatif dalam pembelajaran  bahasa Indonesia yang menjadi 
acuan para guru dalam melaksanakan tugas di lapangan. 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman dan petunjuk 
bagi beberapa pihak seperi berikut ini. 
a. Bagi Guru 
Informasi dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 
mengembangkan sistem penilaian formatif  dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk mengambil 
keputusan dalam perancangan dan pengembangan sistem penilaian formatif 
di sekolah. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang manifestasi PBK 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia SMP berdasarkan KBK yang 
disempurnakan menjadi KTSP. Bagi peneliti berikutnya penelitian ini dapat 
digunakan untuk bahan kajian yang lebih luas dan rinci. 
d. Bagi Penentu Kebijakan  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan sistem penilaian formatif 
yang tepat dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai usaha peningkatan   




PENELITIAN YANG RELEVAN, KAJIAN TEORI,  
DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Penelitian yang Relevan 
 
Penelitian tentang Sistem Penilaian Berbasis Kelas (PBK) telah diteliti 
oleh peneliti-peneliti lain dengan menghasilkan temuan-temuan penelitian ilmiah 
yang relevan. Hasil penelitian tentang PBK diungkapkan oleh Klecker (2003: 216) 
dalam jurnal Ilmiah Intructional Psychology yang memfokuskan kajiannya 
tentang pelaksanaan sistem PBK dalam tes formatif dengan menggunakan 
kelompok kerja sebagai usaha untuk meningkatkan prestasi siswa. Dari hasil 
kajian tersebut dapat diketahui bahwa sistem PBK dapat (1) meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep melalui interaksi verbal dengan teman sebaya, 
(2) memberikan umpan balik pada pembelajaran terhadap proses penguasaan 
kognitif siswa dalam menjawab pertanyaan, (3) memperkuat lingkungan belajar  
kelas/kelompok, dan (4) menjadikan model penilaian  yang bervariasi.  
Berkaitan dengan peningkatan prestasi siswa, peneliti lain mengungkapkan 
bahwa penilaian yang dilaksanakan dengan sistem PBK mempunyai potensi untuk 
mempengaruhi perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran untuk menentukan 
strategi dalam penguasaan pengetahuan yang diperoleh lewat pembelajaran.  
Pelaksanaan PBK utamanya dapat menumbuhkan motivasi siswa yang terlibat di 
dalamnya. Lebih lanjut ditegaskan bahwa efek PBK bagi siswa terkait erat dengan 
tumbuhnya motivasi belajar siswa yang akan mengarah pada peningkatan 




Masih berkenaan dengan pelaksanaan sistem PBK, hasil penelitian yang 
diungkapkan oleh Rieg (2007: 215-219) menyatakan bahwa PBK merupakan cara 
yang telah ditemukan untuk mempengaruhi motivasi belajar siswa. Penggunaan 
PBK berarti dapat mempertinggi nilai siswa pada usaha dan komitmen terhadap 
strategi berbasis  usaha melalui rancangan penguasaan struktur kelas.  Lebih lanjut 
ia menegaskan  bahwa penilaian antara guru dan siswa yang ada dalam PBK dapat 
menimbulkan kepercayaan siswa karena  langsung terlibat dalam proses penilaian. 
Hal yang demikian akan menjadikan situasi terkendali dan peningkatan rasa 
tanggung jawab siswa terhadap belajar mereka. 
  Dari temuan para peneliti tersebut di atas dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan sistem PBK dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat yang 
besar terhadap peningkatan prestasi siswa.  Jika Klecker menemukan PBK sebagai 
cara meningkatkan prestasi siswa melalui kerja kelompok dalam tes formatif, 
Stefanou dan Parkes serta Rieg lebih memfokuskan pada peningkatan motivasi 
siswa.  
Masih berkenaan dengan Pelaksanaan sistem PBK, diungkapkan oleh 
peneliti lain yaitu  Adams (2004: 127) dalam jurnal ilmiah yang berjudul 
Classroom Assesment and Social Welfare Policy dengan menghasilkan temuan 
bahwa PBK erat sekali dengan teori belajar kognitif dan dirancang untuk 
mengarahkan semua kebutuhan belajar siswa. Menurut Adams, sistem PBK 
merupakan sebuah pendekatan yang menyajikan masukan langsung pada guru dan 
siswa tentang proses belajar yang telah berlangsung. Dengan demikian guru bisa 
mengetahui sejauhmana kualitas pembelajaran yang dilakukannya. Selain itu 
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penilaian terlaksana sesuai tujuan untuk menilai pada aspek yang akan dinilai dan 
terfokus pada pengetahuan, sikap, dan kecakapan melakukan sesuatu sesuai 
harapan. 
Peneliti lain menyatakan hasil kajian yang mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan sistem PBK mempertinggi kualitas pembuatan keputusan guru yang 
membantu guru memahami bahwa penilaian bukan akhir masa belajar tetapi lebih 
dari bagian integral masalah belajar (Storey, 2004: 277). Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh Ohlsen (2007: 4) dalam temuan penelitiannya pada jurnal ilmiah 
berjudul Classroom Assessment Practices of Secondary School Members of 
NCTM bahwa PBK merupakan topik penting di bidang pendidikan saat ini yang 
memfokuskan belajar dan prestasi siswa dalam bentuk tes yang menyeluruh. Oleh 
karena itu PBK menyajikan banyak tujuan bagi guru yaitu untuk:                        
(1) meningkatkan kualitas pembelajaran, (2) mengidentifikasi kebutuhan khusus 
siswa, (3) memantau efektivitas pembelajaran. Disebutkan pula bahwa hasil 
penilaian yang dilaksanakan dengan sistem PBK dapat menjadi tolok ukur bagi 
guru untuk menentukan jenis penilaian selanjutnya yang dibutuhkan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Hasil-hasil  penelitian yang berkenaan dengan sistem PBK yang telah 
diungkapkan oleh Adams dan Ohlsen menegaskan tentang manfaat PBK bagi 
guru. Dari tiga ungkapan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan sistem PBK dapat menjadi masukan bagi guru 
tentang intensitas proses pembelajaran yang telah dilakukannya. Untuk 
selanjutnya, masukan tersebut bisa dijadikan dasar pijakan guru dalam membuat 
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keputusan dan menentukan langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa.  
Selanjutnya, masih ada beberapa peneliti yang mengungkapkan temuan 
hasil penelitian senada tentang sistem PBK. Pertama, Brooks (2003: 331) dalam 
jurnal ilmiah yang berjudul Keeping Assessment Authentic in an Era of High-
Stakes Testing and Accountability menyatakan bahwa PBK yang dilaksanan 
dengan melibatkan siswa dalam prosesnya dan memfokuskan peningkatan belajar 
dapat menjadi motivasi bagi siswa melebihi dari sekedar  menilai. Kedua, Stiggins 
dan Chappuis (2005: 13) dalam jurnal ilmiah yang berjudul Using Student-
Involved Classroom Assessment to Close Achievment Gaps menyatakan bahwa 
PBK langsung dapat digunakan dalam cara-cara yang jauh lebih produktif  untuk 
menguatkan kepercayaan diri siswa dan menghilangkan adanya kesenjangan antar 
siswa yang satu dengan lainnya. Hal ini bisa terjadi apabila PBK memenuhi 
kriteria sebagai alat yang memiliki kekuatan untuk menumbuhkan  motivasi 
siswa, melibatkan siswa, dan menghidupkan komunikasi antar siswa. Ketiga,  
Sato, dkk (2006: 21) dalam jurnal ilmiah berjudul Changing Mindsets About 
Classroom Assessment  menyimpulkan bahwa PBK yang dilaksanakan melalui 
praktik penilaian formatif menjadi sesuatu yang sangat penting dan memberikan 
bantuan yang sangat berarti dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Penilaian 
ini memberikan fokus terhadap apa yang dipelajari siswa setelah guru mengajar 
dan juga bagaimana memberikan motivasi belajar siswa.  
Ada sedikit perbedaan antara ungkapan beberapa peneliti di atas dengan 
ungkapan Brooks, Stiggins dan Chappuis, serta Sato dkk yang menyampaikan 
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temuan hasil penelitiannya mengarah kepada saran supaya sistem  PBK dapat 
berhasil sesuai harapan hendaknya dalam proses penilaian selalu melibatkan 
siswa, dilaksanakan sesuai kriteria sebagai alat yang mempunyai kekuatan untuk 
menumbuhkan motivasi siswa, menimbulkan minat berkomunikasi siswa, dan 
diterapkan dalam pelaksanaan penilaian formatif.  
Berbagai hasil penelitian yang diuraikan tersebut di atas kesemuanya 
merupakan hasil-hasil penelitian berkenaan dengan penerapan sistem PBK. Dari 
semua itu dapat disimpulkan bahwa PBK merupakan sistem penilaian yang 
memfokuskan pada proses pembelajaran. PBK dapat mendatangkan manfaat yang 
besar utamanya untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan guru. Kedua hal itu dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Disarankan supaya PBK dapat berhasil sesuai harapan 
hendaknya diterapkan dalam penilaian formatif dan dilaksanakan sesuai 
kriterianya. 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang relevan  yang telah dilakukan oleh 
berbagai pihak tersebut, maka selanjutnya perlu dikaji lebih dalam tentang 
penerapan sistem PBK dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. PBK 
mulai dikenalkan  seiring dengan bergulirnya Kurikulum Berbasis Kompetenti 
(KBK). Munculnya PBK sebagai  sistem penilaian baru memunculkan pula 
persepsi dari pihak guru dan siswa yang penerapannya pun mengalami kendala 
yang bermacam-macam. Penulis ingin mengkaji permasalahan tersebut  




B. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Bahasa 
Bahasa adalah sarana komunikasi. Karena itu, mengajarkan suatu 
bahasa berarti membantu siswa belajar menggunakan bahasa tersebut untuk 
berkomunikasi. Menurut Brown (2000: 7) mengajar adalah membimbing dan 
memfasilitasi pembelajar, yang membuat siswa dapat belajar. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Bawden dan Ference (dalam Joko Nurkamto, 2002: 2) yang 
menunjukkan bahwa mengajar bukan berarti memberikan pengetahuan kepada 
siswa, melainkan membantu siswa mengembangkan pengetahuan mereka. 
Menurut Widdowson (1987: 118), belajar bahasa melalui pendekatan 
komunikatif terfokus pada terjadinya proses tukar-menukar pesan (message) 
antara dua orang atau lebih. Pendapat di atas diperkuat oleh Willis (1996: 4) 
yang menyatakan bahwa dalam proses mempelajari suatu bahasa yang paling 
penting adalah menggunakan bahasa itu, yaitu untuk berkomunikasi dalam 
suatu situasi dan latar tertentu. 
Pendapat para ahli tentang mengajar di atas mengandung dua 
implikasi. Pertama, sebagai pengajar, guru hanya berperan sebagai orang yang 
membantu siswa belajar dengan memberikan bantuan yang berupa bimbingan 
dan penyediaan fasilitas belajar. Pemberian bimbingan belajar dapat dilakukan 
antara lain dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan hakikat 
tugas (tasks) yang harus dikerjakan siswa, dan menjelaskan strategi 
pengerjaan tugas tersebut. Penyediaan fasilitas belajar mencakup kegiatan 
yang luas seperti merancang kesempatan belajar, menciptakan kondisi yang 
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kondusif bagi terjadinya pembelajaran, dan menyediakan sarana belajar 
(Richards dan Rodgers, 2001: 167). 
Kedua, yang bertanggungjawab atas terjadinya pembelajaran adalah 
guru dan siswa. Siswa menjadi subjek pembelajaran yang aktif dan mandiri 
(autonomous learners) sehingga pembelajaran terpusat pada siswa (student-
centered teaching). Di dalam KBK guru diberi kebebasan berkreasi 
mengembangkan bahan ajar yang inovatif, menarik, menyenangkan, 
mengasyikkan, mencerdaskan, dan membangkitkan kreativitas siswa.  
Sesuai dengan prinsip yang termuat dalam kerangka dasar KBK, 
khususnya pada prinsip kedua, pelaksanaan pendidikan terpusat pada siswa, 
yaitu upaya memandirikan peserta didik untuk belajar, bekerja sama, dan 
menilai diri sendiri. Diutamakan agar peserta didik mampu membangun 
kemauan, pemahaman, dan pengetahuannya. Peningkatan potensi, kecerdasan, 
dan minat peserta didik perlu terus-menerus diupayakan. Penilaian 
berkelanjutan dan komprehensif menjadi sangat penting dalam rangka 
mencapai tujuan tersebut. Penyajian materi pelajaran harus disesuaikan 
dengan tahap perkembangan peserta didik melalui pembelajaran yang aktif, 
dinamis, dan menyenangkan (Dir Dikmenum, 2004: 4). 
Pendekatan pembelajaran bahasa yang ditetapkan dalam KBK adalah 
pendekatan komunikatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada aspek 
kinerja ataou kemahiran berbahasa dalam situasi dan latar tertentu. Bagaimana 
menggunakan bahasa secara baik dan benar lebih penting daripada 
pemahaman terhadap sistem bahasa itu.  
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Lebih lanjut dalam Pedoman Umum Penyusunan Silabus Berbasis 
Kompetensi (Depdiknas, 2004a: 2-5) dijelaskan tentang tiga hal. Pertama, 
Secara pragmatis, bahasa lebih merupakan bentuk kinerja dan performansi 
daripada sebuah sistem ilmu. Dengan demikian, pembelajaran  bahasa 
haruslah lebih menekankan pada fungsi bahasa sebagai alat komunikasi 
daripada pembelajaran tentang bahasa. Berdasarkan uraian tersebut, standar 
kompetensi bahasa tidak ditekankan pada penguasaan sistemnya, tetapi pada 
kemampuan menggunakan bahasa secara benar dengan tuntutan kompetensi 
dasar dan situasi tutur. 
Kedua, KBK menetapkan adanya standar kompetensi peserta didik. 
Kompetensi yang dimaksud merupakan ukuran kemampuan minimal yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai oleh 
peserta didik pada setiap tingkatan dan suatu materi yang diajarkan. Dalam 
kurikulum tersebut juga dikenalkan istilah kompetensi dasar, yakni suatu 
kompetensi yang merupakan penjabaran standar kompetensi peserta didik.  
Ketiga, berkaitan dengan pembelajaran bahasa, kompetensi berbahasa 
meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pencapaian 
kompetensi ini merupakan orientasi dari prinsip-prinsip penyusunan silabus 
dan sistem penilaian yang disusun melalui tahap-tahap identifikasi mata 
pelajaran, perumusan standar kompetensi dan kompetensi dasar, penentuan 
materi pokok, pemilihan pengalaman belajar, penentuan indikator, penilaian, 
perkiraan waktu yang dibutuhkan, dan pemilihan sumber bahan dan alat. 
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Sementara itu, Richards (dalam Genesee dan Upshur, 1997: xiii) 
menunjukkan bahwa hakikat pembelajaran bahasa terkait erat dengan pengajar 
yang menjalankan proses membantu para siswa memperoleh keterampilan 
bahasa yang dibutuhkan untuk tujuan yang bervariasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
bahasa merupakan kegiatan yang dilakukan guru sebagai proses membantu 
para siswa memperoleh keterampilan bahasa untuk berkomunikasi secara 
benar dalam situasi dan latar tertentu. Pembelajaran bahasa menekankan pada 
fungsi bahasa. Dengan demikian pembelajaran bahasa bertujuan membawa 
siswa  menguasai keterampilan bahasa dalam menerapkan fungsi bahasa 
sebagai sarana berkomunikasi.  
  
2. Kompetensi Berbahasa 
Secara umum dapat dinyatakan bahwa kompetensi merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Mulyasa, 2003: 37). Pendapat 
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi diartikan sebagai kemampuan 
menguasai sesuatu secara batiniah yang akan tampak dalam pemahaman, 
keterampilan, dan perilakunya. Pengetahuan seseorang akan tampak setelah 
diaplikasikan di dalam tindakan nyata. Semakin banyak pengetahuan 
direalisasikan di dalam keterampilan, maka kompetensi seseorang akan 
semakin kuat. 
Sementara itu, Depdiknas (2004a: 26) menjelaskan bahwa kompetensi 
adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa, yang mencakup 
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pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Pendapat ini agak berbeda dengan 
pendapat Mulyasa. Kompetensi dalam kurikulum lebih mengacu pada 
kemampuan yang sudah tampak pada perilaku seseorang, sehingga dapat 
menunjukkan tingkat kemampuan yang dimilikinya.  
Senada dengan pendapat kedua, McAshan (dalam Mulyasa, 2003: 38) 
mengemukakan bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan  atau kecakapan yang dikuasai seseorang. Dikatakan bahwa 
Competence is a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a 
person achieves, which become part of his or her being to the extent 
he or she can satisfactorily perform particular cognitive, afective, and 
psychomotor behaviors. 
  
 Definisi McAshan lebih tegas mengarah kepada kemampuan yang dikuasai 
dan bahkan sudah melekat pada diri seseorang sehingga tercermin pada 
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perilaku kognitif adalah perilaku 
yang berkait dengan pemahaman ilmu pengetahuan faktual yang empiris. 
Perilaku afektif berkait dengan perasaan, emosi, sikap, dan nilai. Adapun 
perilaku psikomotorik adalah aktivitas fisik atau tindakan (Depdiknas, 2004a:  
6-9) 
Berdasarkan ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa  
kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang yang tercermin 
dalam perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berkait dengan pengertian 
tersebut, kompetensi berbahasa dan kompetensi komunikatif juga menjadi 
bagian dari kompetensi yang dimiliki oleh manusia, sehingga dapat 
berkomunikasi dengan lingkungannya secara baik. 
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Dalam kaitannya dengan kompetensi berbahasa atau kompetensi 
komunikatif, Hymes (1987: 18-21) menyatakan bahwa kemampuan 
komunikatif berorientasi pada pengetahuan yang sudah terinternalisasi (tacit 
knowledge) dan kemampuan menggunakan (ability to use) bahasa. 
Kemampuan komunikasi tercermin dalam empat parameter. Pertama, 
kegramatikalan, yaitu bahwa pembelajar mampu menggunakan kalimat yang 
tersusun berdasarkan kaidah yang berlaku. Kedua, kelayakan, yaitu bahwa 
selain menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah, pembelajar harus 
dapat memilih bentuk bahasa yang tepat agar bahasa yang digunakan mudah 
dipahami orang lain. Ketiga, kesesuaian dengan konteks dan kemungkinan 
yang terjadi dalam sistem komunikasi. Di sini pembelajar harus 
memperhatikan pemahaman intuitif aturan sosiokultural dan makna yang 
terdapat dalam ujarannya. Oleh karena itu, kompetensi komunikatif  
merupakan kemampuan menggunakan bahasa yang wajar dengan memilih 
bentuk bahasa  yang sesuai dengan konteks dan tersusun berdasarkan kaidah 
bahasa yang digunakan.  
Sementara itu, Littlewood (1988: 6) menyatakan bahwa kemampuan 
komunikasi  seseorang  terbentuk  oleh  empat  ranah  keterampilan,  yaitu:  
(1) kemampuan linguistik yang memadai, (2) kemampuan membedakan 
bentuk bahasa dan fungsi komunikatifnya, (3) kemampuan mengembangkan 
keterampilan dan strategi penggunaan bahasa untuk mengomunikasikan 
makna secara efektif dalam situasi kongkret, (4) kesadaran adanya makna 
sosial dan bentuk-bentuk bahasa yang ia gunakan. Dengan kemampuan itu, ia 
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diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik dan lancar dalam waktu spontan 
dan secara fleksibel, serta dapat selalu  menggunakan bentuk-bentuk bahasa 
yang berterima (acceptable). Littlewood menegaskan “the learners are thus 
being trained in the part skills of communication rather than practicing the 
total skill to be acquired”. Tujuan yang hendak dicapai adalah agar 
pembelajar mampu memproduksi bahasa yang berterima secara formal 
(struktural) untuk melatih makna fungsionalnya. 
Senada dengan pendapat Hymes dan Littlewood, Canale dan Swain 
(dalam Richards dan Schmidt, 1994: 4) menjelaskan bahwa istilah kompetensi 
komunikatif dipahami sebagai sistem dasar pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk komunikasi, seperti kosa kata dan skill yang 
dipergunakan dalam konvensi sosiolinguistik. 
Lebih lanjut Canale dan Swain (dalam Richards dan Schmidt, 1994: 4-
11) menguraikan empat komponen kompetensi komunikatif, yaitu: 
kompetensi gramatikal, kompetensi sosiolinguistik, kompetensi wacana, dan 
kompetensi strategi. Kompetensi gramatikal berhubungan dengan penguasaan 
kode bahasa baik verbal maupun nonverbal. Aturan-aturan bahasanya meliputi 
kosa kata, formasi kata, formasi kalimat, pengucapan, ejaan, dan semantik 
linguistik. Kompetensi sosiolinguistik  berkenaan dengan penggunaan aturan 
sosial budaya dan wacana kompetensi linguistik yang mengarah pada ujaran-
ujaran yang dihasilkan dan dipahami dengan semestinya dalam konteks 
sosiolinguistik yang berbeda yang tergantung pada faktor-faktor kontekstual 
seperti status peserta, tujuan interaksi, dan norma-norma konvensi. 
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Kompetensi wacana terfokus pada penguasaan tentang bagaimana 
mengkombinasikan bentuk-bentuk gramatikal dan makna untuk mencapai teks 
tertulis dan terucap dalam genres yang berbeda. Genres berarti tipe teks 
seperti narasi tertulis dan lisan, uraian argumentasi, laporan ilmiah, surat 
bisnis, dan serangkaian instruksi. Kompetensi strategi dimaksudkan sebagai 
penguasaan strategi komunikasi verbal dan non-verbal yang biasa disebut 
tindakan untuk dua alasan utama, yaitu untuk mengkompensasi hambatan 
dalam berkomunikasi dalam kondisi terbatas pada komunikasi nyata, dan 
untuk menguatkan efektivitas komunikasi. 
Sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Littlewood di depan,                                                                
Brown (2000: 229) menjelaskan bahwa kompetensi komunikasi adalah tujuan 
pada suatu kelas bahasa. Dengan demikian, pengajaran mengarah pada semua 
komponen, seperti organisasional, pragmatik, strategi, dan psikomotor. Tujuan 
komunikatif dicapai dengan baik melalui perhatian pada Language Use 
(penggunaan bahasa), dan bukan hanya language usage (pengetahuan bahasa), 
kelancaran, akurasi, bahasa dan konteks autentik, dan kebutuhan langsung 
siswa untuk menerapkan belajar di kelas dalam konteks dunia nyata.  
Konteks dunia nyata dalam berbahasa biasanya berkaitan dengan 
konteks sosial dan budaya tempat pembicara menggunakan bahasa. Dalam hal 
ini Backman (dalam Brown, 2000: 249-250) menjelaskan dimasukkannya 
istilah pragmatic competence (kompetensi pragmatik), yakni kompetensi 
seseorang dalam berbahasa dengan mempertimbangkan  pendengar atau mitra 
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tutur, peristiwa tutur, tempat bertutur, situasi bertutur, waktu bertutur, tujuan 
bertutur, dan topik tuturan sehingga maksud tuturan saling dapat dipahami. 
Pendapat di atas sejalan dengan pendapat Rivers (dalam Sadtono, 
1987: 57-58) bahwa kompetensi komunikatif merupakan kemampuan yang 
berfungsi komunikatif yang melibatkan lebih dari satu orang. Kemampuan 
tersebut tidak memasukkan bentuk linguistik saja namun juga aturan sosial, 
kapan, di mana, bagaimana, kepada siapa, dan bentuk bahasa yang bagaimana 
yang sesuai dengan konteks sosial budaya bertutur.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa kompetensi 
komunikatif atau kompetensi berbahasa adalah pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki seseorang untuk dapat melakukan komunikasi di dalam 
masyarakat tutur dengan baik dan tepat. Seseorang dikatakan memiliki 
kompetensi berbahasa apabila ia memiliki kompetensi gramatikal, kompetensi 
sosiolinguistik, kompetensi wacana dan kompetensi strategi. 
 
3. Kurikulum Berbasis Kompetensi Bahasa Indonesia SMP 
a. Pengertian Kurikulum 
Istilah kurikulum memiliki pengertian yang berbeda-beda. Dalam 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional  disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Definisi lain diberikan oleh Nunan (1991: 1-2) yang 
menyatakan bahwa : 
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The curriculum is seen in terms of what teachers actually do; that is, 
in terms of ‘what is’, rather than ‘what should be’. The work is thus 
based on what many language teachers have found both desirable and 
possible. The curriculum is seen from the perspective of the teacher 
for two reasons. In the first place, in the sort of learner centred system 
towards which many language teaching organizations are moving, the 
teacher is the prime agent of curriculum development. Second, 
educational reality is not what educational planners say ought to 
happen, but what teachers and learners actually do. 
 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kurikulum terdiri atas perencanaan 
(planning) yang meliputi analisis kebutuhan, tujuan, dan pembentukan 
tujuan; implementasi (implementation), yaitu metodologi dan 
pengembangan materi; serta penilaian (evaluation). Dengan demikian, 
unsur-unsur kurikulum tersebut terkait dengan pengertian kurikulum. Di 
samping pengertian di atas, Ornstein dan Levine (1985: 481-482) 
menjelaskan bahwa kurikulum akademis menjadi luas tidak hanya di 
sekolah tetapi juga di program bisnis, industri, militer, pemerintahan, dan 
kesehatan. Kurikulum bisa juga terkait dengan filsafat, psikologi, 
sosiologi, dan politik serta komputer dan teknologi pengajaran. Lebih 
lanjut dijelaskan bahwa ada perspektif dua aspek dasar pemikiran, yaitu 
pertama menekankan pada pelajaran yang memandang kurikulum sebagai 
isi mata pelajaran yang mengarah pada hasil dan prestasi tertentu. Yang 
kedua memandang kurikulum dengan istilah kebutuhan dan sikap siswa 
yang terkait dengan proses dan iklim kelas/sekolah.  
Dari ketiga definisi di atas terdapat sudut pandang yang berbeda 
tentang kurikulum, yaitu pengertian pertama menekankan pada 
perencanaan dan pengaturan isi pelajaran, pengertian kedua memfokuskan 
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pada program apa yang guru dan siswa sesungguhnya lakukan, dan 
pengertian ketiga menitikberatkan pada perluasan bidang-bidang 
kurikulum. Namun, ketiga pengertian di atas memandang kurikulum 
sebagai (1) metode pengajaran dan evaluasi, (2) kebutuhan, dan (3) tujuan 
program pendidikan. 
Jadi, berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian kurikulum adalah suatu usaha dan rencana sekolah yang 
meliputi sejumlah mata pelajaran yang terfokus pada perencanaan, 
implementasi dan evaluasi yang terjadi dalam proses belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Istilah kurikulum sering dianggap sama dengan silabus walaupun 
dua istilah tersebut memiliki konsep berbeda. Dubin dan Olshtain (1993: 
34-35) menjelaskan istilah kurikulum dan silabus. Kurikulum berisi 
deskripsi luas tentang tujuan umum yang menunjukkan filosofi pendidikan 
budaya menyeluruh yang ada pada mata pelajaran bersama dengan 
orientasi teoretis bahasa dan belajar  bahasa. Sementara itu, silabus adalah 
pernyataan yang lebih operasional dan rinci terhadap elemen belajar dan 
mengajar yang menerjemahkan filosofi kurikulum ke dalam serangkaian 
langkah terencana yang mengarah pada tujuan yang lebih terbatas. 
Pendapat senada disampaikan oleh Rodgers (1993: 26) yang 
menunjukkan bahwa silabus merupakan isi yang meliputi program 
tertentu, yang terdiri dari bagian kecil dari seluruh program sekolah. 
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Kurikulum  adalah suatu konsep yang lebih luas yaitu  merupakan semua 
aktivitas yang melibatkan para siswa di bawah pengendalian sekolah. 
Sementara itu, Richards (2001: 2) menjelaskan pengembangan 
kurikulum bahasa sebagai suatu aspek pada aktivitas pendidikan yang 
terfokus pada penentuan pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang 
dipelajari siswa di sekolah. Adapun silabus merupakan rancangan salah 
satu aspek kurikulum yang terdiri atas spesifikasi muatan satuan pelajaran 
yang akan diajarkan dan diujikan. Pendapat tentang pengembangan 
kurikulum ini diperkuat oleh Nasution (1993: 9) yang mendefinisikan 
bahwa kurikulum tidak saja meliputi mata pelajaran tetapi segala usaha 
sekolah untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu, kurikulum 
tidak hanya memuat situasi di dalam sekolah melainkan juga situasi di luar 
sekolah. 
Adapun Breen dan Candlin (dalam Hall dan Hewings, 2001: 9-12) 
menunjukkan keutamaan kurikulum komunikatif dalam pembelajaran 
bahasa. Kurikulum komunikatif akan menempatkan pembelajaran bahasa 
dalam kerangka kerja hubungan antara tujuan-tujuan khusus, metodologi, 
dan prosedur evaluasi. Aspek tujuan meliputi komunikasi, kebutuhan, dan 
bantuan untuk siswa. Aspek metodologi  mencakup proses di ruang kelas, 
peranan siswa/guru, dan peranan isi. Aspek evaluasi termasuk masalah 
siswa dan kurikulum. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kurikulum 
komunikatif berarti belajar bahasa untuk belajar bagaimana berkomunikasi 
sebagai anggota kelompok sosial budaya tertentu. Ini berarti belajar 
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bagaimana berkomunikasi memerlukan kemampuan komunikatif 
(communicative abilities) untuk berinterpretasi dalam berekspresi dan 
bernegosiasi. Kemampuan komunikatif ini diwujudkan  dalam penampilan 
komunikatif melalui serangkaian keterampilan seperti berbicara, 
menyimak, membaca, dan menulis. 
b. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
1. Pengertian KBK 
KBK adalah kurikulum yang menekankan pada pengembangan 
kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar 
performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta 
didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu 
(Mulyasa, 2003: 27). KBK menentukan format atau standar dalam 
menetapkan kompetensi yang diharapkan dapat dicapai siswa dalam 
setiap tingkatan kelas atau jenjang tertentu agar siswa memiliki 
kecakapan hidup (life skill) sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
KBK sebagai kurikulum baru tidak semata-mata meningkatkan 
pengetahuan peserta didik, tetapi meningkatkan kompetensi secara utuh 
yang merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai 
karakteristik masing-masing mata pelajaran. Dengan kata lain, 
kurikulum tersebut menuntut proses pembelajaran di sekolah 
berorientasi pada penguasaan kompetensi-kompetensi yang telah 
ditentukan. KBK memuat sejumlah standar kompetensi untuk setiap 
mata pelajaran. Satu standar kompetensi terdiri dari beberapa 
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kompetensi dasar. Satu kompetensi dasar meliputi beberapa hasil 
belajar dan satu hasil belajar memuat lebih dari satu indikator. Penilaian 
yang dirancang mengacu kepada indikator (Depdiknas, 2004b: 14). 
Dengan demikian, dalam kurikulum ini terjadi pergeseran 
penekanan dari isi (apa yang tertuang) ke kompetensi (bagaimana 
berpikir, bersikap, belajar, dan melakukan). Oleh karena itu, para guru 
dan siswa diharapkan dapat mengetahui kompetensi yang seharusnya 
dicapai pada setiap pembelajaran dan sejauh mana efektivitas kegiatan 
pembelajaran telah dicapai. KBK memuat seperangkat rencana dan 
pengaturan-pengaturan tentang (1) kompetensi dan hasil belajar yang 
harus dicapai siswa, (2) penilaian proses dan hasil belajar, (3) kegiatan 
belajar mengajar, dan (4) pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam 
pengembangan kurikulum sekolah. 
KBK mempunyai karakteristik  sebagai berikut (Depdiknas, 
2002a: 2-3; Depdiknas 2003a: 43-50; Sarwiji Suwandi, 2003: 3-13; 
Mulyasa, 2003: 42-57). 
a) Terdapat standar kompetensi yang harus dicapai siswa, tujuan 
pembelajaran menekankan ketercapaian kompetensi dan 
mengembangkan kecakapan hidup (life skill) siswa. 
b) Pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang 
bervariasi dengan memfungsikan keseluruhan sumber belajar. 
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c) Rencana pembelajaran dilaksanakan dengan penyusunan dan 
pengembangan silabus, serta pencatatan perkembangan hasil 
belajar siswa dalam portofolio. 
d) Pembelajaran menggunakan strategi belajar tuntas dan dengan 
penilaian berbasis kelas yang mencakup tiga ranah yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dengan sistem acuan kriteria. 
e) Pembelajaran memperhatikan perbedaan individual dan 
keberagaman, sehingga menekankan program remidi, pengayaan, 
dan percepatan. 
Metode dan strategi pembelajaran terfokus pada suasana belajar 
yang diciptakan guru dengan melibatkan mental-fisik-sosial siswa 
secara aktif sehingga siswa berpeluang untuk mengamati, menjawab 
pertanyaan, dan merekam data hasil pengamatan, menjawab pertanyaan 
dan mempertanyakan jawaban, menjelaskan sambil memberikan 
argumentasi, dan sejumlah kegiatan yang melibatkan penalaran lainnya. 
Guru harus selalu menghargai setiap usaha dan hasil kerja sama, serta 
memberikan stimulus yang mendorong siswa untuk berbuat dan 
berpikir sambil menghasilkan karya dan pikiran yang kreatif (Dit 
dikmenum, 2004: 1). 
Uraian di atas menunjukkan bahwa ada tuntutan yang cukup 
berat bagi guru. Guru harus dapat mengubah kebiasaan lama dalam cara 
mengajar dengan metode ceramah dengan mengganti mengaktifkan 
siswa. KBK menuntut guru lebih kreatif  dalam proses pembelajaran. 
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Guru tidak hanya terpancang pada penggunaan satu metode saja, tetapi 
harus lebih reflektif dengan menggunakan berbagai metode sesuai 
dengan materi, tujuan, suasana kelas, dan melibatkan seluruh siswa. 
Belajar tuntas merupakan strategi pembelajaran yang dapat 
dilaksanakan di dalam kelas dengan asumsi bahwa di dalam kondisi 
yang tepat sesama peserta didik akan mampu belajar dengan baik dan 
memperoleh hasil belajar  secara optimal terhadap seluruh bahan yang 
dipelajari (Mulyasa, 2003: 53). 
 Cara tersebut memungkinkan siswa untuk memenuhi prinsip 
belajar seumur hidup. Oleh karenanya, guru perlu menggunakan 
beragam metode yang menyediakan beragam pengalaman belajar 
dengan menggunakan contoh dan bukti yang kontekstual. Pengalaman 
belajar itu disediakan baik di dalam (indoor) maupun di luar ruang 
kelas (outdoor). Siswa akan lebih mudah memahami suatu prinsip dan 
konsep jika dalam belajar siswa dapat menggunakan sebanyak mungkin 
indera (verbal ke visual) untuk berinteraksi dengan isi pembelajaran 
(Depdiknas, 2004a: 1-2). 
Perpindahan dari sistem verbal ke visual dan berbuat memiliki 
efektivitas yang berbeda. Jika siswa membaca maka yang diingat 10%, 
mendengar yang diingat 20%, melihat yang diingat 30%, melihat dan 
mendengar yang diingat 50%, mengatakan yang diingat 70% dan 




Dalam pelaksanaan KBK, penilaian kelas merupakan bagian 
integral dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu cara 
penilaian yang konsisten dan berkelanjutan dalam perspektif 
pembelajaran dalam kelas (Depdiknas, 2004a: 49). Dengan demikian, 
penilaian berbasis kelas sejalan dengan tuntutan kurikulum berbasis 
kompetensi. Pelaksanaannya dilakukan oleh guru secara terus-menerus 
dan menerapkan bagian yang tak terpisahkan dengan kegiatan belajar 
mengajar. Pengumpulan informasi dan bukti-bukti yang menunjukkan 
pencapaian hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai cara, baik dalam suasana formal maupun informal sehingga 
memungkinkan siswa untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya. 
Laporan penilaian tersebut diberikan dalam kurun waktu tertentu yang 
bisa bermanfaat untuk umpan balik bagi siswa terhadap kekuatan dan 
kelemahannya, memberikan motivasi belajar, memberikan masukan 
dalam pengayaan dan remidiasi, perbaikan program belajar mengajar, 
dan memberikan informasi kepada orang tua murid dan masyarakat. 
Sesuai dengan prinsip diversifikasi dan desentralisasi 
pendidikan, KBK berada dalam sistem pengelolaan yang mengacu pada 
kesiapan, kondisi, kebutuhan, minat siswa, lingkungan, budaya, dan 
potensi sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan. Pelaksanaan 
kurikulum di tingkat sekolah melalui penjabaran perangkat standar 
kompetensi dalam KBK menjadi silabus-silabus (perencanaan 
pembelajaran) yang dibandingkan oleh daerah, propinsi,  kabupaten, 
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kota atau sekolah sesuai dengan kondisi, kebutuhan, dan kemampuan 
masing-masing daerah, dan pelaksanaannya pada kegiatan 
pembelajaran (Ditdikmenum, 2004: 2-3) juga ditentukan oleh daerah. 
Tujuan pengembangan potensi siswa dalam mengikuti 
pendidikan berdasarkan KBK bukan saja dalam aspek kognitif, 
melainkan juga aspek afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, 
sebagai konsekuensinya, KBK menuntut siswa aktif dan kreatif, dengan 
pembelajaran yang menimbulkan rasa senang dan selanjutnya siswa 
memperoleh keterampilan yang berguna bagi dirinya. 
Pengelolaan kurikulum di tingkat sekolah menggunakan sistem 
Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management) yang 
memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dan mendorong agar 
pengambilan keputusan dilakukan bersama oleh semua warga sekolah 
dan masyarakat sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 
(Depdiknas, 2003a: 9-11).  
2. Perbedaan KBK dengan Kurikulum Sebelumnya  
Pembelajaran bahasa di Indonesia didasarkan pada kurikulum 
yang sudah mengalami beberapa perubahan selama tahun 1951-2004. 
Kurikulum SMP telah mengalami perubahan, yaitu pada tahun 1952, 
1961, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, dan 2006. Namun demikian, 
perubahan yang signifikan terjadi sesudah pemberlakuan kurikulum 
1968. Dikatakan terjadi perubahan signifikan karena sesudah 
diberlakukan kurikulum selama tujuh tahun perlu ditinjau kembali 
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untuk disesuaikan dengan perkembangan zaman dan tuntutan 
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan pada tanggal 15 Januari 1975 melalui SK No. 008d/u/1975 
dan 008e/u/1975 menetapkan pemberlakuan kurikulum 1975 yang 
diberlakukan pada tahun pelajaran 1976. 
Dilihat dari pendekatan pembelajaran yang digunakan, prinsip 
perkembangan kurikulum 1975 berdasarkan pendekatan yang 
berorientasi pada tujuan. Tujuan pendidikan dirumuskan secara jelas 
dalam wujud tujuan nasional, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan 
tujuan instruksional. Ada juga ciri khusus kurikulum 1975 yang 
tercermin dari hadirnya pendekatan integratif dalam pengajaran. 
Dengan demikian setiap pelajaran dan bidang mata pelajaran memiliki 
arti dan peran penting untuk menunjang tercapainya tujuan yang lebih 
akhir.  
Implementasi kurikulum 1975 dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia menggunakan pendekatan struktural fungsional analitik 
sintetik yang menyajikan materi pada latihan penggunaan bahasa tanpa 
meninggalkan tata bahasa. Setelah berjalan selama 10 tahun, 
pemerintah merevisi kurikulum 1975 dan menggantinya dengan 
kurikulum 1984 berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 048i/u/1983 tertanggal 22 Oktober 1983. Dalam kurikulum tersebut 
terdapat pokok bahasan baru yaitu pragmatik agar siswa mampu 
berbahasa Indonesia sesuai dengan tujuan berbahasa.  
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Dalam Kurikulum 1984 tiap unit pelajaran ada enam pokok 
bahasan, yaitu   (1) membaca,  (2) kosakata, (3) struktur, (4) menulis, 
(5) pragmatik, dan (6) apresiasi Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikatif dan 
pragmatik yang ditekankan pada fungsi bahasa yaitu komunikasi. 
Namun demikian, pelaksanaan kurikulum tersebut masih diwarnai oleh 
pendekatan struktural dengan menggunakan buku paket terbitan tahun 
1976. Dengan demikian, konteks pragmatik bahasa sangat kurang 
diperhatikan dan dipraktekkan dalam komunikasi bahasa (Depdikbud, 
1989: i-ii). 
Kondisi demikian membuat pemerintah segera meninjau ulang 
dan merevisi isi kurikulum 1984. Berdasarkan SK Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 061/u/1995 tertanggal 25 Februari 1995, 
Pemerintah memberlakukan kurikulum bahasa Indonesia 1994. 
Keunggulan kurikulum bahasa Indonesia 1994 dan kurikulum 
sebelumnya adalah bahwa dalam kurikulum 1994 terdapat pendekatan 
komunikatif, tematis, dan integratif. Mata pelajaran disajikan dalam 
aspek kebahasaan dan keterampilan berbahasa dalam satu kesatuan 
terpadu.  
Seiring dengan perkembangan zaman, pemerintah Indonesia 
menyadari perlunya kecakapan hidup (life skill) bagi para siswa SMP 
sehingga pemerintah mencoba menyusun Kurikulum 2004 sebagai 
Kurikulum Berbasis Kompetensi dan mengujicobakan pada beberapa 
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SMP. Para lulusan SMP diharapkan memiliki keterampilan yang 
memadai. Para lulusan SMP diharapkan berani menjalani hidup dengan 
wajar, proaktif, dan kreatif mencari solusi untuk mengatasi kesulitan 
hidup (Depdiknas, 2003a: 6). 
Mulyasa (2003: 166-167) menjelaskan perbedaan yang 
mendasar antara kurikulum 1994 dengan kurikulum 2004 (KBK) 
sebagai berikut. 
1) Kurikulum 1994 menekankan penguasaan ilmu yaitu pada isi atau 
materi. Peserta didik dituntut untuk memiliki pengetahuan, 
melakukan pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi  
dari bidang-bidang ilmu pengetahuan. KBK menekankan 
kompetensi  yaitu  pada pemahaman, kemampuan atau kompetensi 
sesuai dengan kondisi sekolah, yang berkaitan dengan pekerjaan 
yang ada di masyarakat. 
2) Kurikulum 1994 memperhatikan standar akademis yang diterapkan 
secara seragam bagi setiap peserta didik. KBK memperhatikan 
perbedaan individu, baik kemampuan, kecepatan belajar, maupun 
konteks sosial budaya.  
3) Kurikulum 1994 berbasis konten, berusaha selalu memasukkan 
ilmu  kepada  peserta didik  (transfer of knowledge). KBK berbasis 
kompetensi, berusaha selalu mengembangkan aspek kepribadian   
peserta didik berdasarkan potensi-potensi bawaan sesuai dengan 
kesempatan belajar  dan  lingkungan.  
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4) Pengembangan kurikulum 1994 dilakukan secara sentralisasi 
sehingga  pengembangan ide dan konsepsi kurikulum ditentukan 
oleh Depdiknas. Pengembangan KBK dilakukan secara 
desentralisasi, sehingga standar pendidikan yang dituangkan dalam 
kurikulum ditentukan secara bersama-sama oleh pemerintah dan 
masyarakat. 
5) Dalam Kurikulum 1994, materi yang dikembangkan dan diajarkan 
di sekolah kurang memperhatikan potensi sekolah, kebutuhan dan 
kemampuan peserta didik, serta kebutuhan masyarakat sekitarnya.  
Dalam KBK, sekolah diberi keleluasaan untuk menyusun dan 
mengembangkan silabus mata pelajaran sehingga dapat 
mengakomodasi potensi sekolah, kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik, serta kebutuhan masyarakat sekitarnya. 
6) Dalam Kurikulum 1994, guru merupakan penentu dalam KBM dan 
segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas. Dalam KBK guru 
sebagai fasilitator yang bertugas mengkondisikan lingkungan untuk 
memberikan kemudahan belajar peserta didik. 
7) Dalam Kurikulum 1994 pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
dikembangkan melalui latihan, seperti latihan mengerjakan soal. 
Dalam KBK pengetahuan, keterampilan, dan sikap dikembangkan 




8) Dalam Kurikulum 1994 pembelajaran cenderung hanya dilakukan 
di dalam kelas. Dalam KBK pembelajaran dapat dilakukan di luar 
kelas untuk mendorong terjalinnya kerjasama antara sekolah, 
masyarakat, dan dunia kerja dalam membentuk kompetensi peserta 
didik. 
9) Dalam Kurikulum 1994 evaluasi menggunakan standar nasional 
sehingga tidak dapat menyentuh aspek-aspek kepribadian peserta 
didik. Dalam KBK evaluasi berbasis kelas yang menekankan pada 
proses dan hasil belajar. 
Kelebihan KBK terletak pada keterpaduan empat keterampilan  
berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis yang 
divariasikan dengan aspek pragmatik dalam masing-masing 
keterampilan. Pembelajaran kontekstual (CTL) mengaitkan materi 
pelajaran bahasa dengan konteks dunia nyata. Diharapkan siswa dapat 
menghubungkan antara pengetahuan tentang bahasa yang dimiliki 
dengan penerapannya. Dengan demikian siswa mengalami sendiri 
secara alamiah kompetensi dasar yang dipersyaratkan.  
Pemberlakuan kurikulum ini bertujuan untuk perbaikan 
pembelajaran bahasa. Perbaikan tersebut dimaksudkan untuk lebih 
mengoptimalkan tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, 
yaitu agar siswa memiliki keterampilan berbahasa yang digunakan 




Untuk mencapai tujuan-tujuan itu diperlukan pengembangan 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu dan seimbang. 
Dengan demikian, para siswa diharapkan lebih mudah menguasai 
keterampilan berbahasa. Para siswa tidak hanya membaca dan menulis 
tetapi juga berbicara dan menyimak  sesuai dengan yang dikehendaki 
aspek pragmatik dalam menggunakan bahasa berdasarkan konteksnya. 
c. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
1. Pengertian KTSP 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
Kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-
masing satuan pendidikan (Sanjaya, 2008: 128). Pengertian ini 
menunjukkan bahwa pemerintah memberikan kesempatan kepada setiap 
satuan pendidikan untuk menyusun kurikulum dengan karakteristik 
sesuai situasi dan kondisi serta potensi yang dimiliki oleh satuan 
pendidikan serta memperhatikan adanya perbedaan daerah. KTSP 
dilaksanakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan di tingkat satuan pendidikan. 
KTSP merupakan kurikulum terbaru di Indonesia yang 
disarankan untuk dijadikan rujukan oleh para pengembang kurikulum di 
tingkat satuan pendidikan. KTSP merupakan kurikulum yang 
berorientasi pada pencapaian kompetensi. Oleh karena itu, kurikulum 
ini merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
atau yang kita kenal dengan KBK (kurikulum 2004). Ini dapat dilihat 
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dalam unsur yang melekat dakam KTSP sendiri, yakni adanya standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta adanya prinsip yang sama 
dalam pengelolaan kurikulum yakni yang disebut dengan Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS). Pernyataan ini ditegaskan juga pada 
penjelasan umum buku KTSP (Depdiknas, 2007b: 1) sebagai berikut. 
KTSP pada dasarnya KBK yang dikembangkan oleh satuan 
pendidikan   berdasarkan standar isi (SI) dan standar kompetensi 
lulusan (SKL), standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar KD) 
yang terdapat dalam SI merupakan penyempurnaan dari SK dan 
KD yang terdapat pada KBK. 
 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar pada KTSP dapat 
dilihat dari standar isi (SI) yang disusun oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP), yang diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), yang selanjutnya SI dan SKL itu dijadikan salah satu rujukan 
dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. MBS 
merupakan salah satu prinsip pengembangan yang dirancang untuk 
memberdayakan daerah dan sekolah dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan mengelola serta menilai proses dan hasil 
pembelajaran sesuai dengan karakterisrtik satuan pendidikan serta 
daerah dimana sekolah itu berada.  
Lebih lanjut Sanjaya (2008: 128-129) menjelaskan bahwa KTSP 
sebagai kurikulum operasional mengandung makna sebagai berikut. 
Pertama, KTSP dikembangkan melalui proses yang tidak lepas dari 
ketetapan-ketetapan yang telah disusun pemerintah secara rasional, 
walaupun daerah masih diberi kewenangan untuk mengembangkannya 
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tetapi hanya sebatas pada pengembangan operasionalnya. Kedua, para 
pengembang KTSP dituntut untuk memperhatikan ciri khas kedaerahan 
dengan prinsip deversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah dan peserta didik. Dengan demikian walaupun topik yang dikaji 
mungkin sama secara nasional akan tetapi materi yang dikaji 
dimungkinkan berbeda. Ketiga, para pengembang kurikulum di daerah 
memiliki keleluasaan dalam mengembangkan kurikulum menjadi unit-
unit pelajaran, misalnya dalam mengembangkan strategi dan metode  
pembelajaran serta menentukan media pembelajaran.  
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam KTSP 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran. Pembelajaran 
bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa 
tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan 
imajinatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia.  
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Pada lampiran Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Depdiknas, 
2006b: 231-232) memuat tentang tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 
dan  ruang lingkup mata pelajaran. Mata pelajaran bahasa Indonesia 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berukut: (1)  
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan bangga 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan 
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 
kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan 
karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti,  
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa,  dan      
(6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai kasanah 
budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Jika dibandingkan dengan Kurikulum 2004, pada prinsipnya 
tujuan yang ingin dicapai sama yakni yang menjadi titik berat orientasi 
adalah kompetensi. Namun, yang membedakan antara keduanya adalah 
pada butir empat dalam Kurikulum 2004 berbunyi “memiliki disiplin 
dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis)”, dalam KTSP 
terletak pada butir 1 yang berbunyi “berkomunikasi secara efektif dan 




Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup 
komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang 
meliputi empat aspek yakni mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
menulis. Materi sastra diajarkan secara terpadu (integratif) dalam empat 
keterampilan bahasa tersebut. Apabila kita cermati ada sedikit 
perbedaan antara ruang lingkup dalam KTSP dengan KBK yakni 
adanya pengelompokan kemampuan berbahasa dan kemampuan 
bersastra.  
Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran 
yang bersifat komunikatif, integratif, otentik, pragmatik, apresiatif, dan 
kreatif. Komunikatif artinya pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan 
membekali peserta didik dengan kompetensi berkomunikasi secara 
efektif dan efisien sesuai dengan etika kebahasaan yang berlaku. Hal itu 
dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan 
berbahasa, dan sikap positif berbahasa. Integratif artinya pembelajaran 
bahasa berfokus kepada empat aspek secara integrasi yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Otentik, pragmatik, 
apresiatif, dan kreatif artinya pembelajaran bahasa Indonesia melatih 
peserta didik untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan secara otentik 
dan pragmatik, mengapresiasi dan mengkreasikannya dalam bentuk 
tulis atau lisan.  
Selain itu, dalam kajian bahasa Indonesia mencakup bahan 
kajian sastra. Fungsi utama sastra adalah untuk menghaluskan budi, 
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meningkatkan rasa kemanusiaan, dan kepedulian sosial, penumbuhan 
apresiasi budaya, penyaluran gagasan, penumbuhan imajinasi, serta 
peningkatan ekspresi secara kreatif dan konstruktif. Pembelajaran sastra 
dalam bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam menikmati, menghayati, dan memahami karya 
sastra (BSNP, 2007b: 11).  
 Sistem penilaian yang digunakan dalam  pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah sistem PBK. Hal ini menunjukkan adanya kesamaan 
antara Kurikulum 2004 dengan KTSP. Dalam Panduan Penilaian 
Kelompok Mata Pelajaran IPTEK (BSNP, 2007b: 15) dijelaskan bahwa  
penilaian kemampuan berbahasa harus memperhatikan hakikat dan 
fungsi bahasa yang lebih menekankan pada bagaimana menggunakan 
bahasa secara baik dan benar sehingga mengarah kepada penilaian 
kemampuan berbahasa berbasis kinerja. Penilaian ini menekankan pada 
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yang mengutamakan adanya 
tugas-tugas interaktif dalam empat aspek keterampilan berbahasa, yakni 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Oleh karena itu, 
penilaian kemampuan berbahasa bersifat otentik dan pragmatik. Selain 
itu, komunikasi nyata senantiasa melibatkan lebih dari satu 
keterampilan berbahasa sehingga harus diperhatikan keterpaduan antara 




4. Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning  atau 
CTL) merupakan konsep belajar yang mengaitkan antara materi yang 
diajarkan oleh guru dengan situasi dunia nyata siswa dan membantu siswa 
menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya baik 
dalam keluarga maupun masyarakat. Proses pembelajaran bukan sekedar 
mentransfer pengetahuan guru ke siswa, melainkan cenderung ke arah 
aktivitas siswa dalam mempraktikkan atau mengalami sendiri secara alamiah 
pengetahuan yang dimiliki ( Depdiknas, 2003b: 1).  
Zoharik (1995: 14-22) menyebutkan lima elemen dasar yang harus 
diperhatikan dalam praktik pembelajaran kontekstual, yaitu: (1) pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge); (2) pemerolehan 
pengetahuan baru (acquiring knowledge), dengan cara mempelajari  secara 
keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan detailnya; (3) pemahaman 
pengetahuan ( understanding knowledge), yaitu dengan cara menyusun konsep 
sementara (hipotesis), melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat 
tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan itu konsep tersebut direvisi dan 
dikembangkan; (4) mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut 
(applying knowledge); dan (5) melakukan refleksi (reflecting knowledge) 
terhadap strategi pengembangan pengetahuan tersebut. 
Sejalan dengan konsep Zoharik, Depdiknas, dan C-Star pembelajaran 
CTL melibatkan tujuh komponen dasar, yaitu berlandaskan aliran filsafat 
konstruktivisme (Contructivism), berprinsip menemukan (Inquiry), melatih 
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bertanya (Questioning), menciptakan masyarakat belajar (Learning 
Community), menggunakan pemodelan (Modeling), melaksanakan refleksi 
(Reflection), dan melaksanakan penilaian otentik (Authentic Assesssment). 
Masing-masing komponen dasar CTL tersebut akan dibahas secara singkat di 
bawah ini. 
a. Berlandaskan Aliran Filsafat Konstruktivisme 
Konstruktivisme merupakan landasan berpikir  pendekatan CTL 
yang memandang pengetahuan dapat dibangun oleh manusia sedikit demi 
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap 
untuk diambil dan diingat (Suparno, 1997: 19). Siswa harus 
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman 
nyata. Pengalaman-pengalaman tersebut dapat mengembangkan 
pengetahuan, sedangkan pengalaman yang baru dapat menguatkan 
pemahaman.  
Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, misalnya  
keterampilan membaca dari yang sederhana akan berkembang untuk 
mampu membaca wacana yang lebih kompleks sesuai dengan 
berkembangnya penguasaan struktur dan kosakatanya. Konstruktivisme 
adalah roh dari CTL (Depdiknas ,2003b: 10-12). 
b. Berprinsip Menemukan  
Menemukan memiliki siklus observasi, bertanya, mengajukan 
dugaan, pengumpulan data, dan penyimpulan. Pengetahuan dan 
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keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat 
fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri. Dengan demikian, 
guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan 
menemukan atas materi yang diajarkan.  
Adapun langkah-langkah kegiatan menemukan adalah sebagai 
berikut: (1) Merumuskan masalah seperti bagaimana cara membuat 
paragraf deskripsi, (2) Mengamati atau observasi; membaca buku tentang 
karangan deskripsi, (3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, 
gambar, laporan bagan, tabel, dan karya lain, (4) Mengomunikasikan atau 
mengajukan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru atau audience 
lain; siswa membacakan atau menuliskan paragraf deskripsinya sendiri di 
depan kelas dan menjawab langsung pertanyaan-pertanyaan tentang 
karyanya dari teman sekelas dan guru (Depdiknas, 2003b: 13). 
c. Melatih Bertanya  
Bertanya merupakan strategi utama dalam CTL, baik bagi guru 
maupun siswa. Dengan bertanya, guru bisa mendorong, membimbing, dan 
menilai kemampuan berpikir siswa. Sementara itu, siswa bisa menggali 
informasi, mengkonfirmasikan yang sudah diketahui, dan mengarahkan 
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, tanya jawab  antara siswa 
dan siswa ditemukan  pada saat  mereka mengerjakan tugas kelompok, 
berdiskusi, dan mengamati, seperti membedakan bentuk wacana. Tanya 
jawab antara guru dan siswa diawali dengan pertanyaan tingkat rendah ke 
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tingkat yang lebih tinggi. Hal ini dilakukan guru agar siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran.Tanya jawab antara siswa dan guru maupun dengan 
orang yang didatangkan ke kelas dilakukan pada saat siswa minta 
penjelasan, seperti  teori berpidato (Suyanto, 2002: 7). 
d. Menciptakan Masyarakat Belajar 
Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua 
arah, dengan melibatkan dua kelompok atau lebih dalam mengikuti 
pembelajaran. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar 
memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus 
juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya. Kegiatan 
saling belajar ini bisa tejadi apabila tidak ada pihak yang dominan dalam 
komunikasi.  
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, masyarakat belajar terjadi 
pada saat siswa berdiskusi dan  kerja kelampok dalam menyelesaikan 
tugas dari guru. Misalnya, ketika seorang siswa menempel gambar untuk 
pembuatan kliping, dia bertanya kepada temannya, “Bagaimana caranya? 
Tolong bantu aku!”, lalu temannya yang sudah melakukan, menunjukkan 
caranya, sehingga terbentuk masyarakat belajar yang terfokus pada proses 
komunikasi  dua arah (Depdiknas, 2003b: 15-16). 
e. Menggunakan Model 
Dalam sebuah pembelajaran dibutuhkan model yang bisa dicontoh. 
Model itu bisa dilakukan oleh guru, siswa ataupun peraga dari luar 
sekolah. Model bisa berupa cara untuk mengoperasikan sesuatu, cara 
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melafalkan Bahasa Inggris, atau guru memberi contoh cara mengerjakan 
sesuatu sebelum siswa mengerjakan tugas. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru dapat 
mendemonstrasikan cara menemukan kata kunci dalam bacaan secara 
cepat dan tepat melalui gerakan mata (scanning). Siswa mengamati guru 
membaca dan membolak-balik teks. Gerak mata guru dalam menelusuri 
bacaan menjadi perhatian utama siswa. Dengan begitu siswa tahu 
bagaimana gerak mata yang efektif dalam melakukan scanning. Kata 
kunci yang ditemukan guru disampaikan kepada siswa sebagai hasil 
kegiatan pembelajaran menemukan kata kunci secara cepat. Selain itu, bisa 
berupa contoh karya tulis, teks berita, dan surat kabar (Depdiknas, 
2003b:16-17). 
f. Melaksanakan Refleksi 
Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari 
atau berpikir ke belakang tentang hal-hal yang sudah dilakukan pada masa 
lalu. Refleksi bisa merespon kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang 
baru diterima. Ketika pembelajaran berakhir, misalnya, siswa 
merenungkan perihal pembuatan tugas kemarin yang ternyata salah; 
sedangkan cara yang benar adalah cara yang dipelajari pada hari ini. Peran 
guru pada tahap ini adalah membantu siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki siswa sebelumnya dengan pengetahuan yang 
baru didapatnya (Suyanto, 2002: 8). Dengan demikian, siswa memperoleh 
sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang sesuatu yang baru dipelajari. 
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 Dalam pembelajaran bahasa Indonesia misalnya guru menjelaskan 
tentang cara menyusun karangan, pada akhir pembelajaran, guru 
menyisakan waktu sejenak dan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan refleksi yang berupa pernyataan sejauh mana 
penguasaan siswa tentang cara membuat karangan. Siswa disarankan 
untuk mengingat kembali tentang karangan yang telah dibuatnya, dan 
siswa diarahkan untuk dapat mencari letak kesalahan dan kekurangan 
dalam membuat karangan pada pertemuan yang lalu. Kemudian siswa 
diperintahkan untuk mendiskusikan masalah tersebut dengan teman di 
kelasnya dan mencatat hasil diskusi sebagai hasil karya.  
g. Penilaian yang Otentik                                                                                                                                                                                                    
Penilaian yang sebenarnya menekankan proses pembelajaran. Oleh 
karena itu, data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata 
yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. 
Demikian juga, guru bahasa  yang ingin mendapatkan data tentang 
penguasaan kosakata para siswanya, dapat mencapainya melalui 
pengumpulan tugas kegiatan nyata, yaitu pada saat siswa ditugasi 
berpidato atau mengarang.  
Menurut Richards dan Rodgers (2001: 146), penilaian bisa bersifat 
sebenarnya dan berkesinambungan  apabila di awal pembelajaran para 
siswa diberikan tes awal untuk menentukan tingkat kemampuan mereka 
dan diberikan tes akhir setelah pembelajaran, jika siswa belum mencapai 
level yang diharapkan terhadap penggunaan keterampilan yang diajarkan, 
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mereka tetap meneruskan berlatih dan mengikuti tes ulang. Program 
evaluasi yang didasarkan pada hasil tes semacam ini  dianggap hasil yang 
objektif. Dalam konsep KBK dan KTSP penilaian otentik dianjurkan 
untuk dilaksanakan secara berkesinambungan oleh  guru ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, CTL dapat dijadikan suatu 
pendekatan alternatif pembelajaran yang efektif dan produktif, baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas. Para siswa  bisa aktif dan kreatif, 
sedangkan guru sebagai fasilitator dan mediator.   
 
5. Sistem Penilaian Berbasis Kelas (PBK) 
a. Pengertian Penilaian 
 Tyler dalam Fernandes (1983: 1) menyatakan bahwa penilaian  
adalah proses dalam menentukan tujuan-tujuan pendidikan yang akan 
diwujudkan. Pengertian tersebut menunjuk pada suatu proses kegiatan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan. Tujuan akan 
tercapai sesuai harapan tentunya apabila prosesnya berjalan sebagaimana 
ketentuan. 
  Senada dengan pendapat Tyler, Nurgiyantoro (1995: 7) menyatakan 
bahwa penilaian pada hakikatnya merupakan suatu proses pengumpulan 
dan penggunaan informasi sebagai dasar pembuatan keputusan tentang 
program pembelajaran selanjutnya. Ia mengartikan penilaian sebagai 
proses memperoleh informasi, menggunakannya sebagai bahan 
pembuatan pertimbangan, dan selanjutnya sebagai dasar pembuatan 
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keputusan. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan satu dengan yang 
lain, oleh karena itu tiga unsur ini perlu dipahami secara jelas.  
 Dari sisi lain penilaian hasil belajar diartikan sebagai proses 
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
kriteria tertentu (Sujana, 1991: 3). Konsep ini menunjukkan bahwa objek 
yang dinilai dalam proses pembelajaran adalah hasil belajar siswa yang 
berupa perubahan tingkah laku siswa. Penilaian akan berlangsung dengan 
baik apabila dipersiapkan sebelumnya, sebagaimana dijelaskan oleh  
Gronlund (dalam Furqon, 1999: 6) bahwa:  
In preparing for any type of instructional program our main concern 
is “how can we most effectively bring about student learning?” As 
we ponder this question, our attention is naturally directed toward 
the methods and materials of instruction. However, at the same time 
we should also consider the role of assessment in the instructional 
process.  
   
  Berdasarkan keempat pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penilaian adalah suatu proses yang terdiri dari tiga komponen, yaitu 
pengumpulan informasi, pembuatan pertimbangan, dan pembuatan 
keputusan tentang program pembelajaran. Penilaian akan berjalan lancar 
apabila dipersiapkan sebelumnya untuk mengetahui hasil belajar siswa 
dan meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.  
b. Jenis-Jenis Penilaian 
Johnson & Johnson (dalam Budiyono, 2007: 11) menyebutkan 
adanya tiga jenis penilaian yaitu: (1) penilaian diagnostik adalah penilaian 
yang dilaksanakan pada awal satuan pembelajaran untuk mengetahui level 
kemampuan peserta didik dan membantu kesulitan belajarnya;                
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(2) penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan secara periodik 
sepanjang  proses pembelajaran untuk memberikan balikan kepada peserta 
didik terkait dengan kemajuan yang telah dicapai, selain itu, juga 
memberikan balikan kepada pendidik terkait dengan kualitas proses 
pembelajaran; dan (3) penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan 
pada akhir satuan pembelajaran untuk menentukan status final peserta 
didik.  
Sementara itu, dalam Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran 
iptek (BSNP, 2007: 1-2) dijelaskan bahwa berdasarkan PP 19 tahun 2005 
Pasal 63 ayat (1) mengelompokkan penilaian dalam tiga kategori (a) 
penilaian hasil belajar oleh pendidik, (b) penilaian hasil belajar oleh satuan 
pendidikan, dan (c) penilaian oleh pemerintah.  
Pada Pasal 64 PP 19 tahun 2005 ayat (1) dan (2) dinyatakan bahwa 
penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan 
untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, bahan penyusunan 
laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran. 
Pasal 64 PP 19 tahun 2005 ayat (4) dinyatakan bahwa penilaian hasil 
belajar yang dilakukan oleh pendidik melalui ulangan, penugasan, atau 
bentuk lain disesuaikan dengan karakteristik materi yang diujikan. Pasal  
65 PP 19 tahun 2005  ayat (4) dan pasal 66 ayat (1) dinyatakan bahwa 
penilaian oleh satuan pendidikan melalui ujian sekolah/madrasah dan oleh 
pemerintah melalui ujian nasional untuk menentukan kelulusan peserta 
didik dari satuan pendidikan. 
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Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau 
proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan 
efektivitas kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar 
oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan dan mencakup seluruh 
aspek pada diri peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dalam kelompok 
mata pelajaran iptek.  
Dalam Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran iptek (BSNP, 
2007: 3-4) disebutkan ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam 
menilai hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Pertama, penilaian pendidikan ditujukan untuk menilai hasil belajar 
peserta didik secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Informasi hasil belajar yang menyeluruh menuntut berbagai 
bentuk sajian, yakni berupa angka prestasi, kategorisasi, dan deskripsi 
naratif sesuai dengan aspek yang dinilai. Informasi dalam bentuk angka 
cocok untuk menyajikan prestasi dalam aspek kognitif. Sajian dalam 
bentuk kategorisasi disertai dengan deskriptif-naratif cocok untuk 
melaporkan aspek afektif, sedangkan aspek psikomotorik bisa kedua-
duanya. Kedua, hasil penilaian pendidikan dapat digunakan untuk 
menentukan pencapaian kompetensi dan melakukan pembinaan dan 
pembimbingan pribadi peserta didik.  
Ketiga, penilaian oleh pendidik terutama ditujukan untuk 
pembinaan prestasi dan pengembangan potensi peserta didik. Misalnya, 
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seorang peserta didik kurang berminat terhadap mata pelajaran bahasa 
Indonesia, maka hendaknya diberi motivasi agar ia menjadi lebih 
berminat. Keempat, untuk memperoleh data yang lebih dapat dipercaya 
sebagai dasar pengambilan keputusan perlu digunakan banyak teknik 
penilaian yang dilakukan secara berulang dan berkesinambungan.  
 
Penilaian oleh satuan pendidikan merupakan penilaian akhir pada 
tingkat satuan pendidikan yang bertujuan untuk menilai pencapaian SKL. 
Penilaian oleh satuan pendidikan digunakan sebagai: (a) salah satu syarat 
kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan, (b) dasar untuk 
meningkatkan kinerja pendidik, dan (c) dasar untuk mengevaluasi 
pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Penilaian oleh 
pemerintah merupakan penilaian akhir pada tingkat satuan pendidikan 
yang bertujuan untuk menilai pencapaian SKL untuk mata pelajaran 
tertentu  pada  kelompok  mata  pelajaran  iptek.  Penilaian oleh 
pemerintah digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan 
secara nasional.  
Sumber lain (BSNP, 2007: 1) menegaskan adanya dua penilaian 
yakni 1) penilaian internal (internal assessment) adalah penilaian yang 
direncanakan dan dilakukan oleh pendidik pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dalam rangka penjaminan mutu, 2) penilaian eksternal 
(external assessment) merupakan penilaian yang dilakukan oleh 
pemerintah sebagai pengendali mutu, seperti UN.  
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Ketiga kelompok penilaian tersebut di atas mengandung persamaan 
dan perbedaan. Persamaan dari ketiganya adalah mengelompokkan 
penilaian dalam proses dan  hasil pembelajaran, sedangkan  perbedaanya  
terletak pada penggunaan istilah dan rincian waktu pelaksanaannya.  
Selain itu, dalam Lampiran Permendiknas dan BSNP tidak ditemukan  
adanya penilaian diagnostik. Namun demikian, adanya perbedaan ini  tidak   
menjadikan permasalahan yang berarti karena berbagai jenis penilaian 
diatas kemungkinan besar bisa dilakukan oleh guru berdasarkan tingkat 
pemahamannya. 
c. Penilaian  dalam Pembelajaran Bahasa 
Penilaian dapat dilakukan melalui tes dan nontes, sebagaimana 
ketentuan yang terdapat dalam Permendiknas Nomor 20 tahun 2007 
tentang Standar Penilaian Pendidikan (2007: 4). Dinyatakan bahwa 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai teknik 
penilaian berupa tes, observasi, penugasan perseorangan atau kelompok, 
dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 
perkembangan peserta didik. Demikian halnya dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, penilaian dapat dilaksanakan melalui tes dan nontes 
(Nurgiyantoro, 2007: 53). Berikut ini uraian yang menjelaskan  penilaian 
dalam bentuk tes dan nontes. 
1.   Penilaian Bahasa dalam Bentuk Tes  
Penilaian dalam pembelajaran bahasa yang berbentuk tes 
disebut juga dengan istilah tes kebahasaan yang dapat  dilakukan 
70 
 
melalui beberapa jenis tes. Nurgiyantoro (2001: 169-191) 
menyebutkan adanya empat jenis tes kebahasaan yakni (1) tes diskrit, 
(2) tes integratif, (2) tes pragmatik, dan (3) tes komunikatif.  Berbagai 
jenis tes kebahasaan tersebut berkaitan dengan pandangan terhadap 
bahasa.  Berikut ini diuraikan secara singkat dan rinci. 
Tes diskrit adalah tes yang hanya menyangkut satu aspek 
kebahasaan dalam satu waktu. Tiap satu butir soal hanya dimaksudkan 
untuk mengukur satu aspek kebahasaan, misalnya fonologi, morfologi, 
sintaksis, atau kosa kata. Dasar pemikiran teori diskrit berasal dari 
teori strukturalisme dalam linguistik dan teori behaviorisme dalam 
psikologi yang mengakui bahwa suatu bentuk keseluruhan dapat 
dipecah-pecah menjadi bagian-bagian tertentu. Teori diskrit 
beranggapan bahwa keseluruhan sama dengan bagian-bagiannya. 
Tes integratif adalah tes yang mencakup seluruh aspek dan 
keterampilan berbahasa secara bersamaan. Tes integratif berusha 
mengukur kemampuan siswa mempergunakan berbagai aspek 
kebahasaan dalam satu waktu sekaligus. Dalam penilaian integratif 
aspek-aspek kebahasaan tidak dipisah-pisahkan satu dengan yang lain, 
melainkan dalam wujud bahasa yang merupakan satu kesatuan yang 
padu. Pandangan ini sesuai dengan pandangan ilmu jiwa global, yaitu 
bahwa keseluruhan tidak sama dengan jumlah bagiannya. 
Tes pragmatik adalah tes yang digunakan untuk mengukur 
seberapa baik siswa menggunakan elemen-elemen bahasa sesuai 
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dengan konteks komunikasi yang nyata. Tes ini dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan siswa memahami dan menghasilkan bahasa 
dalam komunikasi yang wajar. Tes pragmatik berkaitan dengan 
masalah bagaimana orang mengkomunikasikan informasi tentang 
pikiran dan perasaan melalui bahasa kepada orang lain. Teori tes 
pragmatik sejalan dengan pendekatan komunikatif dalam 
pembelajaran bahasa yang menekankan pembentukan kompetensi 
berbahasa dalam fungsi komunikatif secara wajar. 
Tes komunikatif merupakan tes pragmatik yang lebih 
menekankan pada ketegasan dan kejelasan konteks, kejelasan yang 
tegas antara tes bahasa dengan aspek dan situasi kondisi faktual dalam 
berkomunikasi. Dalam tes komunikatif, berbagai aspek kebahasaan 
dan fungsi komunikatif pemahaman dan penggunaan bahasa 
terintegrasi secara wajar dan kontekstual dalam tes komunikatif. 
Secara konkret tes komunikatif melibatkan kompetensi kebahasaan 
dan keempat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, membaca, 
berbicara, dan menulis. Penekanan pada keempat keterampilan 
tersebut mengarah pada situasi pemakaian bahasa yang sesungguhnya. 
2.   Penilaian  Bahasa dalam Bentuk Nontes 
  Sejalan dengan  Standar Penilaian  di atas, dalam KTSP 
(Depdiknas, 2007: 35) disebutkan penilaian dalam bentuk nontes 
berupa penugasan, observasi, wawancara, portofolio, dan penilaian 
diri. Teknik penilaian ini ditentukan berdasarkan indikator  
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pencapaian kompetensi dasar. Penilaian dalam bentuk nontes ini dapat 
berfungsi secara optimal apabila dilaksanakan secara terintegrasi 
dalam pembelajaran. Pada mata pelajaran bahasa Indonsia bentuk 
nontes digunakan pada semua jenis keterampilan berbahasa yakni 
membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. 
 Nurgiyantoro (2007: 54-58) menyatakan teknik nontes 
merupakan alat penilaian yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang keadaan siswa yang tidak berhubungan secara 
langsung dengan kognitif siswa. Dengan teknik nontes didapatkan 
informasi yang berupa data-data afektif dan psikomotorik, yakni 
berupa data-data yang mengiringi siswa untuk mendapatkan 
pengetahuan (Nurgiyantoro, 2007: 54). 
Berdasarkan uraian tentang  bentuk-bentuk penilaian di atas 
dapat disimpulkan bahwa penilaian dapat berhasil sesuai harapan 
apabila dilaksanakan secara terpadu. Penilaian dalam bentuk tes 
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang penguasaan kognitif 
siswa, sedangkan penilaian dalam bentuk nontes dilakukan untuk 
mendapatkan data-data afektif dan psikomotorik sebagai pengiring 
siswa dalam memperoleh pengetahuan (kognitif).  
3.    Aspek-aspek Penilaian Bahasa Indonesia 
 Dalam lampiran SI KTSP (2005: 231-244) disebutkan secara 
rinci tentang SK dan KD bahasa Indonesia dari kelas VII sampai kelas 
yang IX meliputi empat keterampilan berbahasa yakni mendengarkan, 
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berbicara, membaca dan menulis. Materi secara lengkap ada pada 
lampiran 1. 
SK dan KD yang telah ditentukan oleh pemerintah wajib   
dikembangkan oleh pendidik dalam bentuk indikator-indikator  
pembelajaran dan penilaia. Indikator-indikator  penilaian tersebut 
menjadi dasar untuk mengembangkan instrumen penilaian   dengan 
penentuan aspek-aspek penilaian.  Berikut ini  contoh aspek-aspek 
penilaian yang dikembangkan dari indikator. 
Tabel 1. Aspek-aspek Penilaian Bahasa Indonesia 
 
Ketrampilan Berbahasa  
 
Aspek yang dinilai  
1. Mendengarkan     
a. Mendengarkan 
informasi  
Kecermatan dan pemahaman  
b. Mendengarkan estetik  Apresiasi, pemahaman, & pengha-
yatan  
c. Mendengarkan persuasif  Kecermatan, ketepatan, dan keman-
tapan pemahaman 
2. Berbicara    
a. Bercerita  Diksi, lafal, intonasi, kemenarikan, 
keberanian, keruntutan berpikir  dan 
kaidah bahasa.  
b. Menyampaikan pengu-
muman dan laporan  
Lafal, intonasi, keruntutan berfikir, 
ketepatan kaidah.  
c. Berpendapat, menang-
gapi, mengomentari, 
dan mengritik  
Kaidah bahasa, ketepatan 
pemahaman, dan kegunaan  
d. Bertelepon  Kelancaran, ketepatan, kesopanan 
dan diksi  
e. Berdialog dan 
berdiskusi  
Kaidah bahasa, diksi, lafal, intonasi 
ketepan, kegunaan  
f. Membawakan acara  Ketepatan diksi, lafal, intonasi, dan 
kemenarikan dan kaidah bahasa 
g. Berpidato, berceramah, 
dan berkhotbah 
Keruntutan berfikir, cara 
penyampaian, struktur, kosa kata, 




3. Membaca  
a. Membaca memindai  Ketepatan, skemata, kecermatan  
b. Membaca cepat Kecermatan, ketahanan, dan 
kecepatan  
c. Membaca intensif  Pemahaman, analisis dan sintesis  
d. Membaca ekstensif  Pemahaman, dan kejelasan pesan  
e. Membaca teknik  Lafal, Intonasi, dan jeda  
f. Membaca indah Irama, vol suara, lafal, mimik/ 
kinetik, isi pesan.  
g. Membaca pemahaman  Pemahaman isi, pemahaman pesan, 
ketepatan 
4. Menulis    
a. Menulis kreatif (puisi, 
prosa, dan drama)  
Diksi, rima dan majas ; tema, daya 
tarik/ gaya bahasa dan struktur ; 
alur, tokoh, latar, peran, dan dialog. 
b. Menulis indah, poster, 
slogan,dan iklan  
Kejelasan pesan, ketepatan, diksi, 
daya tarik  
c. Menulis teks : teks 
pidato, teks berita, dan 
pesan singkat 
Kaidah bahasa, struktur, 
kelengkapan informasi  
d. Menulis Karya Tulis 
Ilmiah (KTI), laporan  
Masalah, metode, teori, hal dan 
penyimpulan; kaidah bahasa, 
struktur dan ketepatan  
e. Menulis surat : surat 
pribadi, surat dinas, 
dan surat pembaca  
Ketepatan, format, kaidah bahasa, 
isi, dan kesantunan.  
f. Menulis 
rangkuman/resensi  
Kecermatan, pemahaman, dan isi  
g. Menulis jurnal/catatan 
harian  
Ketepatan, kecermatan dan isi  
 
d. Penilaian Berbasis Kelas (PBK) 
Angelo (1991: 9) menjelaskan tentang penilaian berbasis kelas 
yaitu: “Classroom assessment consist of small scale assessment conducted 
continously in college classrooms by dicipline based teachers to determine 
what students are learning in that class”. 
Penilaian di atas tidak hanya melibatkan pendekatan pengajaran 
tetapi juga serangkaian teknik. Sebagaimana penjelasan berikut ini:  
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Classroom assessment is both a teaching approach and a set of 
techniques. The approach is that the more you know about what 
and how students are learning, the better you can plan learning 
activities to structure your teaching. The techniques are mostly 
simple, non-grade, anonymous, in-class activities that give both 
you and your students useful feedback on the teaching-learning 
process (James Rhem dan Associatet, LLC)  (http://www.ntlf.com/ 
html/lib/ bib/assess.htm. diakses 6 Maret 2006). 
 
Dalam hal ini penilaian berbasis kelas merupakan salah satu 
komponen kurikulum berbasis kompetensi yang memuat prinsip, sasaran, 
dan pelaksanaan penilaian yang berkelanjutan yang lebih akurat dan 
konsisten sebagai akuntabilitas publik melalui identifikasi kompetensi dan 
hasil belajar yang telah dicapai, pernyataan yang jelas tentang standar yang 
harus dan telah dicapai serta peta kemajuan belajar siswa dan pelaporan 
(Depdiknas, 2002a: 6). 
Lebih lanjut dalam Pedoman Khusus Pengembangan Sistem 
Penilaian Berbasis Kompetensi Siswa SMP (Depdiknas, 2004b: 10-11) 
dijelaskan bahwa  
Karena kompetensi lulusan yang ingin dicapai mencakup ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, ketiga ranah tersebut harus 
dikembangkan dalam sistem penilaian yang telah ditentukan, yaitu 
sistem penilaian berkelanjutan atau sistem PBK.  
 
Pendapat senada disampaikan  dalam Panduan Penilaian (BSNP, 
2007: 6) yang menyatakan bahwa 
Penilaian kelas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru 
berupa  pengumpulan informasi selama pembelajaran berlangsung 
melalui prosedur, alat penilaian, dan berbagai teknik yang sesuai 
dengan kompetensi atau indikator yang akan dinilai. 
 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa PBK 
adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik ketika pembelajaran 
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berlangsung secara berkesinambungan dengan menggunakan serangkaian 
teknik dengan cakupan menyeluruh meliputi ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik untuk memberikan  feedback dalam rangka meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran.  
e. Karakteristik PBK 
PBK merupakan penilaian terhadap proses belajar peserta didik 
yang dilakukan oleh guru untuk menilai kompetensi peserta didik pada 
tingkat tertentu pada saat dan akhir pembelajaran. KBK menuntut cara 
penilaian yang dilaksanakan dengan PBK sehingga dapat diketahui 
perkembangan dan ketercapaian berbagai kompetensi peserta didik 
(Depdiknas, 2004c: 6-7). Penjelasan di atas  mengandung arti adanya 
penunjukan PBK untuk dapat digunakan oleh guru pada setiap mata 
pelajaran termasuk bahasa Indonesia. Oleh karena itu konsep PBK harus 
dipelajari setiap guru secara benar  agar dalam menerapkannya dilapangan 
tidak banyak menemukan kendala.   
Cameron (2001: 218-221), Depdiknas (2004b: 25-26),  Depdiknas 
(2004c: 11-12), Depdiknas (2007b: 345), dan Stiggins (1994: 9-15) 
menerangkan karakteristik PBK sebagai berikut: (1) penilaian 
dilaksanakan oleh guru bersama-sama dengan pembelajaran, (2) penilaian 
dilaksanakan secara terus-menerus dan berkesinambungan, (3) berorientasi 
pada belajar tuntas dan feedback, (4) penilaian mengacu pada ketercapaian 
kompetensi siswa, (5) menekankan pada validitas dan reliabilitas 
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instrumen penilaian, (6) penilaian bersifat komprehensif, holistik, dan 
otentik.  
 PBK dilaksanakan oleh guru bersama-sama dengan proses 
pembelajaran,    sehingga penilaian ini merupakan bagian yang integral 
dengan proses pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Stiggins (1994: 15), 
bahwa ”Assessment  as instruction.  Assessment and teaching can be one 
and the same” diharapkan hasil penilaian ini dapat menjawab pertanyaan 
tentang keberhasilan PBM yang baru dilakukan. penilaian yang demikian 
ini bersifat mendidik. Bagi guru penilaian ini dilakukan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran, dan bagi peserta didik dapat 
meningkatkan kualitas belajarnya. 
PBK dilaksanakan secara turus-menerus dan berkesinambungan. 
Maksudnya, penilaian dilaksanakan secara berencana, bertahap, dan terus-
menerus dalam memperoleh gambaran perkembangan siswa. Dalam  
petunjuk khusus pengembangan sistem penilaian ( Depdiknas, 2004c: 25) 
dinjelaskan bahwa penilaian dilaksanakan berkesinambungan dalam arti 
semua komponen indikator dibuat soalnya, hasilnya dianalisis untuk 
menentukan kompetensi yang telah  dan yang belum dimiliki siswa, untuk 
merencanakan penilaian berikutnya. Sebagaimana ditegaskan Airasian 
(1991:124), PBK merupakan kegiatan guru membaca situasi kelas menit 
demi menit, memaknai dan membuat keputusan apa yang harus dilakukan 
pada kegiatan berikutnya.  
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PBK berorientasi pada sistem belajar tuntas dan berfungsi sebagai 
umpan balik (feedback). Carrol (dalam Depdiknas, 2007a: 345-346) 
menjelaskan tentang  sistem belajar tuntas (mastery learning) adalah:     
(1) peserta didik tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya, 
sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar 
dan hasil yang baik, (2) jika  peserta didik dikelompokkan berdasarkan 
tingkat kemampuannya dan sesuai dengan karakteristik mereka maka 
sebagian besar dari mereka akan mencapai ketuntasan, (3) guru harus 
mempertimbangkan antara waktu yang diperlukan berdasarkan 
karakteristik peserta didik dan waktu yang tersedia di bawah kontrol guru, 
dan (4) peserta didik yang belajar lambat perlu waktu lebih lama untuk 
materi yang sama, mereka dapat berhasil jika kompetensi awal mereka 
terdiaknosis secara benar dan mereka diajar dengan metode dan materi 
yang berurutan, mulai dari tingkat kompetensi awal mereka. 
Penjelasan Carrol menunjukkan bahwa penilaian dengan sistem 
belajar tuntas merupakan penilaian yang tidak memandang adanya 
kesamaan pada setiap individu dalam memahami materi pembelajaran. 
Peserta didik akan dapat mengembangkan potensinya dalam waktu yang 
berbeda. Oleh karena itu, PBK memperhatikan adanya perbedaan individu. 
Dengan demikian, pelaksanaan PBK mengusahakan sampai pada 
penuntasan kompetensi setiap peserta didik. 
PBK senantiasa memberikan feedback. Penilaian yang 
pelaksanaannya integral dengan PBM ini hasilnya akan dapat mengungkap 
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sejauhmana efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan, yang kumudian 
hasilnya bisa digunakan untuk feedback yang bermanfaat bagi peningkatan 
proses pembelajaran selanjutnya. Airasian (1991: 124), hasil PBK dapat 
memberikan feedback kepada guru atau siswa. Guru dapat menemukan 
kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran yang dijadikan dasar 
pengambilan keputusan langkah-langkah selanjutnya. Bagi siswa penilaian 
tersebut diharapkan sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas 
belajarnya. Siswa dapat penjelasan tambahan dan pengulangan pada 
bagian materi yang belum dipahami. Siswa diberikan pekerjaan rumah 
yang bisa dibantu orang tuanya di rumah. 
PBK mengacu  pada ketercapaian kompetensi siswa, yang hasilnya 
akan mampu mengungkapkan  secara tepat bahwa tujuan pembelajaran 
dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai siswa. Acuan 
kriteria berasumsi bahwa hampir semua orang bisa belajar apa saja namun 
waktunya yang berbeda. Konsekuensi acuan ini adalah adanya program 
remidi dan pengayaan. Mereka yang belum mencapai kompetensi dasar, 
diisyaratkan harus belajar lagi sampai kemampuannya mencapai kriteria 
atau standar yang ditetapkan. Bagi mereka yang telah mencapai standar, 
diberi pelajaran tambahan, yaitu yang disebut dengan pengayaan. 
(Depdiknas, 2004b: 26). Untuk dapat menjawab tuntutan semua 
kompetensi dasar yang harus dicapai siswa, maka digunakan berbagai jenis 
penilaian yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dikembangkan. 
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PBK menekankan pada validitas dan reliabilitas instrumen. 
Validitas berarti menilai apa yang seharusnya dinilai, dan alat penilaian 
yang digunakan sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan isinya 
mencakup semua kompetensi yang terwakili secara proporsional. 
Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi (keajegan) hasil penilaian. 
Penilaian akan reliabel jika hasil yang diperoleh itu cenderung sama bila 
kegiatan dilakukan lagi dengan kondisi yang relatif sama, untuk menjamin 
keajegan ini petunjuk pelaksanaan dan penskorannya harus jelas 
(Depdiknas 2004c: 11-12). 
Misalnya, dalam pembelajaran bahasa guru menilai kompetensi 
berbicara. Penilaian dikatakan valid jika menggunakan tes lisan, namun 
jika menggunakan tes tertulis penilaian tidak valid. Reliabel misalnya, 
guru mengkoreksi tulisan/karangan siswa yang hasilnya cenderung sama 
bila koreksi itu dilakukan lagi dengan kondisi yang relatif sama.  
PBK bersifat komprehensif, artinya mencakup semua aspek dalam 
tujuan pembelajaran. Karena kompetensi lulusan yang ingin dicapai 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga ketiga ranah 
tersebut harus dikembangkan dalam sistem penilaian yang telah 
ditentukan, yaitu sistem penilaian berkelanjutan atau sistem PBK. Sejalan 
dengan pendapat Popham (1995: 81) tiga target (sasaran) penilaian yang 
baik harus  meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif terkait 
dengan operasional intelektual siswa, seperti ketika siswa menampilkan 
pengetahuan atau mendemonstrasikan keterampilan berpikir dalam 
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pembuatan keputusan atau  pemecahan masalah. Afektif terkait dengan 
sikap dan nilai siswa dalam motivasi belajar. Psikomotorik terkait dengan 
keterampilan siswa dalam praktik. 
PBK bersifat holistik. Penilaian dilakukan dengan berbagai cara 
untuk memperoleh hasil yang maksimal. Tidak ada satu pun alat penilaian 
yang dapat mengumpulkan informasi prestasi dan kemajuan belajar 
peserta didik secara lengkap. Penilaian tunggal tidak cukup untuk 
memberikan gambaran atau informasi tentang kemampuan, keterampilan, 
pengetahuan dan sikap seseorang. Oleh karena itu, guru dalam 
melaksanakan PBK hendaknya mengembangkan instrumen  penilaian 
yang membedakan antara jenis-jenis kompetensi yang berbeda dari tiap 
tingkat pencapaian. Hasil penilaian dapat menghasilkan rujukan terhadap 
pencapaian peserta didik dalam domain kognitif, efektif, dan psikomotor, 
sehingga hasil tersebut dapat menggambarkan profil mereka secara 
lengkap.  
PBK bersifat otentik karena  menekankan proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, data yang dikumpulkan diperoleh dari kegiatan nyata 
yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. 
Misalnya  guru  yang ingin mendapatkan data tentang penguasaan 
kosakata para siswanya, dapat mencapainya melalui pengumpulan tugas 
kegiatan nyata, yaitu pada saat siswa ditugasi berpidato atau mengarang. 
Pernyataan ini diperkuat oleh penjelasan yang ada dalam materi KTSP 
tentang Rancangan Penilaian Hasil Belajar (2007: 346) yang menjelaskan 
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bahwa PBK bersifat otentik karena penilaiannya mencerminkan dunia 
nyata bukan dunia sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, secara konseptual dapat diperjelas 
bahwa PBK adalah sistem penilaian yang memiliki karakteristik seperti 
berikut.  
1) Dilaksanakan oleh guru secara integral dengan pembelajaran, dan 
hasilnya memberikan feedback kepada siswa dan guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran.  
2) PBK dilaksanakan terus menerus dan berkesinambungan mengacu 
pada ketercapaian kompetensi siswa  dan berorientasi pada prinsip 
belajar tuntas. 
3) Memiliki piranti yang valid dan reliabel sehingga dapat menilai tepat 
pada kompetensi yang akan dikembangkan. 
4) Cakupan penilaiannya komprehensif, meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik, serta mengungkap keempat aspek keterampilan 
berbahasa, dan bersifat otentik karena berorientasi kepada dunia nyata. 
5) Cara penilaiannya bersifat holistik, dengan berbagai cara untuk 
memperoleh hasil yang optimal. 
Berorientasi pada karakteristik PBK di atas dapat ditegaskan 
bahwa PBK merupakan penilaian internal yang dilaksanakan oleh 
pendidik dalam pembelajaran yang mengarah pada fungsi penilaian 
formatif yakni memberikan feedback  bagi siswa dan guru untuk 
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meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Selain itu, PBK merupakan 
penilaian proses dan bukan penilaian hasil.  
f. Manfaat  PBK 
Penilaian pada umumnya berkenaan dengan kegiatan untuk 
mengetahui prestasi yang dicapai siswa pada akhir pembelajaran 
sehubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan pada awal pembelajaran. 
Meskipun demikian, penilaian tidak perlu menunggu sampai pembelajaran 
selesai. Menunggu sampai kegiatan pembelajaran selesai memperkecil 
manfaat penilaian atas pembelajaran dan kegiatan belajar peserta didik. 
PBK merupakan sistem penilaian yang secara teoretis cukup besar 
memberikan manfaat kepada kemajuan proses pembelajaran.  
Berikut ini secara lebih lengkap akan disampaikan manfaat PBK 
sebagai berikut. (1)  untuk memberikan umpan balik bagi guru dan peserta 
didik, (2) untuk memantau dan mendiagnosis kesulitan belajar peserta 
didik, (3) untuk masukan bagi guru dalam merancang KBM, (4) untuk 
memberi informasi bagi orang tua (Depdiknas, 2004c: 10-11). 
PBK memberikan umpan balik bagi pendidik  dalam memperbaiki 
metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan. Bagi 
peserta didik, dapat mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam proses 
pencapaian kompetensi sehingga termotivasi untuk meningkatkan dan 
memperbaiki proses dan hasil belajarnya. Pengumpulan informasi 
kemajuan belajar baik formal maupun informal diadakan dalam suasana 
yang menyenangkan dan memungkinkan adanya kesempatan yang terbaik 
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bagi peserta didik untuk menunjukkan apa yang dipahami dan mampu 
dikerjakannya. Prestasi belajar peserta didik terutama tidak dibandingkan 
dengan prestasi kelompok, tetapi dengan prestasi atau kemampuan yang 
dimiliki sebelumnya, dengan demikian peserta didik tidak merasa 
dihakimi tetapi dibantu untuk mencapai apa yang diharapkan.   
Untuk memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar 
yang dialami peserta didik sehingga dapat dilakukan remedial dan 
pengayaan. Pengumpulan informasi menentukan ada tidaknya kemajuan 
belajar dan perlu tidaknya bantuan secara berencana, bertahap, dan 
berkesinambungan, berdasarkan fakta dan bukti yang memadai. Kriteria 
penilaian karya peserta didik dapat dibahas guru dengan para peserta didik 
sebelum karya itu dikerjakan; dengan demikian peserta didik mengetahui 
patokan penilaian yang akan digunakan atau secara tidak langsung peserta 
didik terdorong agar berusaha mencapai harapan (expectations) (standar 
yang dituntut) guru. Dengan demikian, peserta didik diberi kesempatan 
memperbaiki prestasi belajarnya. 
 Untuk masukan bagi guru guna merancang kegiatan belajar 
sedemikian rupa sehingga para peserta didik dapat mencapai kompetensi 
dengan kecepatan belajar yang berbeda-beda dalam suasana yang kondusif 
menyenangkan. Untuk memberikan informasi kepada orang tua dan 
komite sekolah tentang efektivitas pendidikan sehingga partisipasi orang 
tua dan komite sekolah dapat ditingkatkan dalam rangka berpartisipasi 
dalam peningkatan mutu sekolah. 
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g. Fungsi PBK 
  BSNP (2007: 4) menyebutkan bahwa PBK memiliki fungsi sebagai 
berikut: (1) menggambarkan sejauhmana peserta didik telah menguasai 
suatu kompetensi; (2) mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam 
rangka membantu peserta didik memahami kemampuan dirinya, membuat 
keputusan tentang langkah berikutnya, baik untuk pemilihan program, 
pengembangan kepribadian sebagai bimbingan; (3) menemukan kesulitan 
belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa dikembangkan peserta didik 
dan sebagai alat diagnosis yang membantu pendidik menentukan apakah 
seorang perlu mengikuti remedial atau pengayaan; (4) menemukan 
kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang berlangsung 
guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya; dan (5) sebagai kontrol 
bagi pendidik dan satuan pendidikan tentang kemajuan perkembangan 
peserta didik. 
Lebih lanjut Cameron (2001: 218-221) menjelaskan bahwa PBK 
dipusatkan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan secara terus 
menerus sehingga  PBK berfungsi mendukung PBM seperti memotivasi 
siswa, memberi contoh model penggunaan bahasa, membimbing siswa 
mendalami pelajaran dan mengatasi masalah belajar, serta meningkatkan 
PBM. Pendapat Cameron menekankan fungsi PBK dalam pembelajaran 
bahasa. 
Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PBK 
berfungsi menggambarkan sejauhmana keberhasilan proses pembelajaran, 
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apakah siswa sudah belajar dengan benar dan bantuan apa yang perlu 
diberikan, apakah guru sudah tepat dalam melakukan pembelajaran serta 
hal-hal apa sajakah yang perlu ditingkatkan untuk merancang 
pembelajaran berikutnya. 
h. Teknik-teknik PBK 
Teknik mengumpulkan informasi  pada prinsipnya adalah cara 
penilaian kemajuan belajar peserta didik berdasarkan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang harus dicapai. PBK dilakukan berdasarkan 
indikator-indikator pencapaian kompetensi yang memuat satu ranah atau 
lebih. Dengan indikator-indikator ini, dapat ditentukan penilaian yang 
sesuai. Untuk itu, ada  tujuh teknik yang dapat digunakan, yaitu penilaian 
kinerja, penilaian sikap, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian 
portofolio, penilaian diri, dan penilaian tertulis (Depdiknas, 2004c: 15-31). 
Berikut ini dijelaskan tujuh teknik PBK secara rinci.  
1) Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian 
ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang 
menuntut peserta didik menunjukkan kinerja. Cara penilaian ini 
dianggap lebih otentik dari pada tes tertulis karena apa yang dinilai 
lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya. 
Kinerja siswa yang dapat diamati seperti: bermain peran, membaca 
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puisi, membaca berita, berdialog, bercerita, berdiskusi, berpidato dan 
sebagainya. Instrumen yang dipakai adalah lembar penilaian kinerja. 
2) Penilaian Sikap 
 Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan untuk 
mengetahui sikap peserta didik dalam mengikuti PBM. Objek sikap 
yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran adalah, sejauhmana  
sikap peserta didik terhadap materi pelajaran, terhadap guru atau 
pengajar, dan terhadap proses pembelajaran. Sikap positif siswa ini 
akan berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya minat belajar, 
motivasi belajar, dan suasana belajar pada peserta didik, yang akan 
menyebabkan tercapainya hasil belajar yang maksimal. Penilaian dapat 
dilakukan antara lain dengan  observasi perilaku dan pertanyaan 
langsung. Instrumen yang dipakai dalam penilaian ini adalah  buku 
catatan harian guru dan skala sikap. 
3) Penilaian Proyek 
Penilaian proyek adalah penilaian yang digunakan untuk 
menilai suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode atau waktu 
tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari 
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengelolaan, dan 
penyajian data. Penelitian ini untuk mengetahui pemahaman dan 
pengetahuan dalam bidang tertentu, kemampuan peserta didik 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam penyelidikan tertentu, 
dan kemampuan peserta didik dalam menginformasikan objek tertentu 
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secara jelas. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia penilaian proyek 
dapat digunakan untuk tugas membedah buku, membuat resume, 
wawancara, dan sebagainya. Untuk pelaksanaan penilaian ini dapat 
digunakan instrumen penilaian berupa lembar penilaian proyek. 
4) Penilaian Produk 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan 
suatu produk dan kualitasnya. Penilaian tidak hanya diperoleh dari 
hasil akhir tetapi melalui tiga tahap yakni persiapan, proses dan hasil.  
Penilaian produk digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik 
dalam membuat produk seperti kliping, tulisan, dan majalah dinding. 
Pengembangan produk melalui tiga tahab yakni (1) tahap persiapan 
meliputi merencanakan, menggali, mengembangkan gagasan, dan 
mendesain produk; (2) tahap pembuatan meliputi proses penggunaan 
bahan, alat, dan tekniknya; dan 3) tahap penilaian meliputi kualitas dan 
kepantasannya. Penilaian produk dapat dilaksanakan dengan cara 
holistik (berdasarkan pesan keseluruhan dari produk) atau analitik 
(berdasarkan aspek-aspek produk). Untuk pelaksanaan penilaian ini 
dapat digunakan instrumen penilaian berupa lembar penilaian produk. 
5) Penilaian Portofolio 
Penilaian portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang 
didasarkan pada kumpulan informasi yang menujukkan perkembangan 
kemampuan peserta didik dalam suatu periode tertentu. Informasi  
perkembangan tersebut dapat berupa karya (hasil pekerjaan), hasil tes 
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(bukan nilai), piagam penghargaan, atau bentuk informasi lain yang 
terkait dengan kompetensi tertentu dalam satu mata pelajaran.  
Penilaian portofolio dapat dilaksanakan melalui beberapa 
langkah yaitu penjelasan kepada peserta didik tentang maksud 
penggunaan portofolio, menentukan sampel-sampel portofolio 
bersama-sama dengan peserta didik, mengumpulkan dan menyimpan 
karya-karya tiap peserta didik dalam satu map atau folder, pemberian 
tanggal pembuatan, menentukan kriteria penilaian sampel-sampel 
portofolio beserta pembobotannya bersama para peserta didik agar 
dicapai kesepakatan, meminta peserta didik menilai karyanya secara 
berkesinambungan. Apabila terdapat karya yang nilainya belum 
memuaskan anak didik diberikan kesempatan untuk memperbaiki 
dalam kurun waktu tertentu, dan jika perlu, mengundang orang tua 
untuk mendapatkan informasi dan diajak membahas tentang portofolio. 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia portofolio cocok digunakan 
untuk menilai tulisan siswa. Untuk pelaksanaan penilaian ini dapat 
digunakan instrumen penilaian berupa lembar penilaian portofolio. 
6) Penilaian Diri 
Penilaian diri adalah penilaian yang dilaksanakan oleh peserta didik 
dengan menilai diri sendiri berkaitan dengan  pencapaian kompetensi 
terhadap materi yang telah dipelajarinya. Teknik penilaian ini dapat 
digunakan dalam berbagai aspek penilaian meliputi aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Peserta didik diminta untuk: (1) merefleksi 
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tentang apa yang sudah dan belum  berhasil dipelajari beserta kendala 
yang menyebabkannya, (2) menyampaikan harapan  dan rencana 
tindak  lanjutnya. Hasil penilaian ini digunakan untuk memperbaiki 
PBM. Untuk pelaksanaan penilaian ini dapat digunakan instrumen 
penilaian berupa lembar penilaian diri. 
7) Penilaian Tertulis 
Penilaian tertulis dalam konteks ini adalah penilaian yang 
dilaksanakan dengan tes tertulis secara sederhana untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya. 
Ada 2 bentuk soal tes tertulis yaitu bentuk soal objektif meliputi: 
pilihan ganda, benar salah, dan menjodohkan, dan  bentuk soal non-
objektif meliputi: isian atau melengkapi, jawaban singkat, dan soal 
uraian. Alat ini dapat menilai berbagai jenis kemampuan, misalnya 
mengemukakan pendapat, berpikir logis, dan menyimpulkan. Penilaian 
ini sangat cocok untuk menilai aspek kognitif. Namun demikian, alat 
penilaian ini kurang dianjurkan pemakainnya dalam penilaian kelas 
karena tidak menggambarkan kemampuan peserta didik yang 
sesungguhnya.  
i. Keunggulan dan Kelemahan Sistem PBK   
1) Keunggulan PBK 
Allwright (1987: 167-168) menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran bahasa kemampuan berkomunikasi dianggap sebagai 
tujuan akhir, maka kemampuan tersebut hendaknya tidak hanya 
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dipandang sebagai hasil tetapi juga sebagai proses. Hal yang demikian 
menunjukkan bahwa penilaian yang cocok untuk pembelajaran bahasa 
adalah sistem penilaian yang memperhatikan proses. Salah satu 
keunggulan PBK adalah karena PBK menilai proses sehingga tepat 
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  
Sumber lain, (http.pppg tertulis.or.id/tipe-d/materi/kbk/bab8. 
htm. diakses 22 April 2006) menjelaskan bahwa PBK mempunyai 
keunggulan karena hasil penilaian dapat menentukan ada tidaknya 
kemajuan belajar dan perlu tidaknya bantuan secara berencana 
bertahap dan berkesinambungan, berdasarkan fakta dan bukti yang 
cukup akurat.  
Senada dengan pendapat di atas  Rhem (http://www.ntl.com/    
html/lib/bib/assess.htm. diakses 6 Maret 2006) mengatakan bahwa 
PBK dapat digunakan oleh guru dan siswa karena, bagi guru penilaian 
berbasis kelas memberikan feedback secara langsung tentang proses 
belajar mengajar. Bagi siswa penilaian berbasis kelas dapat  menjadi 
motivasi belajar. 
Penjelasan diatas menunjukkan bahwa PBK lebih 
memperhatikan pada  apa yang telah berhasil dipelajari siswa, dan apa 
yang menjadi kendalanya, yang demikian ini akan memberikan 
informasi pada guru untuk menentukan jenis bantuan yang akan 
diberikan kepada siswa, yang selanjutnya  menjadi feedback untuk 
peningkatan  proses pembelajaran berikutnya.  
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Sementara itu,  Popham  (1995: 163-164) memaparkan bahwa 
keunggulan PBK terletak pada sisi-sisi tertentu, yakni; (a) penggunaan 
portofolio dalam PBK dapat melibatkan siswa menilai perkembangan 
diri sendiri dan pencapaian tujuan belajar, (c) penggunaan pendekatan 
kolaboratif dalam penilaian memiliki tujuan yang mengarah pada 
perkembangan usaha dan prestasi siswa, serta mengait pada  penilaian 
terhadap PBM.  
Pendapat Popham di atas senada dengan pendapat  Davies 
(2000: 55-57) yang menyatakan bahwa portofolio memberikan 
efektivitas belajar setiap waktu. Ketika peserta mengulas portofolio, 
perkembangan belajar muncul dalam proses tersebut dan 
memungkinkan  siswa untuk belajar  terus-menerus. Di samping itu,  
portofolio dapat menunjukkan tingkat pencapaian terhadap tujuan 
belajar yang diharapkan. 
Berbagai pendapat di atas menunjukkan keunggulan PBK 
sebagai berikut: (1) PBK merupakan penilaian proses sehingga tepat 
untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 
mengarah pada keterampilan berkomunikasi; (2) PBK menggunakan 
berbagai cara yang dilaksanakan secara terpadu hasilnya dapat 
menggambarkan profil kompetensi siswa secara utuh; (3) hasil PBK 
memberikan feedback pada peningkatan motivasi belajar siswa dan 
perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru;  (4) dengan 
portofolio PBK dapat memantau perkembangan siswa. 
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PBK berbeda dengan tes dan bentuk lain dari penilaian siswa. 
Penilaian ini lebih mengarah pada tujuan peningkatan mutu 
pendidikan daripada hanya mendapatkan nilai. Hal ini lebih baik 
dipahami siswa sebagai kegiatan untuk meningkatkan proses belajar 
mengajar. Penilaian ini dilaksanakan untuk membantu siswa dalam 
menguasai kompetensi yang telah ditentukan, dan bukan untuk 
sekedar menghakimi siswa dalam menentukan kelayakan lulus atau 
tidak lulus.   
2) Kelemahan PBK 
Marzano, Pickering, dan Mc Tighe (dalam Furqon 1999: 8) 
menyampaikan kelemahan-kelemahan PBK antara lain, mereka 
mengidentifikasi  adanya tuntutan untuk berubah secara signifikan 
setelah PBK diterapkan yaitu: (a) merubah tujuan penilaian dari hasil 
ke proses, (b) menyatukan penilaian dengan PBM, dan                       
(c) mengantisipasi keterbatasan sistem pencatatan kinerja siswa dan 
pelaporan nilai yang dilakukan selama ini.  
Lebih lanjut Aschbacher dan Winter (dalam  Furqon 1999: 9) 
menguatkan pendapat di atas dengan menyampaikan hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa di negara-negara maju khususnya 
Amerika Serikat dalam penerapan PBK menimbulkan tuntutan untuk 
menunjukkan perubahan-perubahan.   
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a) Dari penilaian hasil ke penilaian  proses dan hasil belajar yang 
kompleks, dan terfokus pada berlatih kecakapan dalam mencapai 
kemandirian belajar. 
b) Dari tes tertulis ke tes kinerja yang menekankan keterampilan yang 
kompleks seperti pemecahan masalah aktual. 
c) Dari penilaian terjadwal ke penilaian terbuka (portofolio) yaitu 
memanfaatkan berbagai kesempatan untuk melakukan penilaian 
dan siswa bisa melakukan penilaian sendiri. 
d) Dari satu aspek ke penilaian menyeluruh siswa bisa berkembang 
dengan kemampuan berbeda-beda. Adanya kepedulian perubahan 
perilaku siswa pada berbagai dimensi. 
e) Dari penekanan kelompok  ke individual. Adanya kepedulian pada 
proses dan hasil kelompok tanpa mengabaikan potensi 
individualnya. 
Selain itu, Popham (1995: 63) menjelaskan bahwa penilaian 
yang bagus harus berkriteria reliability dan validity tetapi ada 
kemungkinan hasil penilaian bisa karena subjektivitas penilai dalam 
menggunakan instrumen. Hal ini terpengaruh oleh jenis kelamin, etnik, 
status, sosial, ekonomi, dan agama atau  karakter tertentu. PBK yang 
mempunyai banyak teknik penilaian masih dipertanyakan apakah  
benar-benar terhindar dari subjektivitas yang mengarah pada hasil 
penelitian yang bisa, dan belum menjamin  reliabilitas dan 
validitasnya.   
95 
 
Pendapat tersebut dikuatkan oleh Davies (2000: 25-26) yang 
menjelaskan masalah kesulitan mengembangkan standard. Standar 
belajar mulai dengan tempat dan waktu sama dan proses belajar 
dengan cara yang sama. Kenyataannya di kelas siswa tidak akan 
pernah semua sama dalam cara belajar dan perolehan nilai. Pada 
penilaian proses yang  bertujuan untuk memonitor dan memandu saat 
proses pembelajaran tersebut berlangsung ini merupakan tugas yang 
tidak mudah. 
Uraian di atas menggambarkan timbulnya kecenderungan 
perubahan setelah PBK diterapkan. Perubahan tersebut  memberikan 
implikasi terhadap perluasan metode dan teknik penilaian yang tidak 
hanya bergantung pada penilaian tunggal. Perubahan tersebut akan 
menuntut adanya  konsekuensi yang tidak ringan, terutama pada 
keragaman jenis penilaian termasuk penggunaan portofolio akan 
menambah beban bagi guru.  
Berdasarkan paparan tentang sistem PBK, apabila dicermati 
PBK mempunyai kelemahan atau  kekurangan antara lain: (1) PBK 
adalah konsep baru yang menuntut adanya perubahan- perubahan yang 
cukup sulit dilaksanakan guru dan membutuhkan lebih banyak waktu 
bagi guru untuk mengerjakannya (guru harus bekerja all out), (2) PBK 
yang mempunyai banyak teknik penilaian masih dipertanyakan apakah  
benar-benar terhindar dari subjektivitas yang mengarah pada hasil 
penelitian yang bisa, dan belum menjamin reliabilitas dan validitasnya, 
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3) sudut pandang PBK mengarah pada perhatian individual siswa, 
sementara di Indonesia rata-rata rombongan belajar SMP dalam kelas 
besar yang rata-rata satu kelas berisi 40 siswa. Hal ini memungkinkan 
ketidakterjangkauan penanganan guru terhadap semua siswa yang 
diajar, (4) penilaian portofolio yang belum jelas cara mengerjakannya 
akan menimbulkan persepsi yang berbeda-beda bagi guru maupun bagi 
siswa. 
3) Alternatif Solusi 
Pusat Pengembangan Penataran Guru Tertulis Bandung 
(PPPGT) (http//:pppgtertulis.or.id/tipe-d/materi/kbk/bab8.htm. diakses 
22 April 2006) memberikan alternatif solusi berupa saran-saran 
implementasi sistem PBK. Bahwa untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap konsepsi dan implementasi PBK, perlu adanya dua langkah 
yang harus dilakukan yaitu. (1) perlu mempelajari strategi 
implementasi, dan (2) perlu melakukan evaluasi terhadap sistem PBK. 
Strategi implementasi meliputi usaha memahami dan 
melakukan kegiatan penilaian sesuai dengan prinsip-prinsip PBK 
dalam kegiatan belajar sehari-hari di sekolah, dan susunlah program 
penilaian dan metode penilaian yang secara proporsional antara 
pengumpulan kerja siswa (portofolio), hasil karya (produk), penugasan 
(proyek), kinerja (performance), dan tes tertulis (paper and pencil). 
Artinya kegiatan penilaian tidak didominasi oleh satu metode 
penilaian, seperti portofolio akan tetapi disebar secara proporsional 
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sesuai dengan karakteristik materi, kondisi siswa, dan waktu yang 
tersedia.  
Evaluasi terhadap sistem PBK difokuskan pada pengamatan 
dilapangan untuk mengetahui kendala-kendala yang terjadi ketika PBK 
diterapkan. Evaluasi diarahkan pada proses penilaian dan respon siswa 
terhadap berbagai jenis penilaian yang diberikan guru, sesuai dengan 
ciri keunggulannya bahwa PBK dilakukan dengan berbagai cara  yang 
bervariasi. Di samping itu, minat dan semangat siswa mengikuti 
kegiatan dalam penilaian merupakan tolok ukur yang lain dalam 
evaluasi pelaksanaan PBK.  
Langkah-langkah di atas dapat dimaknai sebagai tindakan 
untuk mengantisipasi  permasalahan yang muncul dalam penerapan 
sistem PBK adalah dengan memahami konsep, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pelaksanaannya serta memberikan solusi tepat untuk 
mengatasinya. PBK akan berjalan efektif jika proses pembelajaran 
melalui perencanaan yang baik, dilengkapi perancangan penilaian yang 
prosedural, dan dalam lingkup pengarahan serta pemantauan petugas 
yang telah ditetapkan.  
Selain upaya-upaya yang telah disebutkan tadi, perlu kita 
perhatikan juga bahwa peran guru sangat menentukan, oleh karena itu 
secara operasional guru harus dibekali teori yang lengkap serta perlu 
adanya motivasi kuat yang terarah pada peningkatan kinerja guru 
untuk berkesadaran melaksanakan PBK. Kepada siswa sebagai objek 
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penilaian kiranya perlu juga disosialisasikan sistem PBK ini supaya 
memahami konsep dan dapat berpartisipasi aktif dalam 
pelaksanaannya. 
Pelaksanaan PBK pada awal waktu ini sebaiknya bersifat 
fleksibel sebagai alternatif dalam masa transisi  perubahan kurikulum 
pendidikan yang  memiliki sasaran (target) penilaian pada aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang pelaksanaannya menggunakan 
berbagai teknik penilaian. 
6. Kompetensi Guru dalam Melaksanakan PBK 
a. Kompetensi Guru 
Guru sebagai agen pembelajaran dalam melaksanakan tugas 
diposisikan sebagai tenaga profesional sebagaimana diamanatkan dalam 
Pasal 39 ayat 2 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 2 ayat 1 UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, dan Pasal 28 ayat 1 PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. Mengacu pada landasan yuridis dan kebijakan 
tersebut, secara tegas menunjukkan adanya keseriusan dan komitmen yang 
tinggi pihak pemerintah untuk menegaskan pentingnya profesionalisme 
yang harus dimiliki oleh guru. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa Pada Pasal 10 
ayat 1 UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (2005: 8)  
mempersyaratkan  guru profesional untuk memiliki empat kompetensi 
yaitu: kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi 
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profesional, dan kompetensi sosial. Guru dengan memiliki keempat 
kompetensi ini diharapkan mampu melaksanakan tugas mendidik, 
mengajar, melatih, membimbing, dan menilai hasil belajar peserta didik.  
Lebih lanjut keempat jenis kompetensi tersebut diuraikan 
Tuhusetyo (http://jalan-mendaki.blogspot.com/2007/07/sertivikasi-guru. 
html) sebagai berikut: (1) kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia, (2) kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang berkenaan 
dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup 
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan penilaian, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya,                  
(3) kompetensi profesional adalah kemampuan yang berkenaan dengan 
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam 
yang mencakup penguasaan substansi ini adalah materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi 
kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru, dan 
(4) kompentensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali murid, dan masyarakat sekitar.  
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b. Kompetensi Guru dalam Melaksanakan PBK 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai tenaga 
profesional adalah kompetensi pedagogik yang antara lain guru dituntut 
mampu melakukan penilaian, baik penilaian proses pembelajaran maupun 
penilaian hasil belajar. Tugas pokok guru adalah melaksanakan proses 
pembelajaran. Guru hendaknya mampu membelajarkan siswa dan mampu 
melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. 
Penilaian ini diperlukan agar guru dapat mengetahui bagaimana siswa 
belajar dan proses pembelajaran yang telah dilakukan untuk mendapatkan 
feedback dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Budiyono (2007: 16-20) menyatakan bahwa penilaian betul-betul 
efektif apabila guru menguasai tentang empat hal yaitu: (1) perancangan 
penilaian, (2) pelaksanaan penilaian,  (3) penyajian hasil penilaian, dan    
(4) tindak lanjut hasil penilaian. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
tugas menilai ini merupakan serangkaian dari sub-sub tugas yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Guru tidak akan mendapatkan hasil yang 
maksimal apabila penilaian dilaksanakan  tanpa persiapan dan tindak 
lanjut. Oleh karena itu, supaya penilaian yang dilaksanakan guru 
khususnya penilaian formatif dengan menggunakan sistem PBK betul-
betul efektif hendaknya keempat langkah tersebut dilalui secara cermat. 
Untuk memperjelas diuraikan satu-persatu sebagai berikut. 
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1) Kemampuan Merancang PBK 
Penilaian akan terlaksana sesuai harapan dan berkualitas 
apabila dirancang secara matang. Sebaliknya penilaian yang 
dilaksanakan tanpa melalui perancangan yang matang akan menjadi 
kegiatan yang tidak efektif. Hal yang demikian biasa dilakukan oleh 
pendidik yang menganggap penilaian sebagai bagian dari 
pembelajaran yang dilaksanakan secara rutinitas.  
Menurut mekanisme dan prosedur penilaian yang ada dalam 
Lampiran Permendiknas No. 20 Tahun 2007 tentang perancangan 
penilaian (2007: 5-6) disebutkan bahwa Perancangan strategi 
penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat penyusunan silabus yang 
penjabarannya merupakan bagian dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran.  
Berdasarkan ketentuan di atas guru dalam menyusun RPP 
dilengkapi dengan perancangan strategi penilaian yang akan 
digunakan disesuaikan dengan KD yang akan dikembangkan dalam 
proses pembelajaran. Untuk selanjutnya ketika pendidik akan 
melaksanakan penilaian, sebelumnya perlu melakukan perancangan 
dengan langkah-langkah antara lain: menyusun kisi-kisi dan 
mengembangkan instrumen penilaian.  
Haryati (2007: 69-72) berpendapat melengkapi ketentuan 
diatas dengan menyebutkan bahwa sebelum pendidik melakukan 
proses penilaian terlebih dahulu perlu melakukan langkah-langkah 
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sebagai berikut. Pertama, menetapkan indikator dari setiap standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Indikator merupakan ukuran, 
karakteristik, ciri-ciri, pembuatan atau proses yang berkontribusi atau 
menunjukkan suatu ketercapaian suatu kompetensi dasar. Pencapaian  
indikator dari suatu SK atau KD menentukan pencapaian indikator 
dari setiap SK atau KD dengan menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diukur. Misalnya: mengidentifikasi, menyimpulkan, 
menyebutkan, menggambarkan, mengkonstruksi, mengasumsikan, dan 
sebagainya. Kedua, melakukan pemetakan SK, KD, dan pencapaian 
indikator.  
Lebih lanjut BSNP (2007: 41-44) menentukan perancangan 
PBK dengan langkah sebagai berikut: (1) menjabarkan KD ke dalam 
indikator pencapaian hasil belajar; (2) menetapkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) setiap indikator; (3) pemetaan SK, KD, indikator, 
dan KKM; dan (4) penetapan teknik penilaian.  
Uraian diatas menunjukkan perlunya perancangan sebelum 
penilaian dilaksanakan, begitu juga dalam pelaksanakan PBK. 
Perancangan yang telah disusun secara matang dapat meningkakan 
kualitas hasil PBK. Sebaliknya, pelaksanaan PBK tidak efektif apabila 
tidak melalui perancangan sebelumnya.  
2)  Kemampuan Melaksanakan PBK 
Guru melaksanakan PBK hendaknya melalui prosedur yang 
ditentukan,  menggunakan instrumen yang telah  dipersiapkan secara 
103 
 
matang, dan berorientasi pada prinsip-prinsip yang telah ditentukan. 
BSNP(2007: 4) menyebutkan 6 prinsip PBK sebagai berikut. 
1. Validitas, berarti menilai apa yang seharusnya dinilai dengan 
menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi.  
2. Reliabilitas, berkaitan dengan konsistensi (keajegan) hasil 
penilaian, penilaian akan reliabel jika hasil yang diperoleh 
cenderung sama apabila penilaian dilakukan lagi dalam 
kondisi yang relatif sama. Untuk menjamin penilaian yang 
reliabel  petunjuk pelaksanaan  dan penskorannya harus jelas. 
3. Menyeluruh, penilaian harus dilaksanakan secara menyeluruh 
mencakup seluruh domain yang tertuang dalam indikator 
pada setiap kompetensi dasar, penilaian harus menggunakan 
beragam cara dan alat untuk menilai beragam kompetensi 
peserta didik sehingga tergambar profil peserta didik. 
4. Berkesinambungan, penilaian dilakukan secara terencana, 
bertahap dan terus menerus untuk memperoleh gambaran 
pencapaian kompetensi peserta didik dalam kurun waktu 
tertentu. 
5. Objektif, penilaian harus dilaksanakan secara objektif, untuk 
itu penilaian harus adil bagi semua peserta didik, terencana, 
dan menetapkan kriteria yang jelas dalam pemberian skor. 
6. Mendidik, proses dan hasil penilaian dapat dijadikan dasar 
untuk memotivasi memperbaiki proses pembelajaran bagi 
pendidik, meningkatkan kualitas belajar dan membina peserta 
didik agar tumbuh dan berkembang secara optimal.  
 
Enam  prinsip yang telah dibakukan tersebut hendaknya  
dipedomani oleh pendidik dalam melaksanakan penilaian, dengan 
harapan penilaian betul-betul efektif dan membuahkan hasil 
sebagaimana yang diharapkan. Dengan demikian fungsi penilaian 
akan tampak secara nyata dan berimplikasi dalam peningkatan 
kualitas proses pembelajaran. 
Mengacu pada enam prinsip di atas, guru yang melaksanakan 
penilaian dengan sistem PBK diharapkan dapat memenuhi kriteria 
ditinjau dari tiga dimensi yaitu dimensi penilai, pelaksanaan, dan 
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hasilnya. Ditinjau dari dimensi penilai antara lain: (1) penilai jujur 
dalam menilai supaya mendapatkan hasil penilaian yang sahih,         
(2) penilai menjaga prosedur objektivitas dalam penyekoran tanpa 
mempertimbangkan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial 
ekonomi, dan gender. Ditinjau dari dimensi pelaksanaan antara lain: 
(1) penilaian selalu dilaksanakan secara integral dengan pembelajaran, 
(2) penilaian dilaksanakan secara komprehensif, holistik, dan otentik, 
(3) penilaian dilaksanakan atas dasar perancangan yang matang. 
Ditinjau dari dimensi hasil, penilaian mampu memberikan umpan 
balik kepada peserta didik dan  pendidik dalam rangka perbaikan 
proses pembelajaran. 
Di samping itu BSNP (2007: 5) menyampaikan rambu-rambu 
yang  perlu dilakukan pendidik dalam pelaksanaan PBK yakni           
(1) memandang penilaian dan KBM secara terpadu, (2) mengembang-
kan strategi yang mendorong dan memperkuat penilaian sebagai 
cermin diri, (3) melakukan berbagai strategi dan teknik penilaian di 
dalam program pembelajaran untuk menyediakan berbagai jenis 
informasi tentang hasil belajar peserta didik, (4) mempertimbangkan 
berbagai kebutuhan khusus peserta didik, (5) mengembangkan dan 
menyediakan sistem pencatatan yang bervariasi dalam pengamatan 
kegiatan dan hasil belajar peserta didik, (6) menggunakan alat 
penilaian yang bervariasi. PBK dapat dilakukan dengan teknik atau 
cara penilaian kinerja, penilaian tertulis, penilaian sikap, penilaian 
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proyek, penilaian produk, penilaian portofolio, dan penilaian diri; dan 
(7) mendidik dan meningkatkan mutu proses pembelajaran seefektif 
mungkin.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidik  
dalam melaksanakan PBK hendaknya (1) berorientasi pada prinsip-
prinsip PBK, (2) memperhatikan rambu-rambu PBK, dan (3) melalui 
prosedur yang jelas. Oleh karena itu pendidik sebaiknya 
memahaminya  sebelum melaksanakan PBK. 
3) Kemampuan Menyajikan Hasil PBK 
Haryati (2007: 72-76) menyampaikan bahwa sebelum hasil 
penilaian disajikan terlebih dahulu diinterpretasikan oleh penilai. 
Dalam menginterpretasikan hasil penilaian dibandingkan dengan 
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) dari setiap indikator 
pada masing-masing kompetensi dasar. Apabila pencapaian indikator 
sama atau lebih besar dari SKBM, maka peserta didik 
diinterpretasikan tuntas belajar dan dinyatakan telah menguasai 
kompetensi dasar tersebut. Sebaliknya jika nilai yang diperoleh di 
bawah standar maka dapat piinterpretasikan belum tuntas dan tidak 
bisa melanjutkan belajar ke level berikutnya. Peserta yang  
bersangkutan berkewajiban mengikuti program remedial. 
Hasil penilaian disajikan berupa gambaran  pencapaian 
kompetensi mata pelajaran disertai dengan diskripsi kemajuan belajar. 
Pendidik berusaha memberikan masukan-masukan untuk memotivasi 
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peserta didik dalam peningkatan hasil belajar selanjutnya. Hasil 
penilaian disajikan dan didokumentasikan dalam daftar nilai formatif 
yang disimpan pendidik.   
4) Kemampuan Melaksanakan Tindak lanjut Hasil PBK 
Manfaat utama PBK adalah adanya feedback untuk peserta 
didik dan pendidik, sehingga bisa dikatakan PBK tidak bermanfaat 
apabila tidak ada feedback yang mengiringi pelaksanaannya. Peserta 
didik setelah mengetahui hasil penilaian yang menunjukkan adanya 
indikator yang tidak tuntas diharapkan menyadari kelemahannya.     
Untuk selanjutnya, peserta didik berusaha belajar lebih keras untuk 
memahami dan berlatih. Setelah itu, peserta didik diwajibkan 
mengikuti remedial dengan menyesuaikan komentar dan ulasan guru 
sebagai masukan yang telah diterimanya. Bagi peserta didik yang 
telah mencapai KKM perlu mendapat pengayaan berupa saran-saran 
dan penugasan guru untuk penguatan peserta didik dalam menguasai 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
Sebagaimana pendapat Haryati (2007: 111-113) yang 
menyebutkan bahwa ada dua alternatif  yang bisa dilakukan dalam 
tindak lanjut yaitu berupa remedial dan pengayaan. Untuk selanjutnya 
diuraikan dalam penjelasan sebagai berikut. 
Program remedial dikenakan kepada para peserta didik yang 
lamban atau mengalami kesulitan dalam pencapaian indikator dari 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Kegiatan ini bisa dilakukan 
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melalui dua cara yaitu: (1)  pemberian bimbingan secara khusus bagi 
para peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pencapaian 
indikator dari suatu kompetensi yang telah ditentukan, (2) pemberian 
tugas-tugas atau perlakuan (treatment) bagi siswa tertentu  sebagai 
penyederhanaan sistem pembelajaran reguler. Program perbaikan/ 
remedial diberikan hanya pada kompetensi dasar tertentu yang belum 
dikuasai oleh peserta didik. Apabila hasil remedial belum memenuhi 
nilai standar minimal maka peserta didik tersebut diberikan 
kesempatan untuk mengikuti remedial ulang.  
Program pengayaan dikenakan kepada peserta didik yang 
memiliki kecepatan lebih dalam pencapaian kompetensi yang telah 
ditentukan. Peserta didik tersebut perlu mendapatkan tambahan 
pengetahuan dan kecakapan sesuai dengan kapasitasnya. Pengayaan 
bisa dilakukan melalui tiga cara yaitu: (1) pemberian materi tambahan 
atau berdiskusi tentang suatu hal yang berkaitan dengan materi ajar 
berikutnya dengan tujuan memperluas wawasannya, (2) pemberian 
tugas kepada peserta didik untuk menganalisis tugas-tugas yang 
diberikan oleh pendidik sebagai materi ajar tambahan, dan                
(3)  pemberian soal-soal latihan tambahan  yang bersifat pengayaan. 
Sebagaimana disebutkan di atas tindak lanjut merupakan 
tindakan yang perlu dilakukan oleh pendidik setelah melakukan 
penilaian. Pendidik setelah mengetahui hasil penilaian segera 
menyusun program tindak lanjut. Peserta didik yang mendapatkan 
108 
 
nilai memenuhi SKBM atau lebih ditindaklanjuti dengan pemberian  
pengayaan materi  untuk pemantapan, bagi peserta didik yang 
mendapatkan nilai di bawah SKBM diberi kesempatan untuk  
mengikuti remedial secara berulang kali sampai tuntas. Pendidik 
hendaknya memahami tugas ini karena sejak Tahun 1995 sudah 
ditertibkan dengan terbitnya Kepmendikbud Nomor 025/0/1995 
tentang Petunjuk Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya (1995: 19)  menyebutkan bahwa guru 
sebagai pendidik mempunyai lima tugas pokok yaitu: (1) menyusun 
program pengajaran, (2) menyajikan  program pengajaran,                
(3) melaksanakan evaluasi belajar, (4) melaksanakan analisis hasil 
evaluasi belajar, dan (5) menyusun serta melaksanakan program 
perbaikan dan pengayaan.  
Selain itu, sebagai tindak lanjut  pendidik memanfaatkan hasil 
penilaian sebagai feedback untuk perbaikan program dan kegiatan 
pembelajaran. BSNP (2007: 51-52) menyatakan bahwa dalam 
pemanfaatan hasil penilaian guru hendaknya melakukan hal-hal 
sebagai berikut. 
Mengambil keputusan terbaik dan cepat untuk memberikan 
bantuan kepada kelas dalam mencapai kompetensi yang telah 
ditargetkan dalam kurikulum, atau guru harus mengulang 
pelajaran mengubah strategi pembelajaran, dan memperbaiki 
program pembelajaran. Oleh karena itu program yang telah 
dirancang, strategi pembelajaran yang telah disiapkan, dan 
bahan yang telah disiapkan perlu dievaluasi, direvisi, atau 
mungkin diganti apabila ternyata tidak efektif membantu 
peserta didik dalam mencapai penguasaan kompetensi. 
Perbaikan program tidak usah menunggu sampai akhir 
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semester, karena bila dilakukan pada akhir semester saja 
perbaikan itu akan sangat terlambat.  
          
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidik dalam melaksanakan penilaian khususnya PBK dituntut 
untuk memiliki beberapa kompetensi, antara lain berupa: (1) 
kemampuan menyusun perancangan PBK secara matang supaya 
pelaksanaannya lancar dan terarah; (2) kemampuan melaksanakan   
PBK sesuai kriteria sehingga penilaian betul-betul efektif;                
(3) kemampuan menyajikan hasil PBK sehingga dapat menentukan 
ketuntasan peserta didik; dan (4) kemampuan melakukan tindak lanjut 
hasil PBK sebagai feedback untuk  meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. 
 
7. Hakikat Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Kata persepsi berasal dari serapan bahasa Inggris, yaitu perception, 
yang berarti penglihatan. Persepsi juga mengarah pada yang didengar, 
dilihat, dan dirasakan. Menurut Sekuler dan Blake (1990: 1) persepsi 
adalah hubungan akhir dalam suatu rantai peristiwa-peristiwa terkait. 
Dalam memahami masing-masing hubungan, tiap-tiap mata rantainya 
harus dipahami juga dengan lengkap. Untuk memulainya, seseorang harus 
tahu sesuatu tentang lingkungan di mana dia hidup sehingga terdapat suatu 
stimulus. Selanjutnya diperlukan proses timbal balik yang menggunakan 
reseptor sensor khusus seperti mata dan telinga. Ini berarti persepsi bisa 
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membentuk suatu tindakan dalam lingkungan sekitar sebab informasi dari 
apa yang dilihat dan didengar bisa dipahami oleh sistem syaraf dan diolah 
oleh otak manusia lalu menghasilkan respon berupa tindakan. 
Persepsi menurut Westen (1992: 111) merupakan proses yang 
terkait erat yang diorganisasi dan ditafsirkan  otak. Persepsi ini sebagai 
proses aktif yang mengorganisasikan dan menafsirkan sensasi yang 
mengarah pada proses, dan organ-organ indera tubuh membentuk 
informasi tentang lingkungannya. Dalam hal ini sensasi berupa 
pengalaman langsung terhadap kualitas  sedangkan persepsi berupa 
pengalaman objek-objek atau peristiwa-peristiwa. Ini berarti persepsi 
melibatkan hubungan  aktif pada otak yang memadukan pengetahuan dasar 
dengan proses sensasi yang diorganisasikan dan ditafsirkan tersebut. 
Senada dengan pendapat di atas, Passer dan Smith (2004: 110) 
menjelaskan bahwa persepsi merupakan apa yang indera beritahu terhadap 
proses aktif dalam mengorganisasikan masukan stimulus dan 
menghasilkan makna. Sementara itu Bootzin dkk. (1986: 625) 
menunjukkan persepsi merupakan perasaan, pikiran dan niat orang yang 
mempengaruhi perilaku mereka. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 
adalah suatu proses aktif yang dilakukan oleh indera tubuh, sistem syaraf 
dan otak dalam mengorganisasikan dan mentafsirkan informasi tentang 
suatu objek  yang menghasilkan suatu tindakan. Persepsi berupa  
tanggapan lansung tentang sesuatu objek yang menimbulkan tindakan.  
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Persepsi tersebut bisa mempengaruhi perilaku manusia terhadap 
lingkungannya.  
Persepsi guru terhadap sitem PBK adalah tanggapan langsung guru 
terhadap sistem PBK. Persepsi siswa terhadap Sistem PBK dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah tanggapan langsung siswa terhadap 
sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dilaksanakan oleh 
guru. Tanggapan guru dan siswa  yang bersifat positif terhadap sitem PBK 




b.  Aspek-aspek yang Mempengaruhi Persepsi  
Menurut Sekuler dan Blake (1990: 2), aspek-aspek persepsi adalah 
(1) Proses biologis, (2) Kebutuhan untuk masukan sensoris, dan                
(3) Tindakan. 
Persepsi sebagai proses biologis bisa memahami informasi tentang 
peristiwa-peristiwa di dunia ini memerlukan sistem syaraf sensoris. 
Persepsi memerlukan masukan sensoris untuk menangani informasi baik 
yang nyata dan yang teraba halusinasi atau bayangan. Persepsi melibatkan 
tindakan sebab persepsi sebagai proses aktif yang bekerja dalam 
membentuk perilaku untuk melakukan atau menghindari informasi yang 
dipahami. 
Sementara itu Westen (1992: 154) menggambarkan aspek-aspek 
persepsi berupa (1) organisasi, (2) interpretasi, dan (3) atensi. Persepsi 
mengorganisasikan rangkaian berkesinambungan pada sensasi menjadi 
unit-unit bermakna. Dalam organisasi, persepsi memerlukan penafsiran 
informasi yang diorganisasikan. Banyak ahli psikologi menganggap atensi 
itu melibatkan proses memori, pikiran, kesadaran, motivasi dan emosi. 
Westen juga menyebutkan prinsip-prinsip bentuk persepsi yang 
melibatkan teori psikologi “Gestalt” berupa kesamaan, kedekatan, 
kesinambungan, kesederhanaan, dan penutupan (Westen; 1992 : 155-156). 
Kesamaan berarti pemikiran mengarah pada elemen-elemen sejenis 
menjadi satu dalam pemahaman. Kedekatan berarti sesuatu yang hampir 
sama. Berkesinambungan merupakan proses pengertian dalam 
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mengorganisasikan stimulus pada pola yang berkelanjutan. Kesederhanaan 
adalah memahami pola-pola yang mudah. Penutupan berarti memahami 
objek secara lengkap. 
Sementara itu, Smeets dan Brenner (1995: 19) menghubungkan 
persepsi dan tindakan yang didasarkan informasi visual yang sama. Ada 
perbedaan antara aspek posisi dan kecepatan dalam memahami informasi. 
Adapun Ivry dan Hazeltine (1995: 8) menghubungkan persepsi dan hasil 
terhadap mekanisme. Ternyata tugas-tugas persepsi dan hasil sulit 
menggunakan mekanisme waktu yang sama. 
Pendapat-pendapat di atas diperkuat oleh Shaw (1987: 16) dengan 
menyebutkan bahwa terdapat dua faktor yang menjadi syarat 
berlangsungnya suatu persepsi, yaitu, variabel struktural dan variabel 
horizontal. Variabel struktural atau faktor situasional berasal dari sifat 
rangsang fisik dan efek-efek syaraf yang ditimbulkan oleh sistem syaraf 
individu (neurofisiologic process). Variabel horizontal atau fungsional 
berasal dari dalam diri si pengamat (perseptor), seperti kebutuhan (needs), 
suasana hati (mood), pengalaman masa lampau dan sifat-sifat individual 
lainnya termasuk yang disebut sebagai faktor personal. Variabel struktural 
seperti intensitas, frekuensi, dan jumlah rangsang pada dasarnya sama 
dengan rangsang eksternal yang menunjuk pada keadaan rangsang luar 
yang dipersepsi. 
Pada variabel fungsional, rangsang dari dalam diri individu yang 
mempersepsi merupakan faktor penentu dalam membuat keputusan untuk 
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berbuat atau tidak. Jadi faktor fungsional inilah yang dapat menyebabkan 
perbedaan persepsi pada setiap orang terhadap objek yang sama. Penentu 
persepsi bukan dari jenis dan bentuk rangsangnya, tetapi karakteristik dari 
orang yang memberikan respon pada rangsang tersebut. Karena itu 
persepsi bersifat selektif secara fungsional, yakni objek yang memenuhi 
subjek yang melakukan persepsi. Sebagai contoh, persepsi orang terhadap 
kehadiran stasiun pemancar televisi di Solo. Dari berbagai orang tentu 
akan muncul pula persepsi berbeda-beda. Perbedaan persepsi ini bukan 
dikarenakan faktor bentuk televisi tersebut, melainkan dari sudut pandang 
yang dipengaruhi oleh pengalaman, motivasi, serta situasi saat orang 
tersebut mempersepsikannya. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
memiliki aspek-aspek terkait yang kompleks yang melibatkan aspek-aspek 
psikologi tertentu seperti, tindakan, organisasi, interpretasi, atensi dan 
“Gestalt principles”. Di samping itu persepsi juga memerlukan aspek-
aspek biologi seperti sistem syaraf sensoris dan otak dalam 
mengorganisasikan dan menafsirkan informasi. Dengan demikian aspek-
aspek psikologi dan biologi dalam persepsi membentuk suatu rangkaian 
peristiwa terpadu dari masukan/stimulus, proses, dan hasil/respon sebagai 
suatau sistem mekanisme informasi dan pengetahuan yang mempengaruhi 
tindakan dan perilaku manusia. 
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c. Hubungan Persepsi dengan Pembelajaran 
Sears (1987: 53) mengatakan bahwa terdapat lima prinsip dasar 
tentang persepsi, yaitu (1) persepsi itu relatif dan bukan mutlak,               
(2) persepsi itu selektif, (3) persepsi itu mempunyai tatanan, (4) persepsi 
dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan, dan (5) persepsi seseorang atau 
kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain 
sekalipun situasinya sama. Dengan demikian, konsep dasar persepsi 
berhubungan erat dengan proses pembelajaran. Persepsi seseorang 
terhadap suatu hal sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar 
mengajar, termasuk pembelajaran bahasa. 
Di samping itu, persepsi mempengaruhi sikap seseorang terhadap 
sesuatu. Dalam Proses Belajar Mengajar (PBM), persepsi siswa juga 
mempengaruhi sikapnya dalam PBM. Sikap sangat menentukan motivasi 
belajar bahasa (Lambert dalam Holmes, 1972: 345) sehingga persepsi 
belajar akan menentukan prestasi siswa, termasuk prestasi yang diperoleh 
ketika seseorang mempelajari bahasa Indonesia. Jadi, sikap dan motivasi 
yang positif akan mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, 
sedangkan sikap dan motivasi yang negatif akan menghambatnya. Dengan 
kata lain persepsi siswa akan menentukan berhasil tidaknya proses belajar 
mengajar.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan bahwa persepsi guru 
dan siswa yang bersifat positif terhadap PBK akan mempengaruhi guru 
dan siswa untuk bertindak mendukung keberhasilannya dalam 
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meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, sedangkan persepsi 
guru dan siswa yang bersifat negatif terhadap PBK akan menghambat 
ketercapaian  hasil penilaiannya yang berakibat gagalnya usaha untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
 
C. Kerangka Pikir  
 
Penilaian formatif merupakan salah satu unsur penting dalam PBM. 
Dengan melakukan penilaian formatif dapat diketahui  bagaimana siswa belajar 
dan sejauh mana keberhasilan PBM. Penilaian formatif berhasil sesuai harapan 
apabila (1) dilaksanakan terintegrasi dengan pembelajaran, (2) menggunakan 
teknik yang tepat, (3) berorientasi pada penguasaan kompetensi siswa, (4) melalui 
prosedur, dan menghasilkan feedback untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
Di Indonesia, meskipun beberapa tahun sekali terjadi perubahan dan 
penyempurnaan kurikulum, pada kenyataannya tidak terjadi perubahan secara 
signifikan pada proses belajar mengajar termasuk sistem penilaiannya. Kenyataan 
di lapangan guru melaksanakan penilaian formatif secara terpisah dengan 
pembelajaran, menggunakan teknik tunggal, belum mencakup seluruh 
keterampilan berbahasa, kurang prosedural, dan kurang menghasilkan feedback,  
sehingga hasilnya kurang signifikan.  
Seiring dengan hadirnya KBK, pemerintah memberikan dimensi baru  di 
bidang penilaian yaitu PBK yang tepat digunakan untuk penilaian formatif. 
Sebagai sistem penilaian baru, penerapan PBK   menimbulkan proses penyesuaian 
yang memunculkan suatu persepsi yang berbeda-beda utamanya dari pihak guru 
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dan siswa. Kenyataan ini memunculkan berbagai kendala di lapangan. Dalam 
kondidsi seperti ini PBK belum bisa dilaksanakan secara optimal karena guru 
sebagai pelaksana belum memahami PBK secara komprehensif. Dalam 
menanggapi hal ini sudah dilakukan upaya dari berbagai pihak. Namun demikian, 
upaya tersebut belum dapat mengatasi permasalahan yang ada. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang masalah tersebut 
memunculkan tiga proposisi ditinjau dari tiga dimensi yaitu dimensi sistem, 
dimensi pelaku, dan dimensi kebijakan. Ditinjau dari dimensi sistem, konsep PBK 
sangat kompleks  sehingga sulit untuk dilaksanakan. Dari dimensi pelaku, guru 
belum memahami konsep PBK secara menyeluruh sehingga implementasinya 
belum sesuai kriteria dan terpengaruh oleh penilaian konvensional. Namun 
demikian ada harapan bahwa sistem PBK akan dapat meningkatkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran bahasa Indonesia apabila didukung oleh persepsi 
dan pemahaman yang baik dari guru dan siswa. Dari dimensi kebijakan, 
pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan-pelatihan tentang sistem PBK belum efektif 
sehingga aplikasinya banyak mengalami kendala. 
Salah satu alternatif untuk mengatasi kendala yang timbul di lapangan 
perlu pengembangan rekomendasi kebijakan berupa (1) “Pedoman Pelaksanaan 
PBK dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP” sebagai pedoman praktis 
pelaksanaan sistem PBK dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran, dan (2) “Desain Sosialisasi dan Pelaihan PBK” sebagai petunjuk 
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A. Jenis  Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diteliti dan tujuannya, penelitian ini merupakan 
penelitian terapan yang berjenis penelitian kebijakan (policy research). Penelitian 
kebijakan diartikan sebagai proses pelaksanaan penelitian melalui analisis tentang 
masalah-masalah sosial yang mendasar untuk memberikan masukan yang berupa 
rekomendasi kepada penentu kebijakan, yang berorientasi pada tindakan untuk 
memecahkan masalah (Majchrzak, 1984: 12). Dalam bidang pendidikan, 
penelitian kebijakan adalah jenis penelitian yang kajiannya terfokus pada masalah 
pendidikan, seperti keefektifan PBM (Danim, 2000: 24). Adapun yang menjadi 
fokus kajian dalam penelitian ini adalah sistem penilaian.  
Di samping itu penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif. Penelitian 
ini berusaha mengungkap berbagai informasi kualitatif dan mendeskripsikan 
fenomena yang ada secara teliti (Lincoln dan Guba, 1995: 39-43). Dalam hal ini 
Majchrzak (1984: 61-63) menjelaskan bahwa penelitian kebijakan dapat berupa 
”field experiments, qualitave methods, dan surveys” untuk mengkoleksi data. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk pengumpulan data, yakni 
observasi,  wawancara, dan analisis arsip/dokumen, sebab penelitian ini bertujuan 
untuk memahami secara mendalam  pelaksanaan  penilaian melalui analisis untuk 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Sebagai gambaran, di Kabupaten 
Karanganyar terdapat 49 SMP Negeri. Adapun SMP Negeri yang dilibatkan 
dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 3 Karanganyar, SMP Negeri                    
2 Karangpandan Karanganyar, dan SMP Negeri 2 Matesih Karanganyar.  
Penentuan tiga SMP Negeri tersebut didasarkan pada tingkat peringkat 
prestasi akademik, letak geografis, dan kondisi tingkat sosial ekonomi orang tua. 
Tingkat prestasi akademik dibedakan dalam tiga kategori: unggul, biasa, dan 
kurang. Letak geografis meliputi sekolah yang berlokasi di kota Karanganyar, dan 
di pertengahan antara kota dan desa, serta sekolah yang berlokasi di desa dan jauh 
dari kota. Adapun kondisi tingkat sosial ekonomi dikategorikan ke dalam: kuat, 
sedang, dan lemah. Ketiga sekolah tersebut memiliki karakter berbeda dan 
diharapkan akan memiliki hasil yang berbeda pula. Hal ini juga didasarkan pada 
asumsi bahwa tempat atau waktu yang berbeda akan menghasilkan perbedaan. 
Ketiga SMP Negeri tersebut secara visual dapat dilihat pada foto sekolah dalam 
Lampiran 1. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 15 bulan dari bulan September  2006 








Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan Waktu Pelaksnaan 
1. Persiapan 1 Sep–31 Okt 2006 
2. Pengumpulan dan Analisis Data 1 Nov 2006 –30 Jun 2007 
Pengembangan Rekomendasi Kebijakan  
a.  Penyiapan Konsep Rekomendasi Kebijakan 1 Juli–31 Agt 2007 
b. Analisis Konsep Rekomendasi  Kebijakan 1 Maret–15 Mei 2008 
c. Penyusunan Rekomendasi Kebijakan 16–26 Mei 2008 
3. 
d. Komunikasi Hasil Penelitian Kebijakan 29 mei 2008 
4. Pembuatan Laporan Penelitian 1  Juni– 31Juli 2008 
Secara lebih jelas rincian waktu pelaksanaan penelitian dapat dilihat dalam 
Lampiran 2. 
 
C. Prosedur dan Teknik penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga langkah yaitu: persiapan, 
pengumpulan dan analisis data, serta pengembangan rekomendasi kebijakan. 
Langkah-langkah ini diadaptasi dari konsep Majchrzak (1984: 20) dan Danim  
(2000: 58). Selanjutnya, di bawah ini dijelaskan masing-masing langkah tersebut.  
1. Persiapan 
Langkah awal dalam proses penelitian kebijakan adalah persiapan. 
Ada empat aktivitas dalam persiapan, yaitu mencari informasi awal, 
menyiapkan kebutuhan peneliti, mempelajari tahap-tahap penggalian 
informasi, dan memutuskan untuk melakukan penelitian (Danim, 2000: 62-
116). Dalam penelitian ini, peneliti mencari informasi awal yang berupa isu-
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isu yang muncul tentang pelaksanaan penilaian dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP Kabupaten Karanganyar, sumber-sumber data tentang 
penilaian yang diperlukan, gambaran tentang kelemahan dan kekuatan  yang 
ada dalam sistem penilaian yang menjadi dasar rekomendasi. 
Ada beberapa kebutuhan peneliti yang disiapkan dalam penelitian ini, 
yaitu pengetahuan yang cukup memadai untuk menentukan arah penelitian ini 
sampai menghasilkan rekomendasi yang berguna bagi penentu kebijakan, 
yang meliputi pemahaman tentang SMP sebagai latar kebijakan, perumusan 
nilai-nilai yang terkandung dalam penilaian sebagai masalah yang diteliti, tipe 
rekomendasi sistem penilaian yang fleksibel, penyusunan proposal dan 
perizinan, pendalaman materi, penyiapan instrumen, serta perlengkapan yang 
diperlukan dalam penelitian yang berupa dana, alat, dan bahan. Adapun tahap-
tahap penggalian informasi dalam persiapan meliputi (1) penentuan masalah 
pendidikan yaitu pelaksanaan penilaian formatif, (2) konsultasi dengan pakar 
penilaian, (3) membaca referensi tentang penilaian, (4) mewawancarai 
stakeholder, dan membuat sintesis dari beberapa informasi yang telah 
diterima. Aktivitas terakhir dalam langkah persiapan ini adalah peneliti 
memutuskan untuk melaksanakan penelitian dengan masalah yang telah 
ditentukan. 
2. Pengumpulan dan Analisis Data 
       Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dan menganalisisnya untuk  
mendeskripsikan dan mengevaluasi sistem penilaian yang selama ini 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP, dengan berdasarkan 
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teori tentang penilaian yang ada sampai menemukan kondisi riil di lapangan 
dan terbentuknya  judgment peneliti mengenai kekuatan dan kelemahan sistem 
penilaian tersebut. Untuk keperluan ini peneliti memaparkan sumber data dan 
sampling, data, teknik pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis 
data. 
a.  Sumber Data dan Sampling 
1)   Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Informan/Narasumber 
Informan/narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas P 
dan K, Kepala Sekolah, siswa, dan guru bahasa Indonesia. Kepala 
Sekolah tersebut adalah SNT Kepala SMP Negeri 3 Karanganyar, 
LHS Kepala SMP Negeri 2 Karangpandan Karanganyar, dan AEB 
Kepala SMP N 2 Matesih Karanganyar. Sementara itu, guru yang 
dipilih adalah guru bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Karanganyar 
yaitu SM, SLD, dan SP, guru bahasa Indonesia SMP Negeri 2 
Karangpandan Karanganyar yaitu SL, SR, dan CH, serta guru SMP 
Negeri 2 Matesih Karanganyar yaitu RD, WG, dan HS. Di samping 
itu, siswa yang dipilih adalah siswa SMP Negeri 3 Karanganyar 
yaitu AS, TM, dan SPD, tiga siswa SMP Negeri 2 Karangpandan 
Karanganyar yaitu AP, AY, san DW, dan 3 siswa SMP Negeri 2 




Peristiwa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peristiwa 
berlangsungnya proses pembelajaran bahasa Indonesia di SMP 
Negeri 3 Karanganyar, SMP Negeri 2 Karangpandan Karanganyar, 
dan SMP Negeri 2 Matesih, khususnya pada proses penilaian 
formayif. 
c) Arsip/ dokumen 
Arsip/ dokumen yang merupakan sumber data penelitian ini adalah 
informasi tertulis yang berkenaan dengan seperangkat KBK baik 
Kurikulum 2004 maupun Kurikulum 2006 (KTSP),Pedoman 
Penilaian Kelas,  petunjuk pengisian  Laporan Hasil Belajar (LHB), 
administrasi KBM yang meliputi silabus dan pengembangan 
penilaian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), porto folio,  
kisi-kisi soal, soal tes, dan daftar nilai.  
2) Teknik Sampling 
 Penelitian ini menggunakan teknik cuplikan purposive sampling,    
yakni pemilihan sumber data yang dilakukan secara selektif. Teknik ini 
digunakan untuk menentukan sumber data yang berupa siswa dan guru, 
peristiwa/aktivitas, dan arsip/dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini. Dari sekian banyak siswa dan guru bahasa Indonesia 
yang ada di tiga SMP, peneliti secara selektif memilih siswa dan guru 
sebagai informan yang dianggap tahu  tentang sistem penilaian dan 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap dan 
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mengetahui masalahnya secara mendalam. Sementara itu, peristiwa/ 
aktivitas yang diteliti berkenaan dengan pelaksanaan KBM utamanya 
proses penilaian, dan arsip/dokumen yang dianalisis, yakni arsip/ 
dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan penilaian.  
 Teknik ini juga dinyatakan sebagai internal sampling, karena data 
yang dikaji sama sekali bukan dimaksudkan mewakili populasi untuk 
mengusahakan generalisasi, tetapi mewakili informasinya untuk 
memperoleh kedalaman studi di dalam suatu konteks tertentu (Sutopo, 
2002: 55).  
b.  Data 
Data dalam penelitian ini berupa informasi tentang hal-hal sebagai 
berikut. 
1)   Sistem penilaian formatif yang digunakan dalam pembelajaran bahasa  
Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar dewasa ini. 
2)  Implementasi sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di    
SMPN Kabupaten Karanganyar. 
3)  Persepsi guru dan siswa terhadap sistem PBK dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar. 
4)  Keunggulan dan kelemahan sistem PBK yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar. 
5)  Upaya yang telah dilakukan dalam mengatasi kendala yang muncul 
akibat dari implementasi PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMPN Kabupaten Karanganyar. 
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c.  Teknik Pengumpulan Data 
1) Wawancara  
Wawancara dilaksanakan oleh peneliti dengan  siswa, guru 
bahasa Indonesia, dan Kepala Sekolah yang berasal dari tiga SMP 
Negeri di Kabupaten Karanganyar, serta  Kepala Dinas P dan K. 
Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi tentang  sistem 
penilaian yang dilaksanakan selama ini dan implementasi sistem PBK 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Wawancara dilaksanakan dalam 
dua tahap, yaitu wawancara awal dan wawancara pendalaman.  
Wawancara awal bersifat penjajagan, yaitu wawancara yang 
dimaksudkan untuk mengetahui secara umum tentang KBK dan sistem 
penilaian yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia selama 
ini, serta pemahaman informan tentang sistem PBK. Dalam wawancara 
tersebut digunakan teknik standar terjadwal, yaitu semua subjek 
penelitian diberi pertanyaan yang sama dengan urutan yang sama. 
Wawancara dilaksanakan sekali pada masing-masing responden.   
Sementara itu, wawancara untuk pendalaman dilaksanakan dua 
kali pada masing-masing informan dengan menggunakan teknik non-
standar. Dalam wawancara tersebut pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan pada subjek penelitian tidak sama satu sama lain, baik isi 
maupun susunannya, tergantung peristiwa yang terjadi di dalam kelas. 
Dalam wawancara ini pendalaman informasi didasarkan pada jawaban 
informan. Untuk mewujudkan hal tersebut peneliti berorientasi pada 
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pendapat Sutopo (2002: 60) yang menyatakan bahwa dalam melakukan 
wawancara peneliti hendaknya mengusahakan situasi yang akrab dan 
kondusif.  
2) Observasi  
Observasi atau pengamatan dilakukan terhadap peristiwa 
berlangsungnya proses belajar mengajar terutama pada proses 
penilaian yang terjadi di dalam kelas yang dipimpin oleh guru bahasa 
Indonesia. Teknik yang digunakan adalah teknik observasi 
berpartisipasi pasif sebagaimana yang dikemukakan oleh Spradley 
(1979: 59). Dalam hal ini peneliti hadir dalam PBM tetapi tidak 
mengambil peran aktif dalam peristiwa itu. Peneliti mengambil posisi 
di dalam ruang kelas pada baris  paling belakang untuk  mengamati 
semua proses pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada kegiatan 
penilaian, sambil melakukan pencatatan seperlunya. Selama PBM 
berlangsung peneliti tidak melakukan interaksi baik kepada siswa 
maupun guru. Pengamatan dilakukan 6 kali pada pengembangan 
kompetensi dasar yang berbeda-beda.  
3) Analisis arsip/ dokumen 
Analisis arsip/ dokumen dilakukan terhadap  seperangkat KBK 
baik Kurikulum 2004 maupun Kurikulum 2006 (KTSP), Pedoman 
Penilaian Kelas, petunjuk pengisian LHB, administrasi KBM yang 
meliputi silabus dan pengembangan penilaian, RPP, portofolio, kisi-
kisi soal, soal tes, daftar nilai, dan administrasi penilaian yang lain. 
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Analisis ini dilakukan pada arsip/ dokumen yang berada pada tiga 
sekolah dan khususnya yang berkenaan dengan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia.  Tujuannya adalah untuk melengkapi informasi yang 
diperoleh melalui pengamatan dan wawancara.  
Hasil wawancara, observasi, dan analisis arsip/ dokumen 
selanjutnya disusun dalam bentuk catatan lapangan. Contoh catatan 
lapangan ada pada Lampiran 3. 
 d. Validasi Data 
Untuk menguji keabsahan data, pada penelitian ini digunakan 
teknik trianggulasi dan teknik auditing. Mengacu pendapat Lincoln dan 
Guba (1985: 305-307), ada empat macam teknik trianggulasi yaitu 
trianggulasi sumber data, trianggulasi metode pengumpulan data, 
trianggulasi teori, dan trianggulasi peneliti. Teknik trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber data.  
Dengan trianggulasi sumber data, peneliti memanfaatkan jenis 
sumber data yang berbeda-beda yakni Kepala Dinas P dan K, Kepala 
Sekolah, guru, dan siswa  untuk menggali informasi yang sejenis yakni 
data tentang sistem penilaian yang digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Informasi yang diperoleh dari masing-masing sumber data di 
atas dibandingkan dan disimpulkan.  
Teknik auditing dimanfaatkan untuk memeriksa ketergantungan 
dan kepastian data (Moleong, 2004: 183). Auditing dilakukan baik 
terhadap proses penelitian maupun terhadap hasil atau keluaran yang 
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berupa catatan lapangan. Proses auditing dalam penelitian terhadap proses 
dan hasil temuan ini ditelusuri melalui data mentah berupa transkrip hasil 
wawancara dengan siswa dan guru, hasil observasi berlangsungnya PBM 
terutama proses penilaian, dan catatan tertulis hasil analisis arsip/ 
dokumen tentang administrasi yang berhubungan dengan penilaian dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, termasuk perekaman yang ada.   
 e. Teknik Analisis Data 
Sutopo (2002: 86-93) menjelaskan bahwa proses analisis dalam 
penelitian kualitatif (1) bersifat induktif yaitu diawali dengan 
mengumpulkan data secara teliti, mengembangkan teori dan menguji 
validitasnya, (2) dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data, 
yang diikuti dengan refleksi dari setiap catatan yang dibuatnya sebagai 
hasil wawancara, observasi, dan catatan dokumen atau arsip, (3) prosesnya 
berlangsung secara interaktif yaitu adanya interaksi untuk 
membandingkan komponen-komponen yang terlibat dalam menemukan 
keterkaitannya,  dan (4) dalam bentuk siklus yaitu apabila simpulan yang 
diperoleh dirasa kurang mantap, peneliti wajib melakukan kembali 
kegiatan pengumpulan data hingga simpulan akhir. 
           Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis interaktif seperti yang disarankan oleh Miles dan 
Huberman (1992: 15-20). Analisis tersebut terdiri dari tiga langkah, yaitu 
(1) mereduksi data, (2) menyajikan  data, dan (3) menarik simpulan/ 
verifikasi. Mereduksi data adalah peneliti  memilah, mempertajam, 
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memfokuskan, dan mengorganisasikan data yang telah diperoleh di 
lapangan sebagai  hasil wawancara, observasi dan analisis arsip/ dokumen. 
Hasil reduksi data berupa informasi yang telah terfokus tentang data-data  
yang berhubungan dengan masalah penilaian formatif dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia.  
Menyajikan data berarti memperlihatkan data yang sudah 
terorganisasi yang berupa temuan hasil penelitian. Dengan sajian data 
tersebut peneliti dapat dengan mudah melihat konstelasi fenomena yang 
sedang dikaji yakni tentang penilaian formatif yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dan implementasi PBK dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Sajian data ini berupa data-data  yang 
telah diorganisasikan berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan 
dalam penelitian ini. 
 Menarik simpulan merupakan kegiatan terakhir dalam analisis 
data. Berdasarkan data-data yang telah disajikan, peneliti 
menyimpulkannya sebagai  hasil temuan penelitian  dalam beberapa 
proposisi tentang sistem penilaian formatif yang digunakan dan 
implementasi PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan 
temuan ini peneliti  mengembangkan rekomendasi kebijakan tentang 
pedoman PBK dan desain sosialisasi dan pelatihan PBK. Penarikan 
simpulan ini sudah dimulai sejak pengumpulan data, sehingga simpulan 
senantiasa dipertajam, seiring dengan pengumpulan data, sampai simpulan 
akhir atau hasil verifikasi diperoleh. Ketiga langkah analisis tersebut 
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berinteraksi dengan kegiatan pengumpulan data sejak pengumpulan data 
dimulai hingga pengumpulan data selesai. Ketiga komponen itu 
membentuk apa yang disebut proses interaktif siklus sebagaimana 
digambarkan di bawah ini.     







3. Pengembangan Rekomendasi Kebijakan 
Setelah peneliti mendapatkan gambaran riil tentang sistem penilaian 
formatif yang digunakan  selama ini di lapangan, peneliti melakukan 
pengembangan rekomendasi kebijakan melalui empat langkah yaitu             
(1) penyiapan konsep rekomendasi kebijakan, (2) analisis konsep rekomendasi 
kebijakan, (3) penyusunan rekomendasi kebijakan, dan (4) komunikasi 
rekomendasi kebijakan. Berikut ini diuraikan satu-persatu langkah tersebut 
secara rinci. 
a. Penyiapan Konsep Rekomendasi Kebijakan   
Pada langkah ini peneliti menyiapkan  dua konsep rekomendasi 
kebijakan  yaitu (1) pedoman PBK, yang diadaptasi dari Buku Pedoman 
Penilaian Kelas yang dibuat oleh Puskur Balitbang Depdiknas Jakarta 











(2002) dan (2) Desain Sosialisasi dan Pelatihan PBK, yang diadaptasi dari 
buku “Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar Mandiri” yang disusun oleh  
Haris Mujiman (2007: 56-65). Pengadaptasian didasarkan pada situasi dan 
kondisi serta kebutuhan peserta didik, sekolah maupun lingkungan SMP di 
Kabupaten Karanganyar.  
Aktivitas yang dilakukan peneliti dalam menyiapkan konsep 
kebijakan adalah peneliti menelaah dan mencermati isi serta redaksi desain 
PBK. Selanjutnya, peneliti mengadakan perbaikan dalam rangka 
penyesuaian dengan situasi dan kondisi yang terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri Kabupaten Karanganyar. 
Sebagaimana ditegaskan oleh Muhajir (2004: 114-115), konsep kebijakan 
yang akan diajukan atau dipersiapkan ini harus terlebih dahulu ditelaah 
dan dicermati bahkan direvisi untuk memastikan adanya penyesuaian di 
lapangan. Desain ini berisi tujuh bentuk penilaian PBK. Bentuk-bentuk 
penilaian meliputi penilaian kinerja, penilaian sikap, penilaian proyek, 
penilaian produk, penilaian portofolio, penilaian diri, dan penilaian tertulis. 
Bentuk-bentuk penilaian ini dijelaskan secara rinci dan sistematis secara 
berurutan dari pengertian, langkah-langkah, dan cara penilaian yang 
dilengkapi dengan contoh instrumen penilaiannya.  
b. Analisis Konsep Rekomendasi Kebijakan 
Konsep kebijakan yang telah tersusun selanjutnya dianalisis, yang  
menurut Majchrzak (1984: 55) disebut dengan analisis teknis, yaitu 
aktivitas untuk menelaah faktor-faktor penyebab munculnya masalah yang 
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dikaji dan merumuskan hasil yang berupa simpulan yang selanjutnya 
dijadikan masukan rekomendasi untuk mengatasi masalah yang dimaksud. 
Ada empat langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan analisis 
teknis, yaitu menganalisis stakeholder dan lembaga yang akan 
mengimplementasikannya, menganalisis isi konsep, menganalisis 
kemungkinan implementasi, dan menyimpulkan hasil analisis. Untuk 
memperjelas konsep tersebut, berikut ini dibahas langkah-langkah tersebut 
di atas secara berurutan (Majchrzak, 1984: 75-90). 
Menganalisis stakeholder dan lembaga yang akan 
mengimplementasikan kebijakan dilakukan oleh peneliti dengan  mendata 
stakeholder yang ada kemudian dipilih yang  memiliki minat kuat, 
pengaruh dan komitmen terhadap implementasi rekomendasi. Stakeholder 
yang dipilih dalam pengembangan kebijakan pada penelitian ini adalah 
Kepala Dinas P dan K, Pengawas Pendidikan Menengah Umum, Kepala 
SMP, Ketua MGMP bahasa Indonesia SMP, Instruktur bahasa Indonesia 
SMP, Guru bahasa Indonesia SMP, dan pakar penilaian. Dalam penelitian 
ini pihak-pihak tersebut berperan ganda, selain sebagai pendukung 
pelaksanaan pendidikan juga sebagai tim ahli dalam bidang penilaian 
(Danim, 2000: 33). Aktivitas selanjutnya adalah peneliti menganalisis 
lembaga yang akan mengimplementasikan kebijakan dengan 
mempertimbangkan struktur organisasi yang meliputi tipe lembaga 
(formal, informal, primer, sekunder) dan ukuran lembaga (lokal, regional, 
nasional, internasional). Dalam hal ini ditentukan lembaga yang 
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mengimplementasikan rekomendasi kebijakan, yaitu Dinas P dan K 
Kabupaten Karanganyar.  
Menganalisis Isi Konsep adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
membahas dan menganalisis isi konsep rekomendasi, mencari kesesuaian 
antara isi konsep dengan situasi dan kondisi lapangan. Dalam hal ini 
peneliti bersama stakeholders dan pakar melaksanakan Focus Group 
Discussion (FGD) untuk membahas dan menganalisis pedoman PBK serta 
desain sosialisasi dan pelatihan PBK yang telah disiapkan. Dalam hal ini 
peserta FGD  diberi kesempatan untuk memberikan masukan-masukan 
dalam mencari kesesuaian antara pedoman PBK serta desain sosialisasi 
dan pelatihan PBK yang sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan 
dengan simpulan perlunya penyederhanaan pedoman PBK dan pernyataan 
bahwa desain sosialisasi dan pelatihan PBK sudah sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan.  
Menganalisis kemungkinan implementasi merupakan usaha untuk 
mengetahui apakah konsep kebijakan yang telah disiapkan  dimungkinkan  
untuk bisa dilaksanakan atau ada kemungkinan lain (Majchrzak, 1984: 
85). Berdasarkan teori ini peneliti  melaksanakan uji coba sederhana  
desain PBK  di SMP Negeri 3 Karanganyar, SMP Negeri 2 Karangpandan 
Karanganyar, dan SMP Negeri 2 Matesih Karanganyar. Untuk selanjutnya 
peneliti menganalisis hasilnya.   
Menyimpulkan hasil analisis dilakukan untuk mencari jawaban 
tentang sejauh mana kemungkinan rekomendasi diimplementasikan. Ada 
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tiga kemungkinan: menerima kegagalan, mengubah tujuan rekomendasi, 
atau menggunakan rekomendasi alternatif (Majchrzak, 1984: 86). Pada 
langkah terakhir dalam analisis konsep ini peneliti menyimpulkan 
perlunya revisi konsep rekomendasi kebijakan sebagai rekomendasi 
alternatif baru yang dimungkinkan dapat diimplementasikan dengan tepat. 
c. Penyusunan Rekomendasi Kebijakan 
Berdasarkan simpulan hasil analisis konsep kebijakan peneliti 
menyusun rekomendasi. Hal-hal yang perlu dijelaskan dalam penyusunan 
rekomendasi adalah sebagai berikut (1) konsep rekomendasi  disiapkan 
oleh peneliti kebijakan dengan mempertimbangkan  hasil pengumpulan 
dan analisis data,  (2) materi rekomendasi yang berupa hasil analisis yang 
telah dilakukan oleh peneliti bersama stakeholder dan pakar, serta          
(3) rekomendasi dibuat sederhana  supaya dengan mudah dapat dimengerti 
oleh penentu dan pemakai kebijakan dengan harapan dapat dilaksanakan 
di lapangan (Majchrzak, 1984 ; Danim, 2000).                 
Pada langkah ini peneliti merevisi dan memodifikasi pedoman 
PBK dari Puskur Balitbang Depdiknas Jakarta yang telah dianalisis 
dengan mengubah dan memperbaiki konsep berdasarkan catatan hasil 
analisis. Selanjutnya peneliti merumuskan rekomendasi yang berupa 
pedoman  pelaksanaan PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMP setelah mempertimbangkan bahwa rekomendasi yang 
diimplementasikan ini  bersifat ”feasible” dan ”acceptable”. 
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d. Komunikasi Hasil Penelitian Kebijakan 
Danim (2000: 275) menjelaskan bahwa komunikasi hasil 
penelitian kebijakan dilakukan oleh  peneliti dengan menampilkan seluruh 
proses penelitian sampai dengan hasilnya. Dalam hal ini peneliti 
menyampaikan rekomendasi kebijakan yang telah tersusun berdasarkan 
hasil analisis dan uji coba kepada penentu dan pemakai kebijakan dengan 
menampilkan seluruh proses penelitian. Greenberger (dalam Danim, 2000: 
288) menyebut ini dengan forum dengar pendapat atau forum informasi. 
Kegiatan yang dilakukan dalam komunikasi adalah (1) peneliti 
mempresentasikan hasil penelitian secara lengkap dan jelas, disertai 
dengan pemberian materi yang dibuat secara sederhana, singkat, 
sistematis, dan mudah dipahami; (2) peneliti  memberi kesempatan kepada 
peserta untuk menanggapi dan memberi masukan. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Fraats dalam Danim (2000: 293), peserta forum komunikasi 
mempunyai kesempatan mangajukan pertanyaan tentang masalah yang 
kurang jelas, menyanggah, dan memberi saran secukupnya, sehingga 
terjadilah dialog interaktif sampai pada simpulan yang disepakati bersama;  
dan (3) peneliti  menyerahkan rekomendasi kebijakan kepada penentu 





TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini disajikan temuan penelitian dan pembahasannya. Temuan 
penelitian pada dasarnya merupakan jawaban atas permasalahan yang 
dikemukakan pada Bab I disertasi ini. Sesuai dengan jumlah permasalahannya, 
temuan tersebut dibagi menjadi lima bagian. Bagian pertama mendeskripsikan 
temuan tentang sistem penilaian formatif yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar dewasa ini; bagian kedua 
mendeskripsikan implementasi sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di SMPN Kabupaten Karanganyar; bagian ketiga mendeskripsikan persepsi guru 
dan siswa terhadap sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN 
Kabupaten Karanganyar; bagian keempat mendeskripsikan keunggulan dan 
kelemahan sistem PBK yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMPN Kabupaten Karanganyar; dan bagian kelima mendeskripsikan upaya yang 
telah dilakukan dalam mengatasi kendala yang muncul akibat dari implementasi 
sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten 
Karanganyar 
A. Temuan Penelitian 
1. Sistem Penilaian Formatif yang Digunakan 
Pada tahun pelajaran 2006/2007 ada dua sistem penilaian yang 
digunakan sebagai penilaian formatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 




hasil belajar peserta didik, guru menyebutnya dengan penilaian konvensional 
untuk Kelas IX dan sistem PBK untuk Kelas VII dan VIII. Berikut ini paparan 
tentang  keduanya.  
a. Penilaian konvensional 
Penilaian konvensional merupakan sistem penilaian yang 
digunakan dalam penilaian formatif yang terbentuk karena kebiasaan. 
Guru  melakukan penilaian secara terpisah dengan pembelajaran dan 
cenderung menggunakan penilaian tunggal sebagaimana dipaparkan oleh 
Guru SLD berikut ini. 
Penilaian konvensional memiliki karakteristik yakni:                     
1) dilaksanakan secara terpisah dengan PBM, guru menentukan 
waktu khusus untuk mengadakan penilaian setelah guru 
menerangkan beberapa pokok bahasan, 2) tidak berorientasi pada 
prosedur yang benar, yakni tanpa melalui perancangan  dan tindak 
lanjut, 3) guru cenderung menentukan salah satu cara penilaian 
sehingga tidak dapat mengungkap data dan informasi secara 
menyeluruh. Jadi intinya penilaian ini hanya menekankan pada 
hasil belajar siswa. Selain itu, guru memberikan pertanyaan dan 
melakukan pengamatan pada saat pembelajaran akan tetapi tidak 
mencatat hasilnya. (CL 05: 02) 
         
Pada tataran praktik ditemukan Guru CH mengisi satu jam 
pelajaran penuh hanya untuk melakukan penilaian dengan langkah-
langkah sebagai rerukut: 1) guru membuka pertemuan dengan ucapan 
selamat pagi dan menanyakan kehadiran siswa, 2) guru menginformasikan 
kepada siswa bahwa hari itu ulangan dan memerintahkan siswa untuk 
bersiap-siap, 3) guru membagikan soal ulangan kemudian menunggui 
sampai selesai, 4) guru mengumumkan bahwa waktu habis lalu  meminta 
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siswa untuk mengumpulkan lembar jawab, dan 6) guru menutup 
pertemuan serta memerintahkan siswa istirahat.  
Peneliti menanyakan beberapa  pertanyaan sebagai klarifikasi 
seusai  melakukan pengamatan di kelas dan mendapat jawaban dari Guru 
CH yang salah satunya sebagai berikut.”Kegiatan seperti ini (ulangan 
harian) sudah biasa dilakukan guru-guru termasuk diri saya”( CL 27). Hal 
ini disebabkan karena guru belum mempunyai pemahaman yang baik 
tentang perbedaan  penilaian formatif dan penilaian sumatif  beserta 
instrumen penilaiannya. Kenyataan ini menyebabkan kebiasaan guru 
menggunakan waktu dan cara penilaian sumatif ke dalam penilaian 
formatif. 
Berdasarkan data-data  di atas ditemukan adanya kelemahan dalam 
sistem penilaian tersebut. Hal ini dikemukakan pula oleh Guru SLD ketika 
menjawab pertanyaan peneliti tentang hal itu ia mengatakan sebagai 
berikut. ”Ada Bu, kurang dapat mengukur kemampuan siswa yang   
sebenarnya, tidak bisa mengungkap seluruh aspek penilaian, kurang valid, 
dan pelaksanaannya kurang terprogram” (CL 05: 02). Banyaknya 
kelemahan yang menyertai ini rupanya tidak mengurangi daya tarik 
penilaian konvensional. Sistem penilaian ini terbukti tetap diminati oleh 
kebanyakan guru karena ingin mencari praktisnya dan tidak bertele-tele.  
Hal yang demikian tercermin pula pada aktivitas guru ketika 
melaksanakan KBM di kelas IX. Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti, rata-rata guru kelas IX mengajar dengan langkah-
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langkah sebagai berikut: (a) apersepsi dengan menanyakan tentang materi 
pelajaran yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya, (b) membahas 
Pekerjaan Rumah (PR), (c) menerangkan, (d) memberi pertanyaan, dan  
(e) memberi pekerjaan rumah (PR). Fakta yang telah ditemukan peneliti 
ini juga didasarkan pada jawaban siswa ketika menjawab pertanyaan 
peneliti tentang langkah-langkah guru dalam KBM. Siswa menjawab 
sebagai berikut ”Menanyakan tentang PR, melanjutkan materi, 
memberikan pertanyaan, dan memberikan tugas" (CL 08:01). 
Di samping itu, dalam pelaksanaan penilaian formatif guru kelas IX 
cenderung menggunakan teknik tertulis/lisan dalam bentuk objektif atau 
uraian. Hal ini dilaksanakan pada saat ulangan. Fakta ini didukung oleh 
data-data dalam administrasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang 
telah dianalisis oleh peneliti yang meliputi Program Satuan Pembelajaran 
(PSP), Rencana Pembelajaran (RP), kisi-kisi soal, soal ulangan, dan 
Program Analisis Evaluasi serta Program Perbaikan/Pengayaan. Semua 
administrasi yang dianalisis memuat data-data tentang penilaian yang 
menunjukkan bahwa Teknik Penilaian yang digunakan adalah teknik 
tertulis dalam bentuk pilihan ganda atau uraian.  
Berdasarkan analisis dokumen yang telah dilakukan oleh peneliti 
tentang perangkat Kurikulum 1994, di dalamnya telah dijelaskan petunjuk 
pelaksanaan penilaian. Namun demikian, guru cenderung melaksanakan 
penilaian formatif tidak sesuai dengan petunjuk yang sudah ditentukan 
melainkan hanya melaksanakan sebagian saja yang dianggap mudah dan 
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bisa dilaksanakan. Penilaian semacam ini terbentuk karena kebiasaan yang 
dilakukan oleh kebanyakan guru. Ketika peneliti bertanya ”Mengapa 
sistem penilaian yang demikian cenderung digunakan dan diminati guru ?” 
Guru SR menjawab ”Karena kebanyakan guru dalam melaksanakan KBM 
yang berorientasi pada Kurikulum 1994 mempunyai kecenderungan untuk 
mencari praktisnya dan tidak bertele-tele” (CL 06: 01). 
Perlu dikemukakan juga bahwa waktu yang seharusnya digunakan 
guru untuk mengajar, oleh guru dipergunakan untuk membahas soal. 
Ketika peneliti mengkonfirmasikan masalah ini, Guru SM menjawab 
sebagai berikut ”Karena saya khawatir kalau sampai anak-anak saya tidak 
lulus.” Lalu, peneliti bertanya lagi ”Mengapa dalam KBM Ibu hanya 
menggunakan satu teknik penilaian saja?” Guru SM menjawab sebagai 
berikut.  
Sebetulnya saya juga senang menerapkan cara-cara baru dalam 
penilaian tetapi karena dengan cara itu kita butuh waktu yang 
leluasa padahal kita dituntut memenuhi target kelulusan yang mau 
tidak mau harus berorientasi terhadap soal UN dengan bentuk 
instrumen pilihan ganda. (CL 24: 01) 
 
Jawaban guru SM di atas menjadi salah satu alasan mengapa 
penilaian konvensional  selalu bertahan karena guru berorientasi pada soal-
soal UN yang selama ini cenderung dengan soal tertulis yang berstandar 
nasional. Hal demikian menimbulkan distorsi dalam pembelajaran yang 
seharusnya berorientasi kepada pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu 
pengembangan potensi siswa. Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan semata-mata hanya 
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mepersiapkan siswa untuk menghadapi UN yang kelulusannya ditentukan 
secara nasional. Hal yang demikian menjadi pilihan guru  karena hasil UN 
merupakan tolok ukur keberhasilan suatu lembaga pendidikan.  Anggapan  
ini mampu membentuk kesan  masyarakat bahwa sekolah bermutu adalah 
sekolah yang berhasil dalam mengikuti UN.  
Temuan semacam ini diperkuat pula dengan hasil analisis dokumen 
terutama pada administrasi KBM yang disusun oleh guru kelas IX. Dalam 
PSP pada rencana penilaian ditulis bahwa penilaian yang digunakan oleh 
guru adalah penilaian proses dan hasil belajar. Secara konseptual penilaian 
proses dan hasil belajar dilakukan ketika proses dan akhir pembelajaran 
dalam bentuk pertanyaan, pengamatan, dan tugas (Depdikbud, 1996: 32-
33). Namun, kenyataan di lapangan dalam KBM guru hanya memberikan 
pertanyaan-pertanyaan saja. Ketimpangan antara teori dan praktik tersebut 
bisa menjadikan kekhawatiran apabila implementasi KBK akan 
mempunyai nasib yang sama yaitu adanya pelaksanaan yang tidak sesuai 
dengan konsepnya. Hal yang demikian akan menjadi salah satu faktor 
penyebab kegagalan implementasi sistem PBK.  
b. Sistem PBK  
Sistem PBK merupakan penilaian baru yang dirancang lebih 
spesifik untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang selama ini 
disinyalir kurang efektif. Karakteristik sistem PBK yang sangat menonjol 
adalah dilaksanakan oleh pendidik ketika pembelajaran berlangsung, 
bersifat holistik dan komprehensif, yaitu penilaian yang dilaksanakan 
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dengan berbagai cara sesuai dengan keterampilan yang akan dinilai dan 
mencakup semua aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk 
memperoleh hasil yang maksimal, penilaian dilaksanakan secara terus-
menerus dan berkesinambungan.  
Sistem PBK sudah digunakan sejak Tahun Pelajaran 2005/2006. 
Sebagaimana dituturkan oleh Guru SLD sebagai berikut.  
Sistem PBK sudah digunakan di Kabupaten Karanganyar sejak dua 
tahun yang lalu tepatnya sejak Tahun Pelajaran 2005/2006. Pada 
tahun ini PBK digunakan di Kelas VII dan VIII,  Penggunaan PBK 
sudah dimulai dua tahun yang lalu tepatnya sejak Tahun Pelajaran 
2005/2006 pada pembelajaran kekas VII dan VIII. Kelas IX  masih 
cenderung menggunakan penilaian konvensional yang 
pelaksanaannya cenderung berorientasi pada hasil, belum 
mengakomodir penilaian kinerja, portofolio, dan jenis penilaian 
lain seperti yang ada dalam PBK. (CL 05:01) 
 
 Sistem PBK hadir seiring dengan implementasi Kurikulum 2004 
atau  KBK yang sekarang disempurnakan menjadi Kurikulum 2006 atau 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengisyaratkan bahwa 
sistem penilaian tersebut cocok untuk pengembangan kompetensi siswa 
yang sekarang ini menjadi prioritas utama dalam implementasi KBK. 
Sistem PBK ini dipersiapkan untuk menggantikan sistem penilaian yang 
sudah sekian lama digunakan oleh guru dengan dalih peningkatan mutu 
pembelajaran. Sistem PBK mempunyai tujuh teknik penilaian, yaitu 
penilaian kinerja, penilaian sikap, penilaian proyek, penilaian produk, 
penilaian portofolio, penilaian diri, dan penilaian tertulis (Depdiknas, 2002 
b). Keragaman bentuk penilaian ini secara konseptual cocok untuk 
pembelajaran bahasa Indonesia, sebagaimana yang disampaikan oleh SR  
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“Sistem PBK merupakan penilaian yang bagus, lebih-lebih  untuk 
pembelajaran bahasa Indonesia sangat cocok. Karena dengan PBK semua 
keterampilan berbahasa bisa dikembangkan potensinya” (CL  06:03).  
   Pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan menunjukkan 
bahwa guru kelas VII dan VIII dalam melaksanakan KBM terutama dalam 
penilaian sudah menggunakan sistem PBK. Di dalam kelas rata-rata guru 
menerapkan pendekatan yang berbeda dengan pendekatan yang digunakan 
oleh guru-guru yang mengajar di kelas IX. Ketika dilakukan pengamatan 
siswa tampak aktif dan bergairah dalam mengikuti KBM karena mereka 
tidak sekadar mendengarkan penjelasan guru melainkan ikut berpartisipasi 
aktif dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru antara lain: 
menuliskan kata-kata di papan tulis, berdiskusi, bekerja sama dalam 
kelompok, dan membaca puisi. Dengan demikian siswa lebih banyak 
melakukan praktik dari pada membahas teori. Fenomena ini mengarah 
kepada pendekatan kontekstual meskipun belum sepenuhnya. Secara 
konseptual disebutkan tentang karakteristik pembelajaran berbasis 
kontekstual adalah: kerjasama, saling menunjang, menyenangkan dan 
tidak membosankan, belajar dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, 
menggunakan berbagai sumber, siswa kritis dan aktif berdiskusi, guru 
kreatif, dan hasil karya siswa dipampangkan serta dilaporkan kepada orang 
tua (Depdiknas, 2002 b: 20-21).     
Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam KBM adalah                
(a) apersepsi, (b) membahas PR bersama dengan siswa, (c) memberikan 
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pertanyaan tertulis, (d) membahas materi dengan penugasan-penugasan 
yang sifatnya menemukan, (e) mengajak bersama-sama siswa untuk 
menyimpulkan, (f) memberi pertanyaan, dan (g) memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah. Dalam pelaksanaan penilaian guru menggunakan 
teknik yang bermacam-macam sehingga siswa tidak merasa bosan dan 
pembelajaran menjadi menyenangkan. Keragaman penilaian ini 
dilaksanakan bersama-sama dalam proses PBM.  
Langkah-langkah di atas menunjukkan perpaduan antara 
pendekatan kontekstual dengan pendekatan konvensional. Hal yang 
demikian terjadi  karena nilai-nilai yang terkandung dalam pendekatan 
konvensional masih melekat erat, sedangkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam pendekatan kontekstual belum melembaga. Di satu sisi guru 
mengakui kehebatan pendekatan kontekstual, dan di sisi lain, guru merasa 
kesulitan untuk mengimplementasikan sehingga mereka memilih apa yang 
sekiranya memungkinkan untuk dilakukan, demikian halnya dalam 
menentukan sistem penilaian yang digunakan.  
Kesulitan yang guru alami ini antara lain disebabkan oleh adanya 
situasi yang kurang mendukung. Kondisi objektif di lapangan 
menunjukkan adanya kesamaan langkah mereka dalam menyikapi inovasi 
pendidikan yang kurang proaktif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
pemantauan teknis di lapangan tempat guru mengajar, sehingga terbentuk 
kecenderungan bahwa mengajar merupakan tugas rutin. Masih ada juga 
Kepala Sekolah yang melaksanakan supervisi tidak secara teliti. 
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Ketimpangan ini terjadi di mana-mana sehingga akhirnya menjadi 
kebiasaan negatif yang seharusnya perlu untuk segera diantisipasi. 
Dari hasil analisis dokumen penilaian yang telah dilakukan oleh 
peneliti (Peraturan Dirjend Dikdasmen Nomor 576/C/KEP/TU/2006 
tentang bentuk LHB; Pedoman Penilaian Kelas,  seperangkat KBK; dan 
administrasi KBM) dapat disimpulkan bahwa isi/ materi yang tertulis 
dalam dokumen tersebut di atas semuanya sesuai dan mengacu pada 
pelaksanaan sistem PBK. Namun demikian, konsep yang telah 
dipersiapkan secara matang ini belum tentu bisa menjamin terlaksananya 
PBK dengan lancar. Meskipun setiap kurikulum dilengkapi dengan sistem 
penilaian beserta prosedur penerapannya, tidak semua dapat dilaksanakan 
oleh guru karena kebanyakan guru berkecenderungan untuk memilih apa 
yang bisa dan mudah dilakukan. Salah satu kekawatiran peneliti adalah 
jangan-jangan sistem PBK ini pun akhirnya juga akan mempunyai nasib 
sama seperti sistem penilaian sebelumnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada dua 
sistem penilaian yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMP N Kabupaten Karanganyar yaitu sistem penilaian konvensional dan 
sistem PBK. Yang membedakan secara mendasar antara keduanya adalah  
sistem penilaian konvensional dilaksanakan secara terpisah dengan PBM 
dan cenderung menggunakan teknik penilaian tunggal, sedangkan sistem 
PBK dilaksanakan secara terintegrasi dengan pembelajaran dan 
menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan keterampilan 
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berbahasa yang dikembangkan dan menilai sejauh mana siswa dapat 
menguasai kompetensi dasar yang telah ditentukan.     
 
2. Implementasi Sistem PBK  
Implementasi sistem PBK dalam Pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMPN Kabupaten Karanganyar sudah berjalan di kelas VII dan VIII meskipun 
belum seperti yang diharapkan. Secara administratif  guru belum begitu siap, 
guru belum menyusun perancangan secara baik.  Hal ini terlihat ketika mereka 
hendak melakukan penilaian dalam PBM di kelas, mereka tidak menyiapkan 
instrumen penilaian kecuali lembar soal tertulis bagi guru yang akan 
mengadakan ulangan harian. Juga pada saat siswa melakukan unjuk kerja, 
guru tidak kelihatan mencatat hasilnya. Selain itu portofolio yang dikerjakan 
rata-rata  hanya berupa hasil pekerjaan siswa yang dikemas dalam stop map. 
Bahkan hanya ada satu guru yang mengumpulkan dengan disertai lembar 
penilaiannya.  
Dari segi pelaksanaannya,  beberapa guru masih tampak canggung dalam 
menerapkan teknik-teknik PBK. Ada juga guru yang belum tepat dalam 
menyesuaikan antara kegiatan dan pengalokasian waktu sehingga kadang-
kadang menjadi berbeda antara apa yang direncanakan dengan pengalaman 
belajar siswa yang dialami. Dalam mengawali KBM kebanyakan guru tidak 
menyampaikan sistem penilaian apa yang digunakan sehingga tidak sedikit 
siswa yang tidak tahu nama PBK meskipun sudah mengalaminya. 
Selain itu, penyajian hasil dan tindak lanjut PBK belum dilakukan oleh 
guru. Sistem PBK merupakan hal baru yang cukup sulit sehingga belum 
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sepenuhnya dipahami oleh guru baik konsep maupun cara melaksanakannya. 
Ketika menjawab pertanyaan peneliti tentang implementasi sistem PBK, Guru 
RD memberi penjelasan sebagai berikut.   
            Pelaksanaan sistem PBK sudah berjalan meskipun agak tersendat, hal 
ini disebabkan kurangnya pemahaman guru terhadap konsep dan 
kemampuan untuk melaksanakan termasuk pencatatannya lantaran 
sulitnya konsep tersebut.(CL  07:03) 
 
Karena alasan tadi, maka dari tujuh bentuk PBK yang seharusnya 
dilaksanakan, baru lima yang benar-benar dilaksanakan yaitu penilaian 
kinerja, penilaian produk, penilaian proyek, penilaian tertulis, dan penilaian 
portofolio. Pernyataan di atas dikuatkan oleh Guru SL bahwa ”PBK sudah 
dilaksanakan dengan cukup lancar meskipun belum sesuai dengan konsep 
yang ada.” (CL 03:02). 
Berdasakan analisis dokumen yang telah dilakukan oleh peneliti 
(Silabus dan Pengembangan Penilaian, RPP, Daftar Nilai, Kisi-kisi Soal, Soal 
Tes, dan portofolio) diketahui bahwa guru telah mempersiapkan diri  
melaksanakan sistem PBK. Namun demikian, setelah peneliti mengadakan 
pengamatan di lapangan ditemukan adanya pelaksanaan yang belum sesuai 
dengan apa yang diprogramkan terutama dalam menentukan teknik penilaian. 
Ada  teknik penilaian yang terlalu sering dipakai dan begitu juga sebaliknya.  
Fakta di atas terjadi di antara lain karena konsep PBK yang telah 
dipelajari guru terkesan sulit.  Hal ini dirasakan ketika peneliti mencermati 
Pedoman Penilaian Kelas. Beragamnya jenis penilaian memerlukan 
administrasi yang banyak pula dan berbeda-beda sesuai dengan kompetensi 
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dasar (KD) siswa yang akan dikembangkan. Perbedaan ini  menimbulkan 
kesulitan bagi guru untuk memahami dan mengelola.   
Ketika masalah yang demikian ini peneliti konfirmasikan, Guru SLD 
menjawab sebagai berikut. 
Karena konsep PBK merupakan konsep penilaian yang cukup banyak 
dan sulit sehingga guru belum menguasai sepenuhnya. Oleh karena itu 
tidak mungkin guru melaksanakan semua teknik dalam satu tatap 
muka, selain pertimbangan waktu yang tersedia juga pertimbangan 
dengan kesesuaian topik pembahasan. Memamg... kadang-kadang 
guru lebih sering menggunakan teknik yang sudah dikuasai.(CL 24) 
      
Hal demikian tidak menjadikan penghalang bagi guru-guru yang 
mengajar di kelas VII dan VIII. Hal ini terbukti dari adanya kesanggupan 
untuk tetap melaksanakannya. Tuntutan berbagai persyaratan dalam 
menerapkan PBK tidak menjadi alasan bagi guru-guru untuk menolaknya, 
mereka secara rutin melaksanakan penilaian sesuai dengan kondisi yang ada di 
lapangan. Saat ditanya tentang bagaimana menghadapi PBK yang banyak 
persyaratan itu, guru SR menyatakan, ”Berusaha untuk melaksanakan, akan 
tetapi juga menyesuaikan dengan kondisi sekolah” (CL 06: 05). Guru 
memiliki semangat yang cukup tinggi dengan berusaha untuk selalu belajar 
dan berusaha. Dalam pelaksanaan sistem PBK Guru SR mengungkapkan 
pengalamannya melalui jawaban pertanyaan sebagai berikut. 
            Ya... diusahakan Bu, kita mempelajari caranya lalu disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi yang ada. Misalnya portofolio baru 
sebagian, terus... penilaian sikap hanya secara sekilas, dan penilaian 




3. Persepsi Guru dan Siswa tentang Sistem PBK 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan ditemukan 
bahwa rata-rata guru belum memahami konsep PBK secara utuh. Namun 
demikian, mereka mempunyai persepsi yang cukup baik dalam arti mereka 
memandang sistem PBK dapat menyebabkan pencapaian kompetensi siswa 
yang sebenarnya. Dari hasil wawancara tersebut diketahui sebagian besar guru 
menjawab  positif. Dalam hal ini Guru SLD berpendapat sebagai barikut.     
            Sistem PBK merupakan sistem penilaian yang bagus karena dengan 
konsepnya yang lengkap akan dapat mengukur pencapaian kompetensi 
siswa yang sebenarnya. Namun dalam pelaksanaannya guru harus 
lebih dahulu memahaminya.(CL 05:04)  
 
Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa sistem PBK bagus 
karena isi konsepnya lengkap dan cocok untuk mengukur pencapaian 
kompetensi siswa bagi guru yang sudah memahaminya. Dengan demikian 
sebelum guru menerapkan sistem penilaian ini dalam pembelajaran yang 
dilaksanakannya, sebaiknya guru memahami konsep PBK terlebih dahulu. 
Karena apabila guru yang melaksanakan penilaian kurang memahaminya, dia 
tidak akan mendapatkan hasil sebagaimana yang diharapkan. Guru RD juga 
menjelaskan sebagai berikut.  
Sistem PBK merupakan sistem penilaian yang luar biasa, terutama 
pada konsepnya yang sangat bagus tetapi sepertinya agak susah untuk 
dilakukan, kecuali guru yang mempunyai ketelatenan dan kesadaran 
yang luar biasa pula.( CL 07:02) 
 
 
Dari KBM yang peneliti amati di kelas-kelas, terlihat bahwa beberapa  
guru tampak kurang paham tentang konsep PBK. Hal ini terlihat bagaimana 
cara melaksanakan penilaian. Namun, kenyataan ini tidak dipermasalahkan 
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oleh guru kecuali dia melaksanakan sebagaimana yang ia ketahui sehingga 
KBM tetap terlaksana dengan lancar walaupun pelaksanaan penilaian kurang 
sempurna. Hal yang demikian dialami juga oleh siswa.  
Ketika diwawancarai tentang sistem PBK, siswa belum begitu paham 
tetapi persepsi mereka terhadap sistem PBK juga cukup baik. Beberapa siswa 
yang diajak wawancara menanggapi secara positif juga. Bagi Siswa DW, 
sistem PBK merupakan sistem penilaian yang cukup menyenangkan karena 
dengan cara penilaian yang beraneka ragam membuat siswa tidak tegang. 
Ditambah juga adanya kesan bahwa cara penilaian yang selalu berganti-ganti 
menjadikan para siswa tidak cepat jenuh, apa lagi bila guru yang mengajar 
bahasa Indonesia cukup baik (CL 09:01). 
Sebagaimana siswa DB, RM, dan YR juga menyatakan bahwa sistem 
PBK merupakan sistem penilaian yang menyenangkan, karena dengan 
bimbingan guru mereka merasa mudah melakukan tugas praktik. Ditambahkan 
bahwa dengan sistem PBK guru-guru yang mengajar bahasa Indonesia sangat 
sabar dalam membimbing dan mengarahkan (CL 10:03).  
Kedua pernyataan di atas dikuatkan oleh siswa AS, TM, dan SPD  
dalam persepsinya bahwa sistem PBK merupakan sistem penilaian yang baik 
dan menyenangkan karena cara penilaian yang beraneka ragam dan tidak 
membuat siswa tegang. Ditambah kesan bahwa guru-guru yang mengajar 
bahasa Indonesia sangat ramah, baik, dan pelajaran yang diberikan mudah 
ditangkap oleh siswa (CL 08:02).  
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Menurut mereka sistem PBK dapat meningkatkan hasil belajar bahasa 
Indonesia karena dengan penggunaan sistem penilaian ini siswa dapat terlibat 
langsung untuk berpartisipasi aktif sehingga hal itu meningkatkan minatnya, 
bisa melatih diri untuk berusaha memahami dan mengerti materi yang sedang 
diajarkan dan dapat mengembangkan bakat yang dimilikinya, merasa senang 
karena bisa sering praktik dan tanpa harus bersusah payah menghafal teori, 
langsung mengetahui hasil dan perbaikannya. Sebagaimana dituturkan Siswa 
YR, dirinya merasa senang karena apabila melakukan kesalahan dalam praktik 
dapat segera dibetulkan oleh guru. Selain itu, karena semua siswa mendapat 
perlakuan yang sama mereka tidak merasa malu apabila melakukan kesalahan 
(CL 10: 04). 
Hasil pengamatan KBM yang dilakukan oleh guru di kelas 
menunjukkan bahwa penilaian yang dilaksanakan dengan PBK bisa berjalan 
cukup lancar meskipun dengan keterbatasan pemahaman, baik oleh guru 
maupun siswa terhadap konsep PBK. Guru dan siswa dengan suka cita 
berkomunikasi secara aktif. Dari awal hingga KBM berakhir siswa terlihat 
tidak ada yang mengeluh.  Hal yang demikian bisa jadi karena terdorong oleh 
rasa senang dan persepsi yang baik terhadap sistem PBK. 
 
4. Keunggulan dan Kelemahan Sistem PBK  
a. Keunggulan Sistem PBK 
1) Bersifat Menyeluruh 
Sistem PBK merupakan sistem penilaian yang konsepnya 
cukup  lengkap. Sama halnya dengan sistem penilaian yang lain, sistem 
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PBK syarat dengan keunggulan. Keunggulan Sistem PBK antara lain 
bersifat menyeluruh, karena dengan beragamnya teknik penilaian yang 
penerapannya disesuaikan dengan aspek dan keterampilan yang akan 
dinilai dapat menilai seluruh kemampuan siswa. Ketika ditanya tentang 
hal tersebut Guru RD menjawab sebagai berikut. 
Ya... memang benar begitu Bu, sistem PBK mempunyai 
keunggulan karena konsepnya sangat menarik yaitu dengan 
banyak ragam serta kelengkapannya  akan  dapat menilai 
seluruh kemampuan siswa.(CL 07: 02) 
 
Dengan sifatnya yang menyeluruh, PBK mampu menilai empat 
keterampilan berbahasa siswa yaitu membaca, menulis, mendengarkan 
dan berbicara. Ketika peneliti mengamati KBM, Guru melakukan 
penilaian dengan menggunakan berbagai teknik, antara lain teknik 
tertulis untuk menilai penguasaan siswa terhadap pengetahuan yang 
dimiliki siswa. Kegiatan ini dilakukan oleh guru pada tes awal. 
Penilaian kinerja untuk mengetahui sejauh mana siswa bisa melakukan 
keterampilan berbahasa siswa ketika mengikuti pembelajaran. 
Penilaian ini dilakukan ketika siswa harus mempraktikkan materi yang 
telah dibahas bersama antara guru dan siswa, untuk mengetahui 
kualitas proses pembelajaran. Penilaian produk dan penilaian proyek 
menilai tugas yang dikerjakan siswa, untuk mengetahui hasil 
pembelajaran yang telah diikutinya.  
2) Menilai yang Sebenarnya  
Dari hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan terhadap 
KBM yang dilakukan guru, sebagian besar penilaian yang dilakukan 
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dengan sistem PBK adalah praktik. Dengan demikian hasil 
penilaiannya valid yaitu benar-benar menilai kemampuan siswa bukan 
pengetahuan siswa. Sebagai contoh dalam KBM yang membahas 
tentang keterampilan menulis dengan topik menulis surat resmi, guru 
melakukan penilaian terhadap praktik siswa bagaimana mereka betul-
betul menulis surat resmi dan bukan sekadar memberi pertanyaan 
tentang bagaimana teori menulis surat resmi. Ketika menilai 
kemampuan siswa membuat puisi, siswa bukan diberi pertanyaan 
bagaimana teori membuat puisi melainkan siswa dituntut untuk praktik 
langsung membuat puisi. Demikian juga pada keterampilan-
keterampilan yang lain. Paparan di atas sesuai dengan  jawaban Guru 
SLD ketika ditanya peneliti sebagai berikut ”Menurut Bapak apakah 
sistem PBK mempunyai keunggulan?” Lalu ia menjawab sebagai 
berikut “Jelas mempunyai keunggulan Bu, yaitu sistem PBK menilai 
kemampuan siswa yang sebenarnya, meliputi aspek kognitif, 
psikomotor, dan afektif, serta berkelanjutan” (CL 05: 04).          
3) Terus-menerus dan Berkelanjutan 
Perangkat administrasi KBM yang telah disusun oleh guru, 
dalam perencanaan penilaian terurai beberapa teknik penilaian, 
macam-macam bentuk instrumen, dan bentuk tagihan yang tersusun 
dengan  runtut dan terprogram secara bertahap dan terus-menerus pada 
setiap tatap muka. Apabila semua itu betul-betul dilakukan akan 
menambah keunggulan sistem PBK. Fakta selanjutnya ditemukan 
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ketika peneliti melakukan analisis pada dokumen yang lain, yaitu 
portofolio. 
Dengan portofolio seluruh perkembangan atau kemajuan hasil 
belajar siswa bisa tercatat dan terpantau dengan baik, karena seluruh 
hasil penilaian terdokumen dalam portofolio. Dengan sifatnya yang 
menyeluruh dan berkelanjutan, PBK sangat cocok untuk menilai hasil 
pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan PBK empat keterampilan 
berbahasa yaitu membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara 
dapat tercakup secara menyeluruh. Dengan portofolio peningkatan 
hasil pembelajaran bahasa Indonesia terpantau dengan baik. 
Keunggulan ini menjadi kekuatan pada PBK sehingga apabila 
dilaksanakan dengan tepat, PBK dapat menandingi sistem penilaian 
yang selama ini digunakan yaitu penilaian konvensional. 
4) Terpadu 
Sistem PBK memadukan pengetahuan yang dimiliki siswa dan  
kemampuan untuk melakukannya sehingga dengan PBK dapat 
diketahui sejauh mana kualitas dan hasil pembelajaran telah dilakukan 
oleh guru. Sistem PBK juga memperhatikan hasil penugasan kepada 
siswa melalui penilaian produk yang berupa nilai tugas individu dan 
penilaian proyek yang berupa nilai tugas kelompok yang dikerjakan 
oleh siswa di luar kelas. Jawaban guru SR ketika ditanya peneliti 
”Setelah Ibu menerapkan sistem PBK, apa bisa merasakan kira-kira 
keunggulan apa yang ada di dalamnya ? adalah sebagai berikut 
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“Merasakan Bu, PBK memadukan antara nilai hasil pembelajaran di 
kelas  dengan nilai praktik di luar kelas, bersifat menyeluruh, dan 
Valid”(CL 06: 03). 
Di samping itu, sistem PBK memadukan berbagai teknik 
penilaian dengan keragaman bentuk instrumen yang disesuaikan 
dengan aspek penilaian yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sebagaimana diprogramkan dalam administrasi KBM 
yang telah disusun dan direncanakan oleh setiap guru.  
 
b. Kelemahan Sistem PBK  
1) Konsep PBK Sulit Dilaksanakan 
Sistem PBK merupakan konsep yang baru dikenalkan sehingga 
dalam pelaksanaannya banyak mengalami kendala yang disebabkan 
karena sulit dan rumitnya konsep tersebut. Hal ini menyebabkan 
keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep maupun cara 
melakukannya, bahkan beberapa guru belum paham namanya. Sejak 
peneliti melakukan wawancara awal fenomena ini sudah tampak ketika 
peneliti menanyakan tentang sistem PBK. Guru SP menjawab ”Maaf Bu 
saya tidak bisa menyebut namanya meskipun sudah selalu 
melakukannya” (CL 02: SP). Di tempat dan waktu yang berbeda juga 
ditemukan jawaban senada yang dilontarkan oleh  guru WG  ”Oh... itu 
memang penilaian yang kami gunakan di kelas VII dan VIII seperti itu 
tapi maafkan kami belum paham namanya” (CL 02: WG). 
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Berdasarkan analisis dokumen yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti tentang Pedoman Penilaian Kelas ditemukan adanya konsep 
penilaian yang terdiri dari beragam teknik penilaian dan bentuk 
instrumen yang berbeda-beda yang penggunaannya disesuaikan dengan   
keterampilan berbahasa dan kompetensi dasar yang akan dikembangkan. 
Hal ini menyulitkan guru dalam melaksanakan penilaian karena 
menuntut pengelolaan yang berbeda-beda pula. 
Guru berulang kali menyampaikan beragamnya teknik PBK yang 
dianggap bagus padahal mereka belum sepenuhnya memahami isi dan 
cara melaksanakannya. Salah satu sebabnya adalah karena mereka baru 
membaca, mendengar, dan mendapatkan informasi secara sekilas 
tentang konsep PBK. Dalam merespon adanya konsep baru ini mereka 
belum bertindak sampai pada tataran pemahaman karena konsepnya 
cukup rumit dan sulit dipahami apalagi untuk dilaksanakan. Selain itu 
mereka hanya memandang dari segi manfaatnya yang seakan-akan 
menjanjikan adanya peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
karena keunggulannya.  
Implikasi dari rendahnya nilai pemahaman mereka ini berakibat 
pada rendahnya intensitas penerapannya. Telah disebutkan sebelumnya 
bahwa dalam melaksanakan penilaian kinerja mereka meminta siswa 
melakukan sesuatu tetapi belum diikuti dengan pencatatan nilainya. 
Pada penilaian yang lain seperti portofolio, yang dilakukan guru belum 
mencakup data-data yang lengkap. Penilaian sikap juga sudah dilakukan 
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tetapi belum ada bukti hasil penilaiannya; sedangkan penilaian diri 
belum pernah dilaksanakan. Dengan demikian sulitnya konsep PBK 
menyebabkan keterbatasan pemahaman guru dan cara melaksanakannya. 
2) Administrasinya terlalu banyak 
Banyaknya teknik penilaian dan bentuk instrumen  dalam sistem 
PBK menyebabkan banyaknya administrasi yang harus dikerjakan oleh 
guru. Kenyataan ini akan menambah beban bagi guru karena guru harus 
kerja keras dalam melaksanakan tugasnya. Dalam kaitan ini Guru SLD 
mengatakan sebagai berikut.  
Banyaknya jenis penilaian sehingga menjadi beban. Banyaknya 
administrasi yang harus dilampirkan, misalnya seorang guru 
memberikan materi di tiga kelas, satu kelas 40 siswa berarti 
jumlah semuanya 120 siswa, satu siswa dinilai lima aspek berarti 
ada 200 aspek, 200 kali tiga berjumlah 600 itu  baru satu mata 
pelajaran. (CL 05: 06)  
 
Hal ini akan menimbulkan keengganan bagi guru untuk 
menerapkannya. Selain itu yang perlu dipertimbangkan bahwa PBK 
kurang tepat untuk  desain kelas besar yang satu kelasnya berisi 40 
siswa. Juga keterbatasan sarana prasarana menyebabkan terhambatnya  
implementasi sistem PBK. Dalam hal ini Guru SR menguatkan 
pendapatnya sebagai berikut ”Banyaknya administrasi yang harus 
dikerjakan, jumlah siswa dalam satu kelas terlalu banyak sehingga tidak 
sesuai untuk desain PBK, serta adanya keterbatasan sarana prasarana” 
(CL 06: 05). 
Hasil analisis dokumen yang dilakukan peneliti tentang pedoman 
penilaian kelas menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan sistem PBK 
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memerlukan pengelolaan yang cukup pelik karena administrasinya 
relatif lebih banyak dibanding sistem penilaian sebelumnya,                 
(2) penjelasan dan pemberian contoh  instrumen penilaian kurang 
proporsional, ada jenis penilaian yang disertai beberapa contoh bentuk 
instrumen namun ada pula yang tidak disertai sama sekali, (3) tidak 
terdapat penjelasan kapan atau  berapa kali  teknik-teknik penilaian yang 
ada ini digunakan dalam kurun waktu tertentu sehingga pembaca 
memperkirakan sendiri. 
Selain itu, daftar nilai terlihat cukup rumit karena memuat nilai 
secara rinci dari keempat keterampilan berbahasa yang meliputi KD 
dalam semua jenis penilaian yang dilaksanakan pada setiap tatap muka 
sebagai ulangan formatif. Fakta yang demikian menjadikan guru kerja 
keras dan telaten. Guru yang berdedikasi rendah cenderung melakukan 
sebisanya sehingga menyebabkan kurang jelas hasilnya.  
3) Kurang konsisten dalam Penggunaan Istilah dan Penentuan Teknik 
Penilaian. 
Dari hasil analisis dokumen penilaian tentang seperangkat KBK 
dan KTSP  ditemukan istilah yang berbeda-beda. Dalam Kerangka 
Dasar KBK dan Pelayanan Profesional KBK, sistem PBK diistilahkan 
dengan penilaian Kelas, pada Petunjuk Khusus Pengembangan Penilaian 
ditulis dengan  Penilaian Berbasis Kompetensi, dan pada Petunjuk 
Pelaksanaan ditulis dengan istilah PBK.  
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Dalam beberapa dokumen ditemukan adanya ketidakkonsistenan 
dalam penggunaan istilah antara bentuk penilaian, jenis penilaian, 
bentuk instrumen, dan jenis tagihan. Hal yang demikian menjadikan 
kekacauan pembaca dalam memahami naskah secara pasti. Setelah 
peneliti telaah dengan cermat dapat ditemukan pemahaman  sebagai 
berikut.  
Tabel 3. Data Hasil Analisis Dokumen 














   
  
 6. Penilaian  
     Portofolio 
  
 7. Penilaian 
     Diri  
Soal isian, uraian, 
pilihan ganda, dan 
menjodohkan. 
 
Daftar cek, skala 
penilaian 
 
Daftar cek, skala 
penilaian 
 







Lembar penilaian dan  
dokumen. 
 
Lembar penilaian diri 






















 Selain itu, PBK adalah sistem penilaian yang menekankan pada 
penilaian proses pembelajaran. Namun demikian, pada penentuan teknik-
tekniknya terdapat teknik penilaian produk dan penilaian tertulis yang 
kedua teknik ini lebih tepat digunakan untuk penilaian hasil belajar.   
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5. Upaya Mengatasi Kendala Implementasi Sistem PBK  
1) Upaya yang Dilakukuan Guru 
Sebagaimana diuraikan sebelumnya, guru dalam menerapkan 
sistem PBK banyak mengalami kendala baik dalam memahami konsep 
yang cukup sulit, melaksanakan, maupun mengerjakan administrasinya. 
Meskipun demikian guru masih melaksanakan tugas sesuai dengan 
kemampuan, situasi, dan kondisi di sekolah masing-masing. Oleh Guru 
RD disampaikan bahwa dalam mengatasi kendala ia selalu berkonsultasi 
dengan Kepala Sekolah, teman-teman satu rumpun mata pelajaran, dan 
membaca kurikulum (CL 07:04). 
Apa yang dilakukan guru ini menunjukkan adanya kepedulian 
untuk ikut mengatasi kendala. Berkonsultasi dengan Kepala Sekolah juga 
tepat karena guru dapat menyampaikan keluhan kepada atasan langsung 
yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Namun, perlu diingat bahwa Kepala Sekolah, teman-teman guru satu 
rumpun, dan mungkin ada pihak lain lagi yang bergabung tidak dapat 
membantu menyelesaikan masalah tanpa ada usaha atau langkah terpadu 
dalam musyawarah atau lokakarya yang khusus membahas tentang 
kendala yang timbul akibat implementasi ini.  
2)  Upaya yang dilakukan Kepala Sekolah 
Menghadapi kendala yang dialami guru-guru dalam menerapkan 
sistem PBK ini Kepala Sekolah berusaha menyampaikannya ke forum 
Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS) sebagai masukan untuk 
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diangkat dalam permasalahan pada lokakarya peningkatan mutu 
pendidikan SMP yang dilakukan setahun sekali pada awal tahun pelajaran 
yang diikuti oleh semua Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan guru 
senior. Kemudian, Kepala Sekolah memberikan pengarahan dan wawasan 
tentang sistem penilaian pada acara pembinaan guru karyawan yang 
dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari Senin. Selain itu,  Kepala 
sekolah berusaha mengefektifkan pelaksanaan MGMP tingkat sekolah 
untuk membahas permasalahan ini (CL 01). 
3) Upaya yang Dilakukan Kepala Dinas Pdan K 
  Untuk mengatasi kendala akibat implementasi sistem PBK ini, 
Kepala Dinas P dan K telah mengadakan sosialisasi yang dilaksanakan 
pada kegiatan MGMP tingkat Kabupaten dan Kegiatan MKKS. Namun 
demikian, usaha ini belum begitu berpengaruh dan menyasar pada 
penyelesaian masalah karena pelaksanaannya kurang aplikatif. Hal ini 
dituturkan oleh Guru RD sebagai berikut. 
Pernah juga dinas P dan K melaksanakan sosialisasi  lewat 
MGMP, terus MKKS juga pernah mengundang bidang 
kurikulum untuk mengikuti lokakarya. Semua itu tentang KBK 
termasuk PBK, tapi hanya secara global dan sekilas.(CL 07: 04)  
 
Di samping itu, dinas P dan K selalu mengirimkan guru-guru 
secara bergantian untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan di 
tingkat regional maupun tingkat nasional. Pengiriman guru ini baik 
sebagai peserta pelatihan maupun sebagai calon penatar yang nantinya 
mempunyai tugas menatar di daerahnya untuk menularkan ilmunya. Yang 
demikian ini biasanya dilakukan di forum MGMP. 
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Upaya-upaya tersebut sudah dilakukan, namun tampaknya upaya 
tersebut belum bisa mengatasi kendala yang ada  menyebabkan kurang 
lancarnya pelaksanaan sistem PBK. Hal ini menyebabkan munculnya 
sinyalemen tentang perlunya usaha peningkatan SDM bagi guru sebagai 
pelaksananya. Hal yang demikian menjadikan terhambatnya pelaksanaan 
sistem PBK. Kendala tersebut mendasari adanya himbauan untuk 
disusunnya petunjuk pelaksanaan sistem PBK yang jelas, serta adanya 
suatu pemikiran yang mengarah pada peningkatan kesejahteraan bagi guru. 
Hal ini dilontarkan oleh Guru SLD sebagai berikut, ”karena PBK 
menuntut administrasi yang cukup banyak, guru harus diimbangi 
kesejahteraannya” (CL 05:04). 
 
B. Pembahasan 
Pada sub bab ini dilakukan pembahasan teoretis atas temuan penelitian 
yang telah dipaparkan pada Sub Bab A disertasi ini, yaitu tentang (1) sistem 
penilaian yang digunakan dewasa ini, (2) implementasi sistem PBK, (3) persepsi 
guru dan siswa terhadap sistem PBK, (4) keunggulan dan kelemahan sistem PBK, 
dan (5) upaya yang telah dilakukan dalam mengatasi kendala akibat dari 
implementasi sistem PBK, dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 
Kabupaten Karanganyar.  
Pokok-pokok temuan tersebut sebagai berikut. Pertama, sistem penilaian 
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2006/2007 ada dua yaitu sistem PBK untuk kelas 
VII dan VIII, serta sistem konvensional untuk kelas IX. Hal yang demikian 
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disebabkan karena penilaian berorientasi dengan kurikulum yang diacu. Kelas VII 
dan VIII berorientasi pada KBK yang telah disempurnakan menjadi KTSP dan 
kelas IX masih berorientasi pada kurikulum 1994. Selain itu guru belum dapat 
membedakan antara fungsi penilaian formatif dan sumatif sehingga terjadi 
kekacauan pemahaman antara keduanya. Hal ini berakibat pada pelaksanaan 
penilaian formatif yang kurang tepat. 
 Kedua, sistem PBK sudah diimplementasikan dalam pembelajaran 
meskipun belum seperti yang diharapkan. Hal yang demikian bisa dilihat dalam 
beberapa hal, (1) ketika hendak melaksanakan penilaian guru tidak menyiapkan 
instrumen penilaian kecuali lembar jawab tertulis, (2) ketika peserta didik 
melaksanakan unjuk kerja guru tidak mencatat hasilnya, (3) portofolio yang 
dikerjakan rata-rata hanya beberapa hasil pekerjaan siswa tanpa dilengkapi dengan 
lembar penilaiannya, (4) dari tujuh teknik penilaian baru lima yang sudah dapat 
dilaksanakan, yaitu penilaian kinerja, penilaian proyek, penilaian produk, 
penilaian portofolio, dan penilaian tertulis.  
Ketiga, Guru dan siswa mempunyai persepsi yang cukup baik terhadap 
sistem PBK meskipun mereka belum memahami secara utuh. Guru beranggapan 
bahwa sistem PBK bagus karena konsepnya lengkap dan cocok untuk mengukur 
pencapaian kompetensi siswa. Siswa juga beranggapan bahwa sistem PBK bagus 
karena memiliki beragam teknik yang menyenangkan dan tidak membosankan. 
Selain itu, siswa senang karena lebih sering praktik. Mereka (guru dan siswa) 
mempunyai keyakinan bahwa sistem PBK dapat meningkatkan proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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Keempat, keunggulan sistem PBK yang sangat menonjol dalam 
pelaksanaan pembelajaran dapat dirasakan antara lain: (1) bersifat menyeluruh 
karena penilaian dilaksanakan dengan berbagai cara, (2) menilai yang sebenarnya 
karena sebagian besar penilaian yang dilaksanakan adalah menilai praktik. 
Dengan demikian hasil penilaiannya valid, (3) terus menerus dan berkelanjutan, 
karena sistem PBK integral dengan proses pembelajaran, (4) terpadu, karena 
penilaian berusaha memadukan antara proses pembelajaran dan hasil belajar siswa 
dengan menggabungkan seluruh kompetensi siswa meliputi empat keterampilan 
berbahasa dalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di samping 
itu PBK mengandung kelemahan bahwa sistem PBK merupakan sistem penilaian 
baru yang sangat kompleks sehingga menimbulkan banyak kendala yang 
menyulitkan guru untuk memahami dan melaksanakannya. 
Kelima, upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi kendala yang timbul 
adalah dengan berkonsultasi kepada kepala sekolah, koordinasi dengan guru satu 
rumpun mata pelajaran dalam MGMP, dan mempelajari petunjuk yang ada dalam 
kurikulum. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah menyampaikan ke 
forum MKKS untuk diangkat pada kegiatan lokakarya. Adapun upaya yang 
dilakukan oleh Dinas P dan K adalah sosialisasi pada MGMP dan MKKS, serta 
dipadukan dalam pelatihan penyusunan KTSP. 
Kelima temuan hasil penelitian tersebut memunculkan tiga proposisi    
ditinjau dari tiga dimensi yaitu dimensi sistem, dimensi pelaku, dan dimensi 
kebijakan. Ditinjau dari dimensi sistem, konsep PBK sangat kompleks  sehingga 
sulit untuk dilaksanakan. Dari dimensi pelaku, guru belum memahami konsep 
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PBK secara menyeluruh sehingga implementasinya belum sesuai kriteria dan 
terpengaruh oleh penilaian konvensional. Namun demikian ada harapan bahwa 
sistem PBK akan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
bahasa Indonesia apabila didukung oleh persepsi dan pemahaman yang baik dari 
guru dan siswa. Dari dimensi kebijakan, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan-
pelatihan tentang sistem PBK belum efektif sehingga aplikasinya banyak 
mengalami kendala. Selanjutnya akan diuraikan secara rinci dimensi-dimensi 
tersebut dalam paparan sebagai berikut. 
1. Kompleksitas Sistem PBK 
   Konsep PBK telah disiapkan secara komplit dan rinci oleh Balitbang 
Puskur Depdiknas. Komplit karena naskah  PBK tersebut menjelaskan semua 
jenis penilaian yang akan digunakan, yang meliputi tujuh jenis yaitu penilaian 
kinerja, penilaian produk, penilaian proyek, penilaian sikap, penilaian tertulis, 
penilaian diri, dan penilaian portofolio (Depdiknas, 2004 c: 9-32). Terinci 
karena naskah tersebut menguraikan pengertian, manfaat, dan pengelolaan 
PBK serta dilengkapi dengan petunjuk penskoran dan pelaporan dalam LHB 
siswa.  
Berdasarkan hasil analisis dokumen penilaian terhadap Peraturan 
Dirjend Dikdasmen Nomor 576/C/KEP/TU/2006 tentang bentuk LHB; 
Pedoman Penilaian Kelas, seperangkat KBK; dan administrasi KBM, dapat 
disimpulkan bahwa isi/ materi yang tertulis dalam dokumen-dokumen tersebut 
di atas sesuai dan mengacu pada pelaksanaan sistem PBK. Hal yang demikian 
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menunjukkan bahwa secara teoretis implementasi sistem PBK sudah 
dipersiapkan. 
Persiapan teoretis yang cukup mantap ini ternyata belum menjamin 
keberhasilan implementasinya. Salah satu yang menjadi penyebabnya   adalah  
karena  kompleksitas yang ada pada sistem PBK. Setelah mencermati secara 
detail materi yang terdapat dalam Petunjuk Penilaian Kelas, peneliti 
menemukan tiga hal yaitu (1) konsep PBK terlalu kompleks, (2) pengelolaan 
PBK rumit, dan (3) format  PBK kurang proporsional.  
a. Konsep PBK Terlalu  Kompleks 
Konsep PBK terurai dalam Buku Pedoman Penilaian Kelas yang 
berisi kurang lebih 99 halaman yang terdiri dari pendahuluan, konsep 
dasar penilaian kelas, teknik penilaian, pengelolaan hasil penilaian, 
pemanfaatan dan pelaporan hasil penilaian kelas, dan lampiran-lampiran. 
Kesemuanya itu menjelaskan tentang teori implementasi PBK. 
Untuk dapat melaksanakan PBK dengan baik, guru memulai 
dengan  mempelajari petunjuk awal yang terdapat dalam pendahuluan dan 
konsep dasar penilaian kelas. Hal yang demikian menimbulkan 
keengganan bagi guru yang terbiasa mendapat petunjuk praktis yang bisa 
langsung diterapkan. Kenyataan ini menyebabkan terlaksananya PBK di 
lapangan tanpa dasar pemahaman penuh dari guru yang melaksanakannya.   
Tujuh teknik penilaian sebagaimana yang telah disebutkan di depan 
diuraikan dalam lima belas halaman. Semua itu menuntut penguasaan 
guru. Hal yang demikian memberatkan guru karena di samping mereka 
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harus memahami juga harus melaksanakan penilaian tersebut sesuai 
ketentuan yang ada. Beragamnya teknik PBK ini di samping menjadi 
keunggulan sekaligus merupakan kendala bagi pelaksanaannya. 
Berdasarkan kenyataan ini, secara umum guru belum mampu 
melaksanakan secara keseluruhan penilaian tetapi mereka memilih 
sebagian saja penilaian yang dikuasainya. 
b. Pengelolaan PBK Cukup Rumit 
  Banyaknya jenis penilaian dalam PBK memerlukan administrasi 
yang banyak pula dalam pelaksanaannya. Ketujuh jenis penilaiannya 
dipersiapkan dengan desain yang berbeda sesuai dengan kompetensi dasar 
(KD) siswa yang akan dikembangkan. Perbedaan ini menimbulkan 
kesulitan bagi guru untuk memahami dan mengelola proses penilaian 
sehingga terkesan bahwa sistem PBK rumit.  
Dilihat dari frekuensi dan volume pekerjaannya, beban guru dalam 
menerapkan PBK jauh lebih berat dibanding dengan penggunaan sistem 
penilaian yang lain. Hal ini terlihat pada aktivitas yang dilakukan oleh 
guru sebelum penilaian, saat penilaian, dan sesudah penilaian. Sebelum 
penilaian dilakukan guru perlu menentukan dan menyiapkan bentuk 
instrumen yang cocok dengan KD yang akan dikembangkan; saat 
penilaian berlangsung guru harus melakukan pencatatan nilainya secara 
rinci; dan setelah penilaian, guru mengelola hasil penilaian itu. Hal yang 
demikian dilakukan guru untuk setiap teknik penilaian dalam Proses 
Belajar Mengajar (PBM).  
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Apabila penilaian  sebagaimana yang dijelaskan tadi dilakukan 
oleh guru pada setiap pertemuan dengan berbagai teknik penilaian, maka 
guru akan menghabiskan seluruh waktunya hanya untuk melakukan 
penilaian saja. Gambaran seperti ini membutuhkan kesabaran dan 
ketekunan guru. Ironisnya telah disinyalir bahwa dalam melaksanakan 
tugas guru memilih yang lebih praktis.  
c. Format PBK Kurang Proporsional 
Format PBK yang  terdapat dalam pedoman penilaian kelas 
tertuang dalam  contoh instrumen penilaian. Hal ini memberikan 
kontribusi bagi guru yang mempelajari penilaian itu karena lebih 
memperjelas langkah-langkah serta teknik penilaian yang akan 
dilaksanakannya. Namun demikian, ditemukan adanya contoh yang kurang 
proporsional yaitu ada beberapa teknik penilaian yang tidak disertai 
dengan contoh instrumennya sehingga hal itu menjadi kendala bagi guru 
untuk memahami PBK secara utuh. 
Dari ketujuh teknik PBK itu, hanya dua yang dilengkapi dengan 
beberapa contoh instrumen penilaian, yaitu teknik penilaian kinerja dan 
penilaian sikap, sedangkan lima teknik penilaian lainnya tidak ada 
contohnya yaitu penilaian proyek, penilaian produk, penilaian tertulis, 
penilaian diri, dan penilaian portofolio. Hal  ini mengurangi daya tarik 
PBK karena menyulitkan guru dalam melaksanakannya. Karena itu,  guru 
menyusun instrumen sendiri. 
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Tersusunnya konsep seperti ini dimaksudkan untuk 
membangkitkan kreativitas guru dalam melakukan tugasnya disesuaikan 
dengan kondisi daerah masing-masing mengarah pada inovasi 
pembelajaran. Namun demikian, guru merasa kesulitan dengan adanya 
panduan yang tidak disertai contoh-contoh secara lengkap. Hal ini 
mengakibatkan guru memilih untuk melaksanakan tugas sesuai 
kemampuannya.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa (1) kesulitan 
dalam menerapkan jenis-jenis  penilaian PBK menyebabkan keengganan 
bagi guru untuk melaksanakannya, (2) cara pengelolaannya yang rumit  
menuntut kesabaran dan ketekunan guru yang akan melaksanakannya, (3)  
kurang proporsionalnya  contoh  instrumen penilaian dalam buku panduan  
mengakibatkan guru harus bersusah payah untuk menciptakan instrumen 
sendiri.  
Selain itu, dalam beberapa dokumen KBK yang dianalisis 
ditemukan adanya ketidakkonsistenan dalam penggunaan istilah yang 
antara lain dalam menamai sistem penilaian ini dengan nama yang 
berbeda-beda yaitu: Penilaian Berbasis Kelas, Penilaian Berbasis 
Kompetensi, dan Penilaian Kelas. Di samping itu, terdapat kerancuan 
antara istilah bentuk penilaian, jenis penilaian, bentuk instrumen, dan jenis 




Genesse dan Upshur (1997: 33) menyatakan bahwa dalam 
melaksanakan penilaian, guru harus memperhatikan segi kepraktisan yang 
meliputi biaya, waktu pengelolaan, kemampuan melaksanakan, dan 
keberterimaan. Empat hal tersebut menjadi pertimbangan agar penilaian 
berjalan seperti harapan. Secara rinci kesulitan-kesulitan penerapan PBK 
diuraikan sebagai berikut. 
a) Biaya 
Biaya menjadi salah satu pertimbangan dalam pelaksanaan 
penilaian, karena membutuhkan biaya mahal sehingga penggunaannya 
terbatas. Dengan kata lain alat penilaian akan banyak digunakan 
apabila biayanya terjangkau. 
b) Waktu Pengelolaan 
Waktu pengelolaan adalah waktu yang diperlukan untuk 
melaksanakan penilaian dengan prosedur tertentu. Penilaian yang 
banyak diminati adalah penilaian yang lebih efisien. Banyaknya waktu 
pengelolaan menimbulkan permasalahan yang menyebabkan penilaian 
berjalan kurang lancar. 
c) Kemampuan Pengadministrasian 
Kemampuan pengadministrasian adalah kemampuan yang 
diperlukan oleh seseorang yang mengadministrasikan penilaian. Dari 
segi kepraktisan penilaian yang baik adalah yang bisa dilaksanakan 
oleh guru pada umumnya yang berupa instrumen yang tidak 
menyulitkan sehingga tanpa memerlukan pelatihan khusus. 
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d) Keberterimaan  
Keberterimaan adalah implementasi keputusan dalam 
melaksanakan penilaian yang menggunakan prosedur yang diterima 
oleh siswa, orang tua, dan masyarakat. Jika sistem penilaian tidak 
diterima, diganti dengan cara yang lebih bisa diterima.                
 Pendapat senada disampaikan oleh  Nurgiyantoro (2001: 150-151) 
bahwa dalam menentukan alat penilaian guru perlu mempertimbangkan 
segi kepraktisan yang meliputi keekonomisan, pelaksanaan, penskoran, 
dan penafsiran. Keempat pertimbangan ini menentukan keberhasilan 
pelaksanaan penilaian, sebagaimana dalam uraian berikut ini.  
a) Keekonomisan  
Pertimbangan keekonomisan melihat penilaian dari segi mahal 
atau tidaknya pelaksanaan penilaian yang akan dilaksanakan. Sebuah 
alat penilaian walau dari segi kesahihan dan keterpercayaanya cukup 
tinggi, jika dalam pelaksanaannya menuntut biaya  atau peralatan yang 
mahal  yang tak dapat dijangkau oleh sekolah, kurang baik untuk 
dipilih.  
b) Pelaksanaan 
Penilaian yang baik adalah penilaian yang bersifat praktis yaitu 
mudah dilaksanakan atau diadministrasikan, artinya penilaian itu tidak 
menuntut pengelolaan yang rumit. Penilaian hendaknya dapat 
dilaksanakan secara baik hanya dengan mempergunakan fasilitas yang 




Pemilihan sebuah alat penilaian hendaknya 
mempertimbangkan kemudahan penskoran terhadap hasil pekerjaan 
siswa. Karena itu, penilaian perlu  dilengkapi dengan pedoman 
penilaian secara lengkap. 
d) Penafsiran  
Kemudahan penafsiran terhadap hasil penilaian juga 
merupakan suatu hal yang perlu dipertimbangkan. Sebuah penilaian 
yang baik tentu disertai dengan pedoman bagaimana penafsiran hasil 
penilaian tersebut.  
Berdasarkan pembahasan dua teori di atas dapat disimpulkan 
bahwa penyusunan konsep penilaian perlu mempertimbangkan segi 
kepraktisan yang meliputi aspek pembiayaan, pengelolaan, dan 
keberterimaan. Alat penilaian yang efektif adalah alat penilaian yang 
dapat digunakan secara ekonomis,  praktis, dan diminati oleh guru dan 
siswa namun dapat memberikan hasil sebagaimana yang diharapkan. 
Konsep PBK bagus dan lengkap, namun kurang 
memperhatikan segi kepraktisannya, sehingga menimbulkan kesulitan 
bagi guru untuk memahami dan melaksanakannya. Untuk 
mengantisipasi kendala semacam ini perlu adanya desain PBK yang 
betul-betul applicable baik ditinjau dari kuantitas maupun  tingkat 
kesulitan pelaksanaannya yang berorientasi pada situasi dan kondisi 
yang ada di SMP Kabupaten Karanganyar. 
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2. Keterbatasan Pemahaman Guru terhadap Sistem PBK 
Implementasi sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMP N Kabupaten Karanganyar sudah berjalan meskipun belum mantap.   Hal 
ini disebabkan karena guru sebagai pelaksana belum memahami konsepnya. 
Kenyataan semacam ini berakibat pada pelaksanaan penilaian yang tidak sesuai 
dengan kriteria dan terpengaruh oleh penilaian konvensional. Namun demikian, 
PBK dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran apabila 
didukung oleh persepsi dan pemahaman guru dan siswa terhadap PBK.   
1) Pelaksanaan  PBK Belum  Sesuai dengan Kriteria 
 Fakta bahwa PBK belum sesuai krieria bisa dilihat ketika guru 
melakukan penilaian di kelas belum sempurna, yang seharusnya 
dipersiapkan sesuai program yang disusun guru tetapi hal itu tidak 
dilakukan. Dalam rencana  pengembangan  penilaian masih kurang  dalam 
menyesuaikan antara topik pembahasan dengan teknik penilaian yang 
digunakan.  
Linn dan Groundlund (2000: 75) menyampaikan hasil konsorsium 
organisasi guru tentang pelaksanaan penilaian. Keduanya mengatakan 
bahwa ”The teacher understands and uses formal and informal assessment 
strategies to evaluate and ensure the continous intellectual, social and 
physical development of the learner” Pernyataan di atas menunjukkan 
bahwa penilaian harus dipahami, direncanakan, dan dilakukan oleh guru 
untuk keberhasilan proses belajar mengajar.                    
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     Lebih lanjut mereka  menjelaskan bahwa supaya PBK dapat    
memperoleh hasil  yang valid, reliabel, dan berguna untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa, sebaiknya guru melakukan langkah-langkah sebagai 
berikut. (1) menentukan tujuan penilaian, (2) mengembangkan spesifikasi, 
(3) memilih tugas-tugas yang sesuai, (4) menyiapkan tugas-tugas penilaian 
yang sesuai, (5) menyusun penilaian, (6) melaksanakan penilaian,            
(7) menafsirkan penilaian, dan (8) menggunakan penilaian (Grondlund, 
2000: 139-140).  
Langkah-langkah di atas tidak tampak dilakukan oleh guru ketika 
melakukan penilaian sehingga hasilnya belum sesuai yang diharapkan. 
Telah disampaikan sebelumnya bahwa kurang pahamnya guru terhadap 
konsep penilaian ini akan mengaburkan hasilnya. Dengan demikian, 
implikasinyapun akan menjadi kurang jelas. Sebagaimana dipaparkan oleh 
Genesee dan Upshur (1996: 4-5), penilaian dalam pembelajaran bahasa 
pada dasarnya untuk membuat keputusan. Ada tiga komponen utama dalam 
penilaian yaitu informasi, interpretasi, dan pengambilan keputusan. 
Berkaitan dengan hal tersebut guru akan tidak tepat dalam memperoleh 
informasi, menginterpretasikan hasil, dan menentukan keputusannya 
tentang siswa. Secara keseluruhan tujuan dari penilaian dalam 
pembelajaran bahasa adalah untuk membuat pilihan yang tepat yang dapat 
mengembangkan keefektifan pembelajaran tersebut. Keputusan diambil 
berdasarkan pertimbangan tertentu dan pertimbangan itu didasarkan pada 
informasi yang telah berhasil dikumpulkan. 
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Fenomena di atas menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 
tugasnya, guru belum menampakkan profesionalitasnya sebagaimana yang 
terurai dalam orientasi Ornstein dan Levine (1985: 20-22). Mereka 
memaparkan bahwa ada tiga komponen yang harus dimiliki oleh guru 
profesional yaitu sebagai berikut: (1) memiliki pengetahuan  umum dan 
budaya masyarakat untuk menyesuaikan diri, (2) menguasai mata pelajaran 
yang diampunya serta seluruh tugasnya sehingga prospektif dengan 
bidangnya, dan (3) memiliki komitmen dengan profesinya sehingga dapat 
mengorientasikannya dalam perkembangan bidang tugasnya.  
Lebih lanjut ditegaskan dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen (2005: 8) bahwa guru profesional dipersyaratkan untuk 
memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 
pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Dengan  
memiliki keempat kompetensi ini diharapkan guru mampu melaksanakan 
tugas mendidik, mengajar, melatih, membimbing dan menilai belajar 
peserta didik. Berorientasi kepada Undang-Undang tersebut hendaknya 
guru menyikapi dan berbenah diri ke arah peningkatan profesionalnya. 
2) Pengaruh Sistem Penilaian Konvensional 
  BSNP (2007: 1) mengklasifikasikan penilaian sebagai penilaian 
internal dan eksternal. Penilaian internal adalah penilaian yang 
direncanakan dan dilaksanakan oleh pendidik pada proses pembelajaran 
berlangsung dalam rangka penjaminan mutu. Penilaian eksternal 
merupakan penilaian yang dilakukan oleh pemerintah sebagai pengendali 
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mutu, seperti Ujian Nasional. Prosedur dan alat penilaian yang digunakan 
dalam penilaian internal sesuai dengan KD dan indikator untuk 
memperoleh potret atau profil kemampuan peserta didik dalam mencapai 
sejumlah SK, KD, dan indikator pencapaian hasil belajar, menggunakan 
instrumen penilaian yang bervariasi. Prosedur dan alat penilaian yang 
digunakan dalam penilaian eksternal sesuai dengan SKL dengan 
pertimbangan waktu dan skala pengelolaan, UN cenderung menggunakan 
tes tertulis. 
  Penjelasan  di atas kurang dimengerti oleh sebagian guru sehingga 
dalam melaksanakan penilaian internal mereka lebih memilih 
menggunakan tes tertulis. Dalam hal ini mereka mendapatkan hasil berupa 
nilai dari ranah kognitif tanpa mempertimbangkan ranah afektif dan 
psikomotorik. Hal yang demikian secara berulang-ulang dilakukan oleh 
kebanyakan guru sehingga menjadi kebiasaan di lapangan dan mereka 
menyebut sebagai penilaian konvensional.  
    Pada saat ini guru mengalami masa transisi dalam melaksanakan 
pembelajaran khususnya dengan adanya perubahan sistem penilaian yang 
digunakan. Pada proses transisi seseorang akan berperilaku kurang mantap 
karena penyesuaian terhadap hal-hal yang baru belum siap, sedangkan 
kebiasaan lama masih melekat. Begitu halnya  guru dalam menerapkan 
sistem baru terpengaruh oleh kebiasaan yang dilakukan sebelumnya.    
Williams (1999 : 1 - 7) menjelaskan bahwa pada masa transisi 
seseorang  sadar terhadap keinginan dan kesempatan melakukan perubahan 
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dan penyesuaian psikologis untuk meresponnya. Proses ini akan 
berlangsung selama 6 – 12 tahun sehingga seseorang mampu menunjukkan 
perubahannya. Bagian dari efek transisi adalah timbulnya kekhawatiran, 
stress, dan tindakan yang tidak wajar dalam proses perubahan. 
Efek tersebut dirasakan pula oleh para guru yang beradaptasi dalam 
penggunaan PBK dengan waktu penyesuaian relatif lebih singkat dari yang 
diperkirakan di atas. Belum mantapnya penguasaan guru terhadap sistem 
PBK mengakibatkan munculnya pengaruh kebiasaan menggunakan sistem 
penilaian konvensional. Fakta yang demikian  bisa ditunjukkan dalam 
beberapa hal sebagai berikut. 
Pertama, guru tidak menyiapkan instrumen berupa lembar 
penilaian dan lembar pengamatan yang diperlukan dalam Pelaksanaan 
PBK. Kedua, guru tidak tampak mencatat hasilnya pada saat siswa 
bergantian melakukan unjuk kerja. Hal yang demikian memberikan kesan 
bahwa praktik siswa bukan bagian dari penilaian tetapi hanya semata-mata 
merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pelaksanaan 
PBM. Ketiga, guru dalam melakukan penilaian sikap/pengamatan tidak 
disertai dengan pencatatan karena banyaknya administrasi yang harus 
dikerjakan. Kenyataan ini menyebabkan tidak terdokumentasikannya hasil 
penilaian sikap sehingga tidak bisa dirasakan manfaatnya.  
Davies (1995: 38-39) menjelaskan bahwa dalam penilaian PBK 
guru seharusnya mengumpulkan berbagai jenis bukti penilaian yang berupa 
proyek, tugas, buku catatan dan instrumen yang reliabel dan valid, 
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meskipun perlu waktu mempersiapkannya, yang bermanfaat untuk 
menunjukkan apa yang dapat dilakukan oleh siswa. Kegiatan yang 
demikian tidak semuanya dilakukan oleh guru karena guru cenderung 
memilih yang bisa dan mudah dilakukan. Kebiasaan seperti ini dilakukan 
juga ketika guru menggunakan penilaian konvensional. Satu hal yang harus 
diwaspadai adalah apabila konsep PBK yang sedemikian bagus hanya 
menjadi konsep yang dilaksanakan secara konvensional sehingga tidak 
berimplikasi apa pun sesuai dengan yang diharapkan.  
Di samping itu, dalam menyusun program pembelajaran terkesan 
sama antara guru yang mengajar di SMP yang satu dengan yang lain. 
Keseragaman ini menunjukkan adanya kesepakatan antara guru dalam satu 
rumpun di MGMP baik tingkat sekolah maupun tingkat kabupaten. Salah 
satu contoh keseragaman tersebut ditemukan pada portofolio siswa baik 
dilihat dari cara penyusunan maupun penyimpanannya yang rata- rata 
hanya berisi tiga sampai empat hasil karya siswa yang antara lain berupa 
puisi, karangan, dan cerpen. Hal yang demikian dimungkinkan karena 
contoh yang ada pada petunjuk pengembangan sistem penilaian dalam 
KBK juga berisi tiga hal tersebut. 
Realitas ini menunjukkan bahwa prinsip Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) yang selama ini diharapkan dapat mendukung pelaksanaan 
KBK belum berjalan dengan baik. Kurangnya kemandirian dan kreativitas 
guru dalam melaksanakan tugas mengajar akan menghambat terciptanya 
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kemandirian sekolah. Hal ini bertentangan dengan salah satu karakteristik 
sekolah efektif dengan MBS sebagai berikut.  
Antara lain adalah sekolah yang memiliki kemandirian untuk 
melakukan yang terbaik bagi sekolahnya, sehingga dituntut untuk 
memiliki kemampuan dan kesanggupan kerja yang tidak selalu 
menggantungkan pada atasan. Untuk menjadi mandiri sekolah 
harus memiliki sumber daya yang cukup untuk menjalankan 
tugasnya (Debdiknas, 2006a: 17).  
    
Ironisnya menghadapi fenomena yang demikian ini guru tidak 
tampak resah. Hal ini justru mengkhawatirkan karena ada kesan bahwa 
guru bersikap masa bodoh dengan tetap melakukan tugas sesuai apa yang 
mereka pahami. Fakta ini menampakkan indikasi sama seperti ketika 
mereka menghadapi inovasi penilaian pada setiap adanya pergantian 
kurikulum. Secara empiris, meskipun di Indonesia selalu berganti-ganti 
kurikulum yang dilengkapi dengan petunjuk penilaian, guru tetap statis 
melakukan tugas mengajar khususnya dalam melaksanakan penilaian. 
Fenomena di atas menunjukkan bahwa guru kurang kreatif dan 
proaktif dalam menyikapi pembaharuan sehingga aktivitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran cenderung bersifat statis/ tidak berkembang. 
Sebagaimana pernyataan Philip Jackson dalam Orntein dan Levine (1985: 
340), pembelajaran yang dilakukan guru di kelas menunjukkan adanya 
“Constancy” yaitu kebiasaan guru yang sulit untuk diubah, meskipun sudah 
ada aturan-aturan yang sudah ditetapkan tetapi guru cenderung memilih 
cara yang tetap sebagai rutinitas kelas. Sebagai contoh, guru melaksanakan 
pembelajaran dengan pendekatan siswa aktif, yang seharusnya ketika 
pembelajaran berlangsung siswa boleh berbicara bahkan harus diskusi. 
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Namun, kenyataanya siswa dilarang berbicara karena harus memperhatikan 
penjelasan guru. 
Fakta yang terjadi ini akan menjadi kebiasaan yang berkepanjangan 
apabila semua pihak selaku stakeholder menutup mata terhadap 
permasalahan ini. Jika memang ada harapan untuk perubahan dan 
peningkatan, setidaknya ada usaha-usaha untuk mengurangi kebiasaan 
buruk sebagaimana disebutkan di atas sedikit demi sedikit. Dalam hal ini 
Kepala Sekolah dan Pengawas sangat berpengaruh  dalam melakukan 
inovasi pembelajaran utamanya pada pelaksanaan penilaian dengan 
mengefektifkan fungsi supervisi. Hal ini meliputi supervisi kunjungan kelas 
yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan supervisi kunjungan sekolah yang 
dilakukan oleh pengawas. Pedoman supervisi pengajaran (2004: 13) 
menjelaskan bahwa supervisi bertujuan untuk meningkatkan mutu proses 
dan hasil pembelajaran. Maka dari itu perilaku supervisi diarahkan pada 
perbaikan perilaku belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat digunakan 
sebagai umpan balik bagi perbaikan perilaku mengajar.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi 
sistem PBK dipengaruhi oleh kebiasaan guru dalam melaksanakan 
penilaian konvensional. Hal yang demikian bisa teratasi dengan 
peningkatan kinerja Kepala Sekolah dan Pengawas di bidang supervisi, 
terutama supervisi kunjungan kelas untuk Kepala Sekolah dan supervisi 
kunjungan sekolah untuk Pengawas. Selain itu, perlu peningkatan 
pengelolaan sekolah dengan MBS sejalan dengan  penerapan   KTSP. 
182 
 
3) Pengaruh Persepsi dan Pemahaman Guru serta Siswa terhadap PBK  
Meskipun guru belum memahami konsep PBK secara utuh, mereka 
mempunyai persepsi yang cukup baik. Apa yang disampaikan oleh para 
guru bahasa Indonesia SMP N Kabupaten Karanganyar tentang PBK 
menunjukkan adanya kesukaan dan ketertarikan terhadapnya, meskipun 
mereka belum tahu dan paham secara mendalam dan menyeluruh. Jawaban 
yang mereka lontarkan ketika menjawab pertanyaan peneliti tentang 
persepsinya terhadap sistem PBK mengandung tiga hal pokok yang akan 
dibahas berikut ini. 
Pertama, guru memandang sistem PBK sebagai sistem penilaian 
yang bagus karena mempunyai berbagai teknik dan bentuk instrumen 
penilaian. Pandangan guru tersebut didasarkan pada Petunjuk 
Pengembangan Penilaian dalam KBK (Depdiknas, 2004f) yang 
menyebutkan bahwa PBK mempunyai tujuh teknik penilaian yaitu  
penilaian kinerja, penilaian produk, penilaian proyek, penilaian tertulis, 
penilaian sikap, penilaian diri, dan penilaian portofolio. Penggunaan 
ketujuh teknik tersebut disesuaikan dengan kompetensi dasar siswa yang 
akan dikembangkan. Materi ini dikutip oleh guru dalam program 
pembelajaran yang disusunnya serta dipraktikkan dalam pembelajaran yang 
dilaksanakannya. Guru membandingkan antara sistem PBK dengan sistem 
penilaian yang digunakan sebelumnya yang notabene cenderung 
menggunakan teknik tertulis saja sehingga guru memandang bagus sistem 
PBK karena pelaksanaan penilaiannya lebih banyak praktik. 
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Selain itu, guru juga berpendapat bahwa sistem PBK sangat cocok 
untuk penilaian bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
ada empat keterampilan bahasa yang akan dikembangkan yaitu 
keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Dengan 
sistem PBK, keempat keterampilan ini bisa terungkap secara maksimal 
karena masing-masing dinilai dengan menggunakan teknik dan bentuk 
instrumen yang berbeda menurut jenis keterampilannya. Hasilnyapun akan 
menjadi valid karena betul-betul menilai yang sebenarnya bagaimana siswa 
melakukan keterampilan berbahasa bukan memahami teorinya.  
Persepsi mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 
pengetahuan. Pernyataan guru tersebut bukan atas dasar pengetahuan 
melainkan hanya didasarkan pada pengamatan sekilas tentang konsep PBK. 
Hal yang demikian perlu menjadi perhatian karena dimungkinkan guru 
akan memiliki persepsi berbeda apabila mereka betul-betul mengetahui dan 
memahami sistem PBK sampai pada implementasinya. Dalam kaitan ini, 
Sekuler dan Blake (1990: 425) menyatakan. 
Pengetahuan merupakan bagian dari persepsi sehingga 
pengetahuan bisa mempengaruhi persepsi sebagai produk 
serangkaian peristiwa yang terjadi di dalam lingkungannya. 
Pengetahuan tersebut sangat kuat ketika informasi sensoris lemah, 
ambisi atau kurang jelas. Pengetahuan tersebut mengarah pada 
persepsi seseorang.  
 
Persepsi yang demikian tergolong persepi tingkat rendah karena 
guru baru memahami sebagian dari objek. Sebagaimana telah digambarkan 
sebelumnya oleh Sekuler dan Blake (1990: 1), persepsi merupakan 
hubungan akhir serangkaian rantai peristiwa terkait. Maka, untuk mencapai 
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persepsi tingkat tinggi guru harus memiliki pemahaman yang lengkap/ 
utuh. Untuk itu masing-masing hubungan tingkatan tersebut harus 







Gambar 3. Keterkaitan pengetahuan dengan persepsi 
 
Kedua, guru menaruh harapan besar bahwa sistem PBK akan dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran karena proses 
penilaiannya dilaksanakan secara berkelanjutan dan terjamin validitasnya. 
Setelah guru mempraktikkan sistem PBK dalam pembelajaran yang 
dilaksanakannya, meskipun belum secara keseluruhan, mereka dapat 
merasakan sebagian manfaat yang didapatkan, karena penilaian ini 
dilaksanakan secara terus-menerus setiap tatap muka sehingga hasil 
penilaiannya dapat memberikan masukan secara berkelanjutan. Masukan 
ini sangat berarti bagi guru untuk mengetahui keberhasilan proses 
pembelajaran termasuk kesulitan belajar siswa yang selanjutnya membantu 
mengatasinya dan menjadi masukan peningkatan pada pembelajaran 
selanjutnya. Penilaian portofolio yang data-data perkembangannya dapat 
 
1. Adanya pengetahuan awal yang bisa 
menimbulkan stimulus sebagai energi fisik. 
 
2. Terfokusnya sistem syaraf 





terhadap objek sebagai 





dilihat orang tua memberikan informasi kepada orang tua sehingga mereka 
dapat ikut memantau keberhasilan siswa.  
 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, manfaat sistem PBK adalah 
memberikan umpan balik bagi guru dan siswa, memantau dan 
mendiagnosis kesulitan belajar siswa, memberi masukan kepada guru 
dalam merancang KBM, dan memberikan informasi kepada orang tua 
siswa (Depdiknas, 2004c: 10-11). Hal demikian dirasakan pula oleh guru 
dalam melaksanakan pembelajaran sehingga guru menaruh harapan besar 
bahwa sistem PBK yang akan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran karena proses penilaiannya dilaksanakan secara berkelanjutan 
dan terjamin validitasnya. Lebih lanjut Stiggins (1994: 50-51) menguatkan 
uraian di atas dengan menggambarkan bahwa PBK bermanfaat bagi semua 
pihak yang meliputi siswa, guru, orang tua, Kepala Sekolah, konselor, dan 
pengembang kurikulum yang bermuara pada peningkatan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran.  
Harapan di atas akan terealisasi apabila manfaat PBK dapat  
diperoleh  secara menyeluruh. Hal ini bisa dirasakan apabila guru 
melaksanakan PBK secara mantap sesuai dengan kreteria. Namun demikian 
perlu diingat bahwa untuk dapat melakukan hal tersebut banyak juga hal-
hal yang harus dikondisikan. Di antaranya adalah pemahaman guru 
terhadap konsep PBK dan cara pelaksanaanya, kelengkapan sarana dan 
prasarana yang diperlukan, kelayakan pendapatan bagi petugas 
pelaksananya, dan  perkembangan hasil yang selalu terpantau. Kondisi 
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yang demikian akan bisa tercipta dengan adanya keterpaduan semua pihak 
dalam usaha melakukan perbaikan kinerja.   
Ketiga, guru menyadari kekurangpahaman terhadap konsep PBK 
sehingga ia merasakan adanya konsekuensi logis yang cukup berat untuk 
dilaksanakan, serta diperlukan kesabaran dan ketelatenan guru yang 
melaksanakannya. Ketika guru menerapkan teknik-teknik PBK yang 
disertai banyak pengadministrasian, guru melaksanakannya dengan kurang 
sempurna. Beberapa teknik dilakukan dengan tanpa menyiapkan instrumen 
penilaiannya dan juga tidak diikuti oleh pencatatan hasilnya. Teknik-teknik 
tersebut dilaksanakan semata-mata hanya merupakan bagian dari aktivitas 
pembelajaran saja.  
Kesadaran guru akan keterbatasan ini menumbuhkan konsekuensi 
guru untuk berpartisipasi aktif mencari solusi yang tepat. Namun demikian, 
telah disinyalir bahwa lemahnya kreativitas guru akan menjadi kendala 
yang perlu diperhatikan juga. Untuk itu, petunjuk dan contoh praktis 
tentang implementasi sistem PBK diperlukan oleh guru sebagai panduan 
dalam melaksanakan penilaian. Hal yang demikian akan membantu 
mengatasi permasalahan yang selama ini dialami oleh guru dalam 
mengimplementasikan sistem PBK pada pembelajaran yang 
dilaksanakannya.  
Hal serupa dialami juga oleh siswa. Mereka memiliki persepsi yang 
cukup bagus hanya dengan merasakan apa yang telah mereka alami 
bersama guru dalam proses pembelajaran utamanya pada pelaksanaan 
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penilaian. Mereka mempunyai kesan terhadap sistem PBK yaitu bahwa 
PBK  merupakan penilaian yang menyenangkan, tidak membosankan dan 
tidak menegangkan, serta memberikan pengaruh kepada perilaku guru yang 
lebih menarik buat siswa. Kenyataan ini menjadikan siswa menyukai 
sistem PBK.  
Sistem PBK menyenangkan bagi siswa karena sistem tersebut 
menggunakan teknik yang berganti-ganti sehingga tidak membosankan, 
dengan  mempraktikkan secara langsung dan membiasakan siswa unjuk 
kerja serta karena penilaian itu dilakukan bergantian secara merata yang 
menjadikan siswa tidak canggung dan tidak tegang. Dengan sistem PBK 
semua kegiatan tidak terpusat pada guru sehingga memberikan kesan 
bahwa siswa menjadi bagian penting yang ikut berperan bukan hanya 
sebagai objek penilaian yang dalam pengawasan ketat harus menjawab 
pertanyaan guru saja. Selain itu dengan situasi kelas yang cukup kondusif,  
siswa lebih nyaman.  
Persepsi siswa muncul karena terdukung oleh faktor situasional dan 
faktor fungsinal. Sebagaimana diuraikan   oleh Shaw (1987: 16), terdapat 
dua faktor yang menjadi syarat berlangsungnya suatu persepsi, yaitu, 
variabel struktural dan variabel horizontal. Variabel struktural atau faktor 
situasional berasal dari sifat rangsang fisik dan efek-efek syaraf yang 
ditimbulkan oleh sistem syaraf individu (neurofisiologic process). Variabel 
horizontal atau fungsional berasal dari dalam diri si pengamat (perseptor), 
seperti kebutuhan (needs), suasana hati (mood), pengalaman masa lampau 
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dan sifat-sifat individual lainnya termasuk yang disebut sebagai faktor 
personal.  
Variabel struktural atau faktor situasional diperoleh dari 
pengalaman siswa dalam mengikuti KBM terutama pada saat penilaian 
dengan sistem PBK. Persepsi terbentuk karena rangsangan dari bentuk dan 
teknik dalam PBK, sedangkan variabel horizontal atau faktor fungsional 
diperoleh dari dalam diri siswa akan kebutuhan dan ketertarikan terhadap 
pelaksanaan sistem PBK. Rangsangan dari dalam diri individu yang 
mempersepsi merupakan faktor penentu dalam membuat keputusan untuk 
berbuat atau tidak. Jadi faktor fungsional inilah yang dapat menyebabkan 
perbedaan persepsi pada setiap siswa terhadap sistem PBK. Penentu 
persepsi bukan dari jenis dan bentuk rangsangnya, tetapi karakteristik dari 
siswa yang memberikan respon pada rangsang tersebut. Karena itu persepsi 
yang telah dimiliki oleh siswa  tersebut dapat menjadi modal penentu 
keberhasilan belajarnya.  
Telah dibahas dalam kajian teori bahwa Persepsi merupakan  proses 
aktif. Persepsi guru terhadap sistem PBK adalah suatu proses aktif yang 
dilakukan oleh guru dalam mengorganisasikan dan menafsirkan profil PBK 
sebagai dasar untuk melaksanakan Penilaian. Persepsi siswa terhadap 
Sistem PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu proses 
aktif yang dilakukan oleh siswa dalam mengorganisasikan dan menafsirkan 
makna penilaian dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dilaksanakan 
oleh guru dengan sistem  PBK. 
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Persepsi guru dan siswa terhadap sistem PBK yang cukup bagus 
akan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran bahasa 
Indonesia, karena persepsi tersebut akan mempengaruhi perilaku guru dan 
siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bootzin dkk (1986: 625) 
menyatakan bahwa persepsi merupakan perasaan, pikiran dan niat orang 
yang mempengaruhi perilaku mereka. Persepsi yang cukup bagus ini akan 
mendorong perilaku yang bagus pula, dengan persepsi yang bagus, guru 
dan siswa akan terdorong untuk melakukan tindakan dengan kesadaran  dan 
kesungguhan.  
   Dapat disimpulkan bahwa persepsi dan pemahaman guru dan 
siswa yang bagus terhadap sistem PBK  memberikan banyak kemungkinan 
bahwa sistem PBK akan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP N Kabupaten Karanganyar. Hal ini 
disebabkan karena persepsi tersebut mempengaruhi perilaku guru dan siswa 
dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
 
3. Rendahnya Efektivitas Sosialisasi dan Pelatihan  tentang  Sistem PBK 
Rendahnya efektivitas sosialisasi dan pelatihan tentang sistem PBK 
menyebabkan timbulnya banyak kendala di lapangan. Sebagai sistem penilaian 
baru, PBK perlu disosialisasikan terlebih dahulu secara efektif sebagaimana 
pendapat Spike dan Lesser dalam Kitchan dan Daly (2002: 50) yang 
menyatakan bahwa sosialisasi dianggap sebagai langkah kunci dalam 
implementasi program yang berhasil sebab ini digunakan sebagai alat untuk 
mengumumkan, menjelaskan atau menyiapkan orang dalam perubahan. 
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Pendapat di atas menunjukkan perlunya pengenalan program sebagai 
pemahaman yang akan mendasari implementasi di lapangan yang mengarah 
pada perubahan dan peningkatannya. 
Pendapat senada disampaikan oleh Harshman (dalam Kitchan dan Daly, 
2002: 50) yang menjelaskan bahwa sosialisasi merupakan faktor kunci dalam 
mempengaruhi seberapa baik sebuah lembaga dalam mengimplementasikan 
suatu program. Pendapat Harshman ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
sosialisasi menunjukkan keberhasilan lembaga dalam mengimplementasikan 
programnya. Kedua pendapat di atas dilengkapi oleh Kitchan dan Daly (2002: 
52) bahwa  seseorang hanya dapat bekerja dengan efektif jika mereka dapat 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program lembaga dan mereka hanya dapat 
berpartisipasi jika mereka sepenuhnya diberi sosialisasi/ informasi. Pendapat 
ketiga ini menekankan bahwa sosialisasi sangat diperlukan untuk 
mensukseskan program yang telah ditetapkan melalui kecakapan petugas 
dalam melaksanakan pekerjaan sebagai tanggung jawabnya. 
Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa suatu 
program atau konsep akan dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik perlu 
terlebih dahulu disosialisasikan secara intensif dan efektif. Demikian juga 
konsep tentang sistem PBK, agar dapat dilaksanakan oleh guru-guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan baik sistem tersebut perlu 
disosialisasikan secara intensif dan efektif. 
Barret (2002: 223) mengatakan bahwa sosialisasi yang intensif dapat 
dilakukan melalui empat rencana tindakan yaitu (1) membentuk tim pelaksana 
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sosialisasi, (2) memantau pelaksanaan sosialisasi, (3) memantapkan visi 
sosialisasi, dan (4) memonitor hasil sosialisasi. Konsep ini dapat diterapkan 
dalam sosialisasi sistem PBK sebagai berikut (1) membentuk tim pelaksana 
sosialisasi sistem PBK yang terdiri dari Ka Dinas P dan K, pengawas, ketua 
MKKS SMP, fasilitator dalam MGMP, (2) memantau pelaksanaan ketika 
sosialisasi dilaksanakan untuk mengetahui jalannya proses sosialisasi sistem 
PBK, (3) apabila sosialisasi dipandang belum berhasil perlu dilaksanakan lagi 
sebagai pemantapan pada kegiatan yang lain mengingat bahwa sosialisasi dapat 
dilaksanakan dalam berbagai pertemuan, dan (4) memonitor hasilnya dengan 
pegecekan terhadap perubahan pemahaman yang terjadi pada peserta 
sosialisasi. 
Menurut Williams (1999: 2) pada masa transisi seseorang dapat 
beradaptasi dengan hal yang baru melalui belajar. Pendapat ini menunjukkan 
bahwa penyesuaian diri tidak terjadi dengan sendirinya melainkan adanya 
usaha yang dilakukan oleh yang bersangkutan. Salah satu cara seseorang bisa 
melakukan aktivitas belajar dengan mengikuti sosialisasi dan pelatihan.  
 Chowdhury (2006: 2) menjelaskan bahwa belajar merupakan bagian 
yang integral dari pelatihan karena dalam pelatihan seseorang banyak 
melakukan aktivitas yang mengarah kepada perubahan yang dikendaki dalam 
perilaku.  
Teori di atas menyatakan bahwa seseorang yang sedang dalam proses 
pelatihan sekaligus melakukan aktivitas-aktivitas belajar melatih diri kearah 
perubahan yang tentunya dari kekurangmampuan yang dimiliki menuju kepada 
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pengembangan potensi diri. Dengan mengikuti pelatihan diharapkan seseorang 
mampu melaksanakan tugasnya, sebagaimana guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Bagi guru pelatihan menjadi sesuatu yang sangat diperlukan 
karena dengan pelatihan-pelatihan guru  mampu melaksanakan inovasi 
pembelajaran untuk menyesuaikan perkembangan.  
Lebih lanjut Chowdhury (2006: 3-7) menyebutkan bahwa pelatihan 
menjadi sesuatu yang penting, dengan pelatihan seseorang dapat melakukan   
(1) pengembangan kemampuan diri, (2) observasi dan pemantauan diri,         
(3) peningkatan  pengalaman, dan (4) pemecahan masalah. Berpijak dari teori 
ini guru akan dapat melaksanakan pembelajaran khususnya penilaian secara 
lancar apabila diikuti dengan pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan secara 
efektif.  Selanjutnya akan diuraikan secara rinci tentang pentingnya pelatihan.  
1) Pengembangan Kemampuan Diri 
Guru dapat mengalami pengembangan kemampuan diri dalam 
melaksanakan tugasnya melalui pelatihan-pelatihan yang diikutinya. 
Dengan demikian pembelajaran yang menjadi tugas utamanya akan 
terlaksana dengan baik termasuk penilaian dengan sistem yang  baru 
dikenal yaitu PBK. Namun demikian, harapan tersebut tidak akan terwujud 
apabila pelatihan yang diikutinya kurang efektif. Christine,et all ( 2001: 3-
4)  menjelaskan bahwa pelatihan akan berarti apabila dilaksanakan secara 
efektif. Representasi yang sesuai terhadap informasi yang diperlukan 
meningkatkan penguasaan kognitif, tetapi jika representasi tidak sesuai 
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akan membuat sistem tidak terkomunikasi dengan baik dan menghambat 
tercapainya tujuan.  
2) Observasi dan Pemantauan Diri 
Setelah seseorang mengalami pengembangan kemampuan diri  
akibat pelatihan yang telah diikutinya, ia akan bisa mengamati dan 
memantau dirinya berkaitan dengan pemahaman dan keterampilan yang 
dimilikinya. Dengan demikian ia akan dapat membandingkan antara 
kemampuan yang dimiliki sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. 
3) Peningkatan Pengalaman 
Ketika seseorang melakukan praktek langsung  mengerjakan tugas-
tugas dalam pelatihan, ia akan mengalami proses yang mengarah pada 
tambahnya  pengalaman. Melalui diskusi kelompok yang diikutinya ia akan 
memperoleh banyak peningkatan pengalaman yang akan membantu 
memperlancar pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
4) Pemecahan Masalah 
Pengalaman yang telah dimiliki seseorang sebagai hasil   belajar 
bisa mengubah perilaku seseorang sampai pada pemecahan 
permasalahannya, sebagaimana ditegaskan oleh Argyris (1976) bahwa 
belajar dalam perubahan mendasari nilai dan asumsi yang menjadikan 
seseorang dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Berdasarkan paparan di atas dapat dirasakan pentingnya sosialisasi 
yang efektif bagi guru dalam menghadapi perubahan konsep sebagai hal 
baru yang berkaitan dengan tugasnya. Oleh karena itu, ketika guru 
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menghadapi paradigma baru di bidang pembelajaran khususnya penilaian, 
guru perlu mendapatkan pelatihan yang betul-betul efektif  sampai 
memperoleh pemahaman dan kemampuan melaksanakan konsep baru 
yang dimaksudkan.  
Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa beberapa guru belum 
memahami istilah PBK. Hal yang demikian disebabkan kurangnya 
sosialisasi tentang PBK. Selain itu, banyak ditemukan kekurangmampuan 
para guru dalam melaksanakannya, hal ini disebabkan karena kurangnya 
kesempatan mereka mendapatkan pelatihan, atau pernah mendapatkan 
pelatihan namun kurang efektif.   
Fakta ini menunjukkan bahwa frekuensi pelatihan dan sosialisasi 
yang dilaksanakan di Kabupaten Karanganyar belum seimbang dengan 
jumlah peserta yang memerlukannya sehingga belum semua guru 
mendapatkan kesempatan yang dimaksud. Hal ini disebabkan karena 
adanya keterbatasan nara sumber yang ada sehingga harus melibatkan 
pihak lain yang memerlukan konsekuensi pendanaan yang lebih tinggi. 
Keterbatasan nara sumber bisa diatasi dengan mengintensifkan  
guru-guru atau petugas lain yang sudah dikirim untuk mengikuti  Training 
of Trainer (TOT) khususnya tentang sistem PBK yang dilaksanakan di 
tingkat Nasional maupun regional. Mereka difasilitasi untuk 
menyampaikan sosialisasi sebagai langkah penularan dari apa yang telah 
mereka dapatkan kepada guru-guru secara aplikatif di lapangan. Kiat-kiat 
ini akan berhasil apabila disertai dengan evaluasi perkembangan dan 
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ditindaklanjuti secara teliti. Oleh karena itu, perlu adanya koordinasi dari 
pihak-pihak terkait.              
Di samping itu, secara profesional sebenarnya guru akan dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan optimal. Tentunya hal yang demikian 
tidak terjadi dengan sendirinya melainkan juga ditentukan oleh kemauan 
dan usaha yang sungguh-sungguh. Selain itu, Kepala Sekolah sebagai 
penanggung jawab pelaksanaan pendidikan di SMP sebaiknya juga 
menunjukkan kinerja dan kemampuannya di bidang pembelajaran 
khususnya tentang substansi sistem penilaian yang digunakan sekarang ini. 
Dengan demikian orang yang bersangkutan mampu menjelaskan 
perbedaan mendasar antara sistem penilaian lama dengan sistem PBK 
yang kemudian mensosialisasikan, memberi pengarahan kapan diperlukan, 
dan menyediakan fasilitas untuk melancarkan pelaksanaannya serta dapat 
memberikan solusi yang tepat dalam mengantisipasi permasalahan ini baik 
secara konseptual maupun praktiknya.  
Mengingat pentingnya peran Kepala Sekolah yang setiap saat 
menjadi tempat bertanya bagi guru dan personil lain yang ada di sekolah, 
Kepala Sekolah sebaiknya menguasai berbagai bidang tugas di sekolah 
sehingga mampu menjawab semua pertanyaan yang datang padanya 
termasuk PBK. Hal itu akan menjamin kelangsungan upaya-upaya yang 




Tidak kalah pentingnya adalah bahwa MGMP sebagai wadah 
peningkatan profesionalisme guru akan makin eksis apabila bisa 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi. Tampaknya  
MGMP  tidak begitu tanggap dalam melakukan inovasi pembelajaran 
secara proaktif, yang disebabkan adanya permasalahan yang sama yang 
sedang dihadapinya. Meskipun pernah dikirim dari Dinas P dan K untuk 
mengikuti pelatihan tentang penilaian baik di tingkat regional maupun 
nasional, MGMP masih belum mampu mengaplikasikan. Ini disebabkan 
adanya keterbatasan kesempatan untuk dapat menularkan hasil pelatihan 
kepada seluruh anggota yang hanya memiliki kesempatan pertemuan 
MGMP pada awal tahun. Permasalahan yang muncul ini akan bisa teratasi 
dengan koordinasi antara berbagai pihak yaitu guru bahasa Indonesia, 
pengurus MGMP bahasa Indonesia, Kepala Sekolah, Kepala Dinas P dan 
K, dan pihak lain yang terkait untuk membahas dan mencari penyelesaian 
yang tepat. 
 Kondisi objektif di lapangan mensinyalir adanya hubungan yang 
kurang koordinatif antara warga sekolah dalam melaksanakan sebagian 
bidang tugasnya. Salah satu contoh adalah adanya pengiriman buku-buku 
dari Depdiknas yang menunjang pelaksanaan kurikulum berupa buku 
panduan atau petunjuk pelaksanaan pembelajaran  seperti  Buku Panduan 
MBS, Pedoman Penilaian Kelas, juga yang berupa buku-buku tentang 
peraturan yang mendasari pelaksanaan pembelajaran seperti UU No 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas, PP No 19 tahun 2005 Tentang Standar 
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Nasional Pendidikan, Permendiknas No 22, 23, 24 tentang KTSP, dan 
sebagainya yang tidak sampai pada sasaran (guru). Tidak jarang setiap 
sekolah menerima buku-buku tersebut dalam jumlah terbatas yang 
tujuannya supaya digandakan di sekolah sebagai acuan untuk 
memperlancar pelaksanaan tugas. Hal ini disikapi sebagai tugas rutinitas 
oleh petugas penerima barang-barang inventaris sekolah untuk 
mengadministrasikan dan menyerahkan kepada  Kepala Sekolah. Namun, 
buku-buku penting teersebut tidak digandakan dan disosialisasikan ke 
guru. 
Biasanya Kepala Sekolah setelah memeriksa dan membaca buku-
buku pedoman tersebut lalu menyimpan di rak buku yang ada di ruangnya. 
Ada Kepala Sekolah yang secara sekilas memasukkan materi tersebut 
dalam pembinaan guru karyawan serta mengizinkan guru untuk meminjam 
buku-buku tersebut untuk dibaca tetapi pada praktiknya guru yang 
melakukan hal demikian sangat minim jumlahnya. Hal ini berakibat pada 
kurangnya wawasan di kalangan guru yang hanya mementingkan tugas 
rutinitas, yaitu mengajar sesuai jam yang telah ditetapkan dalam 
pembagian tugas tanpa mempedulikan tugas-tugas yang lain. Masalah 
pemanfaatan buku-buku ini bisa diantisipasi dengan peningkatan 
koordinasi antara petugas inventaris, petugas perpustakaan, dan urusan 
kurikulum, untuk mengupayakan penggandaan dan pendistribusian kepada 
guru yang berkepentingan. Semua itu tidak terlepas dari motivasi dari 
Kepala Sekolah.  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kekurang 
pahaman guru tentang konsep PBK disebabkan antara lain oleh kurang 
adanya sosialisasi dan keterbatasan materi PBK yang dapat dipelajari oleh 
guru. Hal yang demikian  ini akan bisa teratasi dengan adanya koordinasi 
antara berbagai pihak yaitu guru bahasa Indonesia, pengurus MGMP 
bahasa Indonesia, Kepala Sekolah, Kepala Dinas P dan K, dan pihak lain 
yang terkait untuk membahas dan mencari penyelesaian yang tepat antara 
lain adalah pelaksanaan sosialisasi yang intensif dan efektif, diklat, dan 
pemberian materi PBK yang bersifat aplikatif. 
Di samping itu penerapan team teaching dengan pembelajaran 
terpadu sesuai tuntutan KTSP bisa dijadikan pengontrol bagi pelaksanaan 
pembelajaran termasuk penilaian. Dalam strategi ini sekelompok guru 
berada dalam satu ruang kelas. Salah satu guru mengajar dan beberapa 
lainnya mengamati. Hal ini dilakukan secara bergantian sesuai 
keahliannya. Sebagai ilustrasi pembelajaran bahasa Indonesia dari guru 
yang mengajar menulis boleh berbeda dengan guru yang mengajar 
membaca. Strategi ini bisa juga mengontrol pelaksanaan sistem PBK, 
karena ketika guru yang satu mau melakukan ketidaksesuaian akan merasa 
malu dan kurang enak dengan guru yang  lainnya. Selain itu, guru yang 
tergabung dalam kelompok ini akan saling mengingatkan. Dengan 




PENGEMBANGAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 
 
Pada bab ini akan dikembangkan rekomendasi kebijakan yang  berupa 
pedoman PBK serta desain sosialisasi dan pelatihan PBK. Hal ini merupakan  
implikasi dari hasil pembahasan tentang tiga proposisi yang muncul sebagai 
akibat implementasi PBK sebagai berikut. Pertama, konsep PBK sangat kompleks  
sehingga sulit untuk dilaksanakan. Kedua, guru belum memahami konsep PBK 
secara menyeluruh sehingga implementasinya belum sesuai dengan kriteria dan 
terpengaruh oleh penilaian konvensional. Namun demikian, ada harapan bahwa 
sistem PBK akan dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
bahasa Indonesia apabila didukung oleh persepsi dan pemahaman yang baik dari 
guru dan siswa. Ketiga, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan-pelatihan tentang 
sistem PBK belum efektif sehingga aplikasinya banyak mengalami kendala.   
Hasil pembahasan tersebut menunjukkan perlunya dikembangkan sebuah 
rekomendasi kebijakan yang akan diaplikasikan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMP Negeri Kabupaten Karanganyar. Adapun pengembangan 
rekomendasi kebijakan ini dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
menyiapkan konsep rekomendasi kebijakan, menganalisis konsep rekomendasi 
kebijakan, menyusun rekomendasi kebijakan, dan mengomunikasikan 
rekomendasi kebijakan. Untuk selanjutnya akan diuraikan satu-persatu secara 





A. Menyiapkan Konsep Rekomendasi Kebijakan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Sistem PBK  dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar peneliti 
menyiapkan dua rekomendasi kebijakan yaitu (1) pedoman PBK, serta (2) desain 
sosialisasi dan pelatihan tentang sistem PBK. Untuk selanjutnya akan diuraikan 
secara lengkap sebagai berikut.  
1.  Pedoman PBK 
a.  Teknik PBK 
Ada tujuh teknik PBK yaitu penilaian kinerja, penilaian sikap,   
penilaian proyek, penilaian produk, penilaian portofolio, penilaian diri, 
dan penilaian tertulis. 
1) Penilaian Kinerja 
a) Pengertian 
Penilaian kinerja merupakan penilaian yang dilakukan 
dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan 
sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian 
kompetensi yang menurut peserta didik menunjukkan kinerja. Cara 
penilaian ini 
 dianggap lebih otentik daripada tes tertulis karena apa yang 
dinilai lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang 
sebenarnya. Kinerja yang dapat diamati adalah bermain peran, 
membaca puisi/deklamasi, dan berpidato. Penilaian unjuk kerja 
perlu mempertimbangkan hal-hal berikut: 
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(1) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta 
didik untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. 
(2) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam 
kinerja tersebut. 
(3) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas. 
(4) Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak, 
sehingga semua mudah diamati. 
(5) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan yang 
akan diamati. 
b) Teknik Penilaian Kinerja 
Pengamatan kinerja perlu dilakukan dalam berbagai konteks 
untuk menetapkan tingkat pencapaian kemampuan tertentu. Untuk 
menilai kemampuan berbicara peserta didik, misalnya, perlu 
dilakukan pengamatan atau observasi berbicara yang beragam, 
seperti diskusi dalam kelompok kecil, berpidato, bercerita, dan 
melakukan wawancara. Dengan demikian, gambaran kemampuan 
peserta didik akan lebih utuh. Untuk mengamati unjuk kerja 
peserta didik dapat menggunakan instrumen berupa daftar cek atau 
skala rentang. 
(1) Daftar Cek 
Penilaian kinerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar 
cek (ya–tidak). Pada penilaian unjuk kerja yang menggunakan 
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daftar cek, peserta didik mendapat nilai apabila kriteria 
penguasaan kemampuan tertentu dapat diamati oleh penilai. 
Kelemahan cara ini adalah penilai hanya mempunyai dua 
pilihan mutlak, misalnya benar-salah, dapat diamati-tidak dapat 
diamati. Dengan demikian tidak terdapat nilai tengah. Berikut 
ini adalah contoh daftar cek. 
Tabel 4. Format Penilaian Pidato 1 
(Menggunakan Daftar Tanda Cek) 
Nama peserta didik: .................  Kelas:............ 
No Deskripsi Ya Tidak 
1. Berdiri tegak   
2. Memandang ke arah hadirin   
3. Lafal baik   
4. Sistematika baik   
5. Mimik baik   
6. Intonasi baik   
7. Penyampaian gagasan jelas   
Skor yang dicapai  
Skor maksimum  
 
(2) Skala Rentang 
Penilaian kinerja yang menggunakan skala rentang 
memungkinkan penilai memberi nilai tengah terhadap 
penguasaan kompetensi tertentu karena pemberian nilai dengan 
pilihan kategori lebih dari dua. Skala rentang tersebut, 
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misalnya, sangat kompeten – kompeten – agak kompeten – 
tidak kompeten. 
Penilaian sebaiknya dilakukan oleh lebih dari satu penilai 
agar faktor subjektivitas dapat diperkecil dan hasil penilaian lebih 
akurat. Berikut ini adalah contoh skala rentang. 
Tabel 5. Format Penilaian Pidato 2 
(Menggunakan Skala Rentang) 
Nama Siswa:...................    Kelas:........ 
Nilai 
No Aspek yang dinilai 
1 2 3 4 
1.  Berdiri tegak     
2.  Memandang ke arah hadirin     
3.  Lafal     
4. Sistematika     
5. Mimik     
6. Intonasi     
7. Kejelasan gagasan     
Jumlah     
Skor maksimum 28 
 
Kriteria Penskoran nomor 1 dan 2: 
1 = bila tidak pernah melakukan 
2 = bila jarang melakukan 
3 = bila kadang-kadang melakukan 
4 = bila selalu melakukan 
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(3) Kriteria penskoran nomor 3 s.d 7, semakin baik penampilan 
siswa semakin tinggi skor yang diperoleh. 
2) Penilaian Sikap 
a)  Pengertian 
Sikap berlandaskan dari perasaan (suka atau tidak suka) yang 
terkait dengan kecenderungan bertindak seseorang dalam merespon 
sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau 
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk 
untuk terjadinya perilaku atau tindakan yang diinginkan. Sikap terdiri 
dari tiga komponen, yakni komponen afektif, komponen kognitif, dan 
komponen konatif. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki 
oleh seseorang atau penilaiannya terhadap sesuatu objek. Komponen 
kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai 
objek. Adapun komponen konatif adalah kecenderungan untuk 
berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan 
kehadiran objek sikap. 
Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses 
pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut: 
(1) Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki sikap 
positif terhadap materi pelajaran. Sikap positif dalam diri peserta 
didik akan menumbuhkembangkan minat belajar, akan lebih 
mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi 
pelajaran yang diajarkan. 
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(2) Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik perlu memiliki sikap 
positif terhadap guru. Peserta didik yang tidak memiliki sikap 
positif terhadap guru akan cenderung mengabaikan hal-hal yang 
diajarkan. Dengan demikian, peserta didik yang memiliki sikap 
negatif terhadap guru/pengajar akan sukar menyerap materi 
pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. 
(3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu 
memiliki sikap positif terhadap proses pembelajaran yang 
berlangsung. Proses pembelajaran di sini mencakup misalnya 
suasana pembelajaran, strategi, metodologi, dan teknik 
pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, 
nyaman dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar 
peserta didik, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang 
maksimal. 
(4) Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-norma tertentu 
berhubungan dengan suatu materi pelajaran. Misalnya kasus atau 
masalah lingkungan hidup, berkaitan dengan materi biologi atau 
geografi. Peserta didik juga perlu memiliki sikap yang tepat yang 
dilandasi oleh nilai-nilai positif terhadap kasus lingkungan tertentu 
(kegiatan pelestarian/kasus perusakan lingkungan hidup). 
Misalnya, peserta didik memliki sikap positif terhadap program 
perlindungan satwa liar. Dalam kasus yang lain, peserta didik 
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memiliki sikap negatif terhadap kegiatan ekspor kayu glondongan 
ke luar negeri. 
b) Teknik Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa teknik yaitu 
observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi. Teknik-
teknik tersebut secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut: 
(1) Observasi Perilaku 
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan kecenderungan 
seseorang dalam sesuatu hal. Misalnya orang yang biasa minum 
kopi dapat dipahami sebagai kecenderungannya yang senang 
kepada kopi. Oleh karena itu, guru dapat melakukan observasi 
terhadap peserta didik yang dibinanya. Hasil observasi dapat 
dijadikan sebagai umpan balik dalam pembinaan. Obserasi perilaku 
di sekolah dapat dilakukan dengan menggunkan buku catatan 
khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan dengan peserta didik 
























Mata Pelajaran : ........................ 
Nama Guru  : ........................ 












 Gambar 4. Contoh Sampul Buku Catatan Harian 
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Tabel 6. Format Buku Harian 
No Hari/Tanggal Nama Peserta Didik Kejadian 






   
 
Catatan dalam lembaran buku tersebut selain bermanfaat 
untuk merekam dan menilai perilaku peserta didik, sangat 
bermanfaat pula untuk menilai sikap mereka serta dapat menjadi 
bahan dalam penilaian perkembangan peserta didik secara 
keseluruhan. 
Selain itu, dalam observasi perilaku dapat juga digunakan 
daftar cek yang memuat perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan 
muncul dari peserta didik pada umumnya atau dalam keadaan 
tertentu. Berikut ini adalah contoh format penilaian sikap. 
Tabel 7. Format Penilaian Sikap : 
Perilaku Nilai Ket 









1. Ruri       
2. Tono       
3. ............       
4. ............       
Catatan: 
Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai: 
1 = sangat baik 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik 
5 = amat baik 
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(2) Pertanyaan Langsung 
Guru juga dapat menanyakan secara langsung tentang sikap 
seseorang berkaitan dengan sesuatu hal. Misalnya, bagaimana 
tanggapan peserta didik tentang pembiasaan berbahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Berdasarkan jawaban dan reaksi lain yang 
tampil dan memberi jawaban dapat dipahami sikap peserta didik 
itu terhadap objek sikap. Dalam penilaian sikap peserta didik di 
sekolah, guru juga dapat menggunakan teknik ini dalam menilai 
sikap dan  membina mereka. 
(3) Laporan pribadi 
Melalui penggunaan teknik ini di sekolah, peserta didik diminta 
membuat ulasan yang berisi pandangan atau tanggapannya tentang 
suatu masalah, keadaan atau hal yang menjadi objek sikap. 
Misalnya, peserta didik diminta menulis pandangannya tentang 
”Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar” yang terjadi 
akhir-akhir ini di Indonesia. Dari ulasan yang dibuat oleh mereka 
tersebut dapat dibaca dan dipahami kecenderungan sikap yang 
dimilikinya. 
3) Penilaian Proyek 
(a) Pengertian 
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu 
tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas 
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan 
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data, pengorganisasian, pengolahan, dan penyajian data. Penilaian 
proyek dapat digunakan, di antaranya untuk mengetahui pemahaman 
dan pengetahuan dalam bidang tertentu, kemampuan peserta didik 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam penyelidikan tertentu, 
dan kemampuan peserta didik dalam menginformasikan subjek tertentu 
secara jelas. 
Dalam penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu 
dipertimbangkan yaitu: 
(1) Kemampuan Pengelolaan 
Kemampuan peserta didik dalam memilih topik dan mencari 
informasi serta dalam mengelola waktu pengumpulan data dan 
penulisan laporan. 
(2) Relevansi 
Kesesuaian dengan mata pelajaran, dalam hal ini 
mempertimbangkan tahap pengetahuan, keterampilan, dan 
pemahaman dalam pembelajaran. 
(3) Keaslian 
Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil 
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru pada proyek 
mereka, dalam hal ini petunjuk dan dukungan. 
(b) Teknik Penilaian Proyek 
Penilaian cara ini dapat dilakukan mulai dari perencanaan, 
proses selama mengerjakan tugas, dan terhadap hasil akhir proyek. 
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Dengan demikian guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang 
perlu dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis 
data, kemudian menyiapkan laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil 
penelitiannya juga dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan 
penilaian ini dapat menggunakan alat/istrumen penilaian berupa daftar 
cek ataupun skala rentang. Contoh kegiatan peserta didik dalam 
penilaian proyek adalah membedah buku dan melakukan wawancara.  
4) Penilaian Produk 
a) Pengertian 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap keterampilan 
dalam membuat suatu produk dan kualitas produk tersebut. Penilaian 
produk tidak hanya diperoleh dari hasil akhir saja tetapi juga proses 
pembuatannya. Penilaian produk meliputi penilaian terhadap 
kemapaun peserta didik membuat produk seperti kliping, tulisan, dan 
majalah dinding.  
Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan dalam setiap 
tahapan perlu diadakan penilaian yaitu: 
(1) Tahap persiapan, yang meliputi menilai kemampuan peserta didik 
dalam merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, 
dan mendesain produk. 
(2) Tahap pembuatan, yang meliputi menilai kemampuan peserta didik 
dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan teknik. 
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(3) Tahap penilaian, yang  meliputi menilai kemampuan peserta didik 
dalam membuat produk sesuai kegunaannya dan memenuhi kriteria 
keindahan. 
b) Teknik Penilaian Produk 
Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. 
(1) Cara holistik, yaitu penilaian berdasarkan kesan keseluruhan dari 
produk, biasanya dilakukan pada tahap akhir. 
(2) Cara analitik, yaitu penilaian berdasarkan aspek-aspek produk, 
biasanya dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada 
semua tahap proses pengembangan. 
5) Penilaian Portofolio 
a) Pengertian 
Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang 
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan 
perkembangan kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. 
Informasi perkembangan peserta didik tersebut dapat berupa karya 
peserta didik (hasil pekerjaan) dari proses pembelajaran yang dianggap 
terbaik oleh peserta didik, hasil tes (bukan nilai), piagam penghargaan 
atau bentuk informasi lain yang terkait dengan kompetensi tertentu 
dalam satu mata pelajaran.  
Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru  dan 
peserta didik sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan peserta 
didik dan terus melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio 
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dapat memperlihatkan perkembangan kemajuan belajar peserta didik 
melalui karya mereka, seperti karangan, puisi, surat, komposisi. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman dalam  
penggunaan portofolio di sekolah adalah sebagai berikut.  
(1) Saling Percaya antara Guru dan Peserta Didik 
Dalam proses penilain guru dan peserta didik harus memiliki rasa 
saling percaya, saling memerlukan dan saling membantu sehingga 
proses pendidikan berlangsung dengan baik, 
(2) Kerahasiaan Bersama antara Guru dan Peserta Didik  
Kerahasiaan hasil pengumpulam informasi perkembangan peserta 
didik perlu dijaga dengan baik dan tidak disampaikan kepada 
pihak-pihak yang tidak berkepentingan sehingga memberi dampak 
negatif pada proses pendidikan. 
(3) Milik Bersama antara Peserta Didik dan Guru 
Guru dan peserta didik perlu mempunyai rasa saling memiliki 
berkas portofolio sehingga peserta didik akan memiliki karya yang 
dikumpulkan dan akhirnya akan berupaya terus meningkatkan 
kemamapuannya, 
(4) Kepuasan 
Hasil kerja portofolio sebaiknya berisi keterangan dan atau bukti 





Hasil kerja yang dikumpulkan adalah hasil kerja yang sesuai 
dengan kompetensi yang tercantum dalam kurikulum, 
(6) Penilaian Proses dan Hasil 
Penilaian protofolio menerapakan prinsip proses dan hasil. Proses 
belajar yang dinilai misalnya diperoleh dari catatan guru tentang 
kinerja dan karya peserta didik, 
(7) Penilaian dan Pembelajaran 
Penilaian portofolio merupakan langkah yang tak terpisahkan dari 
proses pembelajaran. Manfaat utama penilaian ini adalah sebagai 
diagnostik yang sangat berarti bagi guru untuk kelebihan dan 
kekurangan peserta didik. 
b) Teknik Penilaian Portofolio 
Teknik penilaian portofolio di dalam kelas memerlukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) Jelaskan kepada peserta didik maksud penggunaan portofolio, yaitu 
tidak semata-mata merupakan kumpulan hasil kerja peserta didik 
yang digunakan oleh guru untuk penilaian, tetapi digunakan juga 
oleh peserta didik sendiri. Dengan melihat portofolionya peserta 
didik dapat mengetahui kemampuan, keterampilan, dan minatnya. 
Proses ini tidak akan terjadi secara spontan, tetapi membutuhkan 




(2) Tentukan bersama peserta didik sampel-sampel portofolio, apa saja 
yang akan dibuat. Portofolio peserta didik antara yang satu dengan 
yang lain bisa sama bisa juga berbeda. Misalnya, untuk 
kemampuan menulis peserta didik mengumpulkan karangan-
karangannya, sedangkan untuk kemampuan menggambar, peserta 
didik mengumpulkan gambar-gambar buatannya. 
(3) Kumpulkan dan simpanlah karya-karya peserta didik dalam satu 
map atau folder. 
(4) Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi 
perkembangan peserta didik sehingga dapat terlihat perbedaan 
kualitas dari waktu ke waktu. 
(5) Tentukan kriteria penilaian sampel-sampel portofolio peserta didik 
beserta pembobotannya bersama peserta didik agar dicapai 
kesepakatan. Diskusikan dengan para peserta didik bagaimana 
menilai kualitas karya mereka. Contoh; untuk kemampuan menulis 
karangan, kriteria penilaian adalah penggunaan tata bahasa, 
pemilihan kosa kata, kelengkapan penggunaan tata bahasa, 
kelengkapan gagasan, dan sistematika penulisan. Sebaiknya 
kriteria penilaian suatu karya dibahas dan disepakati bersama 
peserta didik sebelum mereka membuat karya tersebut. Dengan 
demikian, peserta didik mengetaui harapan guru dan berusaha 
mencapai harapan itu. 
216 
 
(6) Mintalah peserta didik menilai karyanya secara berkesinambungan. 
Guru dapat membimbing peserta didik tentang bagaimana cara 
menilai dengan memberi keterangan-keterangan tentang kelebihan 
atau kekurangan karya tersebut dan bagaimana cara 
memperbaikinya. Hal ini dapat dilakukan pada saat membahas 
portofolio.  
(7) Setelah suatu karya dinilai dan ternyata nilainya belum 
memuaskan, kepada para peserta didik dapat diberi kesempatan 
untuk memperbaiki lagi. Namun, antara para peserta didik dan guru 
perlu dibuat ”kontrak” atau perjanjian mengenai jangka waktu 
perbaikan, misalnya setelah 2 minggu karya yang sudah diperbaiki 
harus sudah diserahkan kepada guru. 
(8) Bila perlu, jadwalkan pertemuan untuk membahas portofolio. Jika 
dianggap perlu, undanglah orang tua peserta didik untuk diberi 
penjelasan tentang maksud dan tujuan portofolio sehingga orang 
tua dapat membantu dan memotivasi anaknya. 
6) Penilaian Diri 
a) Pengertian 
Penilaian diri (self assessment) adalah suatu teknik penilaian 
untuk  menilai dirinya sendiri, berkaitan dengan status, proses, dan 
tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata 
pelajaran tertentu. Teknik penilaian diri dapat digunakan dalam 
berbagai aspek penilaian, yang berkaitan dengan penilaian kognitif, 
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afektif, dan psikomotorik. Dalam proses pembelajaran di kelas, yang 
berkaitan dengan kompetensi kognitif adalah, misalnya peserta didik 
dapat diminta untuk menilai penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan berpikir sebagai hasil belajar dalam mata pelajaran 
tertentu, berdasarkan kriteria atau acuan yang telah disiapkan. Dalam 
kaitannya dengan kompetensi afektif, peserta didik dapat diminta 
untuk membuat tulisan yang memuat curahan perasaannya terhadap 
suatu objek sikap tertentu. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk 
melakukan penilaian berdasarkan kriteria atau acuan yang telah 
disiapkan. Dalam kaitannya dengan kompetensi psikomotorik, peserta 
didik dapat diminta untuk menilai kecakapan atau keterampilan yang 
telah dikuasainya sebagai hasil belajar berdasarkan kriteria atau acuan 
yang telah disiapkan. 
Penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap 
perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan teknik 
ini dalam penilaian kelas antara lain sebagai berikut. 
(1) dapat menumbuhkan rasa percaya diri peseta didik, karena mereka 
diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri; 
(2) peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena 
ketika mereka melakukan penilaian, harus melakukann introspeksi 
terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya,  
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(3) dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk 
berbuat jujur, karena mereka dituntut untuk jujur dan objektif 
dalam melakukan penilaian. 
b) Teknik Penilaian 
Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan 
dengan cara yang objektif. Oleh karena itu, penilaian diri oleh peserta 
didik di kelas perlu dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut.  
(1) Menentukan kompetensi penilaian yang akan digunakan. 
(2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 
(3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran, 
daftar cek, atau skala rentang. 
(4) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri. 
(5) Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk 
mendorong peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian 
diri secara cermat dan objektif. 
(6) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan 
hasil kajian terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara 
acak 
Perlu dicatat bahwa tidak ada satu pun alat penilaian yang 
dapat mengumpulkan informasi prestasi dan kemajuan belajar peserta 
didik secara lengkap. Penilaian tunggal tidak cukup untuk memberikan 
gambaran/informasi tentang kemampuan, keterampilan, pengetahuan 
219 
 
dan sikap seseorang. Lagi pula interpretasi hasil tes tidak mutlak dan 
abadi karena anak terus berkembang sesuai dengan pengalaman belajar 
yang dialaminya 
Alat penilaian tertulis seperti pilihan ganda yang mengarah 
kepada hanya satu jawaban yang benar (convergent thinking), tidak 
mampu menilai keterampilan/kemampuan lain yang dimiliki peserta 
didik. Hal ini amat menghambat penguasaan beragam kompetensi yang 
terdapat pada kurikulum secara utuh, selain itu alat penilaian pilihan 
ganda kurang mampu memberikan informasi yang cukup untuk 
dijadikan umpan balik guna mendiagnosis atau memodifikasi 
pengalaman belajar. Karena itu, guru hendaknya mengembangkan alat-
alat penilaian yang membedakan antara jenis-jenis kompetensi yang 
berbeda dari tiap tingkat pencapaian. Hasil penilaian dapat 
menghasilkan rujukan terhadap pencapaian peserta didik dalam 
domain kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga hasil tersebut 
dapat menggambarkan profil mereka secara lengkap. 
7) Penilaian Tertulis 
a) Pengertian 
Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis.  Soal 
yang diberikan kepada peserta didik dan jawabannya dalam bentuk 
tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak selalu merespon 
dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk yang 
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lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar, dan lain 
sebagainya. 
b) Teknik Penilaian 
Ada dua bentuk soal tes tertulis, yaitu: 
(1) Soal dengan Memilih Jawaban 
(a) Pilihan ganda 
(b) Dua pilihan (benar-salah, ya-tidak) 
(c) Menjodohkan  
(2) Soal dengan Mensuplai-Jawaban 
(a) Isian atau melengkapi 
(b) Jawaban singkat atau pendek 
(c) Soal uraian 
Dari berbagai alat penilaian tertulis, tes memilih jawaban 
benar-salah, isian singkat, dan menjodohkan merupakan alat yang 
hanya menilai kemampuan berpikir rendah, yaitu kemampuan 
mengingat (pengetahuan). Tes pilihan ganda  dapat digunakan untuk 
menilai kemampuan mengingat dan memahami. Pilihan ganda 
mempunyai kelemahan, yaitu peserta didik tidak mengembangkan 
sendiri jawabannya tetapi cenderung hanya memilih jawaban yang 
benar dan jika mereka tidak mengetahui jawaban yang benar, maka 
mereka akan cenderung menerka. Hal ini menimbulkan 
kecenderungan peserta didik tidak belajar untuk memahami pelajaran 
tetapi menghafalkan soal dan jawabannya. Alat penilaian ini kurang 
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dianjurkan pemakainnya dalam penilaian kelas karena tidak 
menggambarkan kemampuan peserta didik yang sesungguhnya. 
Tes tertulis bentuk uraian adalah alat penilaian yang menuntut 
peserta didik untuk mengingat, memahami, dan mengorganisasikan 
gagasannya atau hal-hal yang sudah dipelajari, dengan cara 
mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk 
uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Alat ini 
dapat menilai berbagai jenis kemampuan, misalnya mengemukakan 
pedapat, berpikir logis, dan menyimpulkan. Kelemahan alat ini antara 
lain cakupan materi yang ditanyakan terbatas. 
Dalam menyusun instrumen penilaian tertulis perlu 
dipertimbangkan hal-hal berikut. 
a) Materi, misalnya kesesuaian soal dengan indikator pada kurikulum; 
b) Konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan 
tegas; 
c) Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat 
yang menimbulkan penafsiran ganda.  
b.  Pengelolaan Hasil PBK  
1) Pengolahan Hasil Penilaian 
a)  Data Penilaian Unjuk Kerja 
Data penilaian unjuk kerja adalah skor yang diperoleh dari 
pengamatan yang dilakukan terhadap penampilan peserta didik dari 
suatu kompetensi. Skor diperoleh dengan cara mengisi format 
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penilaian unjuk kerja yang dapat berupa daftar cek atau skala 
rentang. 
Nilai yang dicapai oleh peserta didik dalam suatu kegiatan 
unjuk kerja adalah skor pencapaian dibagi skor maksimum dikali 10 
(untuk skala 0 – 10) atau dikali 100 (untuk skala 0 – 100). Misalnya 
dalam suatu penilaian unjuk kerja pidato, ada 8 aspek yang dinilai, 
antara lain : berdiri tegak, menatap kepada hadirin, penyampaian 
gagasan jelas, sistematis, dan sebagainya. Apabila seseorang 
mendapat skor 6, skor maksimumnya 8, maka nilai yang dapat 
diperoleh adalah 6 : 8 = 0,75 x 10 = 7,5. 
Nilai 7,5 yang dicapai peserta didik mempunyai arti bahwa 
peserta didik telah mencapai 75% dari kompetensi ideal yang 
diharapkan untuk unjuk kerja tersebut. Apabila ditetapkan batas 
ketuntasan penguasaan kompetensi minimal 70%, maka untuk 
kompetensi tersebut dapat dikatakan bahwa peserta didik telah 
mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, peserta didik 
tersebut dapat melanjutkan ke kompetensi berikutnya. 
b)  Data Penilaian Sikap 
Data penilaian sikap bersumber dari catatan harian peserta 
didik berdasarkan pengamatan/ observasi guru mata pelajaran. Data 
hasil pengamatan guru dapat dilengkapi dengan hasil penilaian 
berdasarkan pertanyaan langsung dan laporan pribadi. 
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Seperti telah diutarakan sebelumnya, hal yang harus dicatat dalam 
buku Catatan Harian peserta didik adalah kejadian-kejadian yang 
menonjol, yang berkaitan dengan sikap, perilaku, dan unjuk kerja 
peserta didik, baik positif maupun negatif. Yang dimaksud dengan 
kejadian-kejadian yang menonjol adalah kejadian-kejadian yang 
perlu mendapat perhatian, atau perlu diberi peringatan dan 
penghargaan dalam rangka pembinaan peserta didik. 
Pada akhir suatu semester, guru mata pelajaran merumuskan 
sintesis sebagai deskripsi dari sikap, perilaku, dan unjuk kerja 
peserta didik dalam semester tersebut untuk mata pelajaran yang 
bersangkutan. Deskripsi dari sikap, perilaku, dan unjuk kerja peserta 
didik ini menjadi bahan atau pernyataan untuk diisi dalam kolom 
Catatan Guru pada rapor peserta didik untuk semester dan mata 
pelajaran yang berkaitan. Selain itu, berdasarkan catatan-catatan 
tentang peserta didik yang dimilikinya, guru mata pelajaran dapat 
memberi masukan pula kepada Guru Bimbingan Karier untuk 
merumuskan catatan, baik berupa peringatan atau rekomendasi, 
sebagai bahan bagi wali kelas dalam mengisi kolom deskripsi 
perilaku dalam rapor. Catatan Guru mata pelajaran menggambarkan 
sikap atau tingkat penguasaan peserta didik berkaitan dengan 
pelajaran yang ditempuhnya dalam bentuk kalimat naratif. Demikian 
juga catatan dalam kolom deskripsi perilaku, menggambarkan 
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perilaku peserta didik yang perlu mendapat penghargaan/ pujian 
atau peringatan dalam semester tersebut. 
c)  Data Penilaian Proyek 
Data penilaian proyek meliputi skor yang diperoleh dan 
tahap-tahap: perencanaan/ persiapan, pengumpulan data, pengolahan 
data, dan penyajian data/ laporan. Dalam menilai setiap tahap, guru 
dapat menggunakan skor yang terentang dari 1 sampai 4. Skor 1 
merupakan skor terendah dan skor 4 adalah skor tertinggi untuk 
setiap tahap. Jadi total skor terendah untuk keseluruhan tahap adalah 
4 dan total skor tertinggi adalah 16. 
Berikut tabel yang memuat contoh deskripsi dan penskoran 
untuk masing-masing tahap. 
Tabel 8. Contoh Deskripsi Penilaian Proyek 
Tahap Deskripsi Skor 
Perencanaan/ 
persiapan 
Memuat: topik, tujuan, bahan/ alat, 
langkah-langkah kerja, jadwal, waktu, 
perkiraan data yang akan diperoleh, 
tempat penelitian, daftar pertanyaan atau 
format pengamatan yang sesuai dengan 
tujuan 
1, 2, 3, 4 
Pengumpulan 
data 
Data tercatat dengan rapi, jelas dan 
lengkap. Ketepatan menggunakan alat/ 
bahan 
1, 2, 3, 4 
Pengolahan 
data 
Ada pengklasifikasian data, penafsiran 
data sesuai dengan tujuan penelitian. 
1, 2, 3, 4 
Penyajian 
data/ laporan 
Merumuskan topik, merumuskan tujuan 
penelitian, menuliskan alat dan bahan, 
menguraikan cara kerja (langkah-langkah 
kegiatan penulisan laporan sistematis, 
menggunakan bahasa yang komunikatif. 
Penyajian data lengkap, memuat 
kesimpulan dan saran. 
1, 2, 3, 4 
 Total Skor  
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Semakin lengkap dan sesuai informasi pada setiap tahap semakin 
tinggi skor yang diperoleh. 
d)  Data Penilaian Produk 
Data penilaian produk diperoleh dari tiga tahap, yaitu tahap 
persiapan, tahap pembuatan (produk), dan tahap penilaian 
(appraisal). Informasi tentang data penilaian produk diperoleh 
dengan menggunakan cara holistik atau analitik. Dengan cara 
holistik, guru menilai hasil produk peserta didik berdasarkan kesan 
keseluruhan produk dengan menggunakan kriteria keindahan dan 
kegunaan produk tersebut pada skala skor 0 - 10 atau 1 - 100. Cara 
penilaian analitik, guru menilai hasil produk berdasarkan tahap 
proses pengembangan, yaitu mulai dari tahap persiapan, tahap 
pembuatan, dan tahap penilaian. 
Berikut tabel contoh penilaian analitik dan penskorannya : 
Tabel 9. Contoh Deskripsi Penilaian Produk 
Tahap Deskripsi Skor 
Persiapan Kemampuan merencanakan seperti : 
· menggali dan mengembangkan 
gagasan 
· mendesain produk, menentukan alat 
dan bahan 
1, 2, 3, 4, 




· Kemampuan menyeleksi dan 
menggunakan bahan; 
· Kemampuan menyeleksi dan 
menggunakan alat; 
· Kemampuan menyeleksi dan 
menggunakan teknik. 
1, 2, 3, 4, 




· Kemampuan peserta didik membuat 
produk sesuai kegunaan/ fungsinya; 
· Produk memenuhi kriteria keindahan 
1, 2, 3, 4, 





Kriteria penskoran : 
· Menggunakan skala skor 0 – 10 atau 1 – 100; 
· Semakin lengkap informasi dan baik kemampuan yang 
ditampilkan, semakin tinggi skor yang diperoleh. 
e)   Data Penilaian Portofolio 
Data penilaian portofolio peserta didik didasarkan dari hasil 
kumpulan informasi yang telah dilakukan oleh peserta didik selama 
pembelajaran berlangsung. Komponen penilaian portofolio meliputi: 
(1) catatan guru, (2) hasil pekerjaan peserta didik, dan (3) profil 
perkembangan peserta didik. Hasil catatan guru mampu memberi 
penilaian terhadap sikap peserta didik dalam melakukan kegiatan 
portofolio. Hasil pekerjaan peserta didik mampu memberi skor 
berdasarkan kriteria (1) rangkuman isi portofolio, (2) dokumentasi/ 
data dalam folder, (3) perkembangan dokumen, (4) ringkasan setiap 
dokumen, (5) presentasi dan (6) penampilan. Hasil profil 
perkembangan peserta didik mampu memberi skor berdasarkan 
gambaran perkembangan pencapaian kompetensi peserta didik pada 
selang waktu tertentu. Ketiga komponen ini dijadikan suatu 
informasi tentang tingkat kemajuan atau penguasaan kompetensi 
peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran. 
Berdasarkan ketiga komponen penilaian tersebut, guru menilai 
peserta didik dengan menggunakan acuan patokan kriteria yang 
artinya apakah peserta didik telah mencapai kompetensi yang 
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diharapkan dalam bentuk persentase (%) pencapaian atau dengan 
menggunakan skala 0 - 10 atau 0 - 100. Penskoran dilakukan 
berdasarkan kegiatan unjuk kerja, dengan rambu-rambu atau kriteria 
penskoran portofolio yang telah ditetapkan. Skor pencapaian peserta 
didik dapat diubah ke dalam skor yang berskala 0 - 10 atau 0 - 100 
dengan patokan jumlah skor pencapaian dibagi skor maksimum 
yang dapat dicapai, dikali dengan 10 atau 100. Dengan demikian 
akan diperoleh skor peserta didik berdasarkan portofolio masing-
masing. 
f)   Data Penilaian Diri 
Data penilaian diri adalah data yang diperoleh dari hasil penilaian 
tentang kemampuan, kecakapan atau penguasaan kompetensi 
tertentu, yang dilakukan oleh peserta didik sendiri, sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. 
Pada taraf awal, hasil penilaian diri yang dilakukan oleh peserta 
didik tidak dapat langsung dipercayai dan digunakan, karena dua 
alasan utama. Pertama, karena peserta didik belum terbiasa dan 
terlatih, sangat terbuka kemungkinan bahwa peserta didik banyak 
melakukan kesalahan dalam penilaian. Kedua, ada kemungkinan 
peserta didik sangat subjektif dalam melakukan penilaian, karena 
terdorong oleh keinginan untuk mendapatkan nilai yang baik. Oleh 
karena itu, pada taraf awal, guru perlu melakukan langkah-langkah 
telaahan terhadap hasil penilaian diri peserta didik. Guru perlu 
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mengambil sampel antara 5% s.d. 10% untuk ditelaah, dikoreksi, 
dan dilakukan penilaian ulang. Apabila hasil koreksi ulang yang 
dilakukan oleh guru menunjukkan bahwa peserta didik banyak 
melakukan kesalahan-kesalahan dalam melakukan koreksi, guru  
mengembalikan seluruh hasil pekerjaan kepada peserta didik untuk 
dikoreksi kembali, dengan menunjukkan catatan tentang kelemahan-
kelemahan yang telah mereka lakukan dalam koreksian pertama. 
Dua atau tiga kali guru melakukan langkah-langkah koreksi dan 
telaahan seperti ini. Dengan dengan para peserta didik menjadi 
terlatih dalam melakukan penilaian diri secara baik, objektif, dan 
jujur. 
Apabila peserta didik telah terlatih dalam melakukan penilaian diri 
secara baik, objektif, dan jujur, hal ini akan sangat membantu  
meringankan beban tugas guru. Hasil penilaian diri yang dilakukan 
peserta didik juga dapat dipercaya serta dapat dipahami, 
diinterpretasikan, dan digunakan seperti hal nya hasil penilaian yang 
dilakukan oleh guru. 
g)  Data Penilaian Tertulis 
Data penilaian tertulis adalah skor yang diperoleh peserta didik dari 
hasil berbagai tes tertulis yang diikuti peserta didik. Soal tes tertulis 
dapat berbentuk pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, uraian, 
dan jawaban singkat. 
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Soal bentuk pilihan ganda diskor dengan memberi angka 1 (satu) 
bagi setiap butir jawaban yang benar dan angka 0 (nol) bagi setiap 
butir soal yang salah. Skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu 
perangkat tes pilihan ganda dihitung dengan prosedur: jumlah 
jawaban benar, dibagi jumlah seluruh butir soal, dikali dengan 10. 
Prosedur ini juga dapat digunakan dalam menghitung skor perolehan 
peserta didik untuk soal berbentuk benar salah, menjodohkan, dan 
jawaban singkat. Keempat bentuk soal terakhir ini juga dapat 
dilakukan. penskoran secara objektif dan dapat diberi skor 1 untuk 
setiap jawaban yang benar. 
Soal bentuk uraian dibedakan dalam dua kategori uraian objektif dan 
uraian non-objektif. Uraian objektif dapat diskor secara objektif 
berdasarkan konsep atau kata kunci yang sudah pasti sebagai 
jawaban yang benar. Setiap konsep atau kata kunci yang benar yang 
dapat dijawab peserta didik diberi skor 1. Skor maksimal butir soal 
adalah sama dengan jumlah konsep kunci yang dituntut untuk 
dijawab oleh peserta didik. Skor capaian peserta didik untuk satu 
butir soal kategori ini adalah jumlah konsep kunci yang dapat 
dijawab benar, dibagi skor maksimal, dikali dengan 10. 
Soal bentuk uraian non-objektif tidak dapat diskor secara objektif, 
karena jawaban yang dinilai dapat berupa opini atau pendapat 
peserta didik sendiri bukan berupa konsep kunci yang sudah pasti. 
Pedoman penilaiannya berupa kriteria-kriteria jawaban. Setiap 
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kriteria jawaban diberikan rentang nilai tertentu, misalnya 0-5. 
Tidak ada jawaban untuk suatu kriteria diberi skor 0. Besar-kecilnya 
skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu kriteria ditentukan 
berdasarkan tingkat kesempurnaan jawaban dibandingkan dengan 
kriteria jawaban tersebut. 
Sama dengan penilaian unjuk kerja, skor atau data penilaian yang 
diperoleh dengan menggunakan berbagai bentuk soal tertulis perlu 
digabung menjadi satu kesatuan nilai penguasaan kompetensi dasar 
dan standar kompetensi mata pelajaran. Dalam proses 
penggabungan dan penyatuan nilai, data yang diperoleh dengan 
masing-masing bentuk soal tersebut juga perlu diberi bobot dengan 
mempertimbangkan tingkat kesukaran dan kompleksitas jawaban 
yang dituntut untuk dijawab oleh peserta didik. Nilai akhir semester 
ditulis dalam rentang 0 sampai 10, dengan dua angka di belakang 
koma. Nilai akhir semester yang diperoleh peserta didik merupakan 
deskripsi tentang tingkat atau persentase penguasaan Kompetensi 
Dasar dalam semester tersebut. Misalnya, nilai 6,50 dapat 
diinterpretasikan peserta didik telah menguasai 65 % unjuk kerja 
berkaitan dengan kompetensi dasar mata pelajaran dalam semester 
tersebut. 
 
2) Interpretasi Hasil Penilaian dalam Menetapkan Ketuntasan Belajar 
Penilaian dilakukan untuk menentukan apakah peserta didik telah 
berhasil menguasai suatu kompetensi mengacu ke indikator-indikator 
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yang telah ditentukan. Tidak semua indikator harus dinilai guru. 
Sekolah dapat menetapkan minimal 75% indikator-indikator yang 
dianggap sangat penting dan mewakili masing-masing kompetensi 
dasar dan hasil belajarnya untuk dinilai. Untuk mengumpulkan 
informasi apakah suatu indikator telah tampil pada diri peserta didik, 
dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran berlangsung atau setelah 
pembelajaran. 
Sebuah indikator dapat dijaring dengan beberapa soal/ tugas. Selain 
itu, sebuah tugas dapat dirancang untuk menjaring informasi tentang 
ketercapaian beberapa indikator. 
Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam 
suatu kompetensi dasar berkisar antara 0%-100%. Kriteria ideal untuk 
masing-masing indikator lebih besar dari 60%. Namun sekolah dapat 
menetapkan kriteria atau tingkat pencapaian indikator, apakah 50%, 
60% atau 70%. Penetapan itu disesuaikan dengan kondisi sekolah, 
seperti kemampuan peserta didik dan guru serta ketersediaan prasarana 
dan sarana. 
Yang perlu diperhatikan adalah kualitas sekolah akan dinilai oleh 
pihak luar secara berkala, misalnya melalui ujian akhir nasional. Hasil 
penilaian ini akan menunjukkan peringkat sekolah dibandingkan 
dengan sekolah lain (benchmarking). Melalui pemeringkatan sekolah 
ini diharapkan sekolah terpacu untuk meningkatkan kualitasnya, dalam 
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hal ini meningkatkan kriteria pencapaian indikator semakin mendekati 
100%. 
Bagi peserta didik yang belum berhasil mencapai kriteria tersebut 
dapat diberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan remedial yang 
berupa tatap muka dengan guru atau diberi kesempatan untuk belajar 
sendiri, kemudian dilakukan evaluasi dengan cara: menjawab 
pertanyaan sesuai dengan topiknya, membuat rangkuman pelajaran, 
atau mengerjakan tugas mengumpulkan data. Apabila semua indikator 
yang telah ditetapkan sudah memenuhi kriteria, ketuntasan, peserta 
didik dapat diinterpretasikan telah menguasai kompetensi dasar. 
Demikian juga selanjutnya, peserta didik dapat diinterpretasikan telah 
menguasai standar kompetensi dan mata pelajaran. 
Untuk mendapatkan nilai suatu kompetensi dasar atau hasil belajar dari 
kriteria ketuntasan indikator yang berbeda, guru dapat melihat profil 
peserta didik dari kecenderungan nilai setiap indikator atau nilai rata 
rata indikator. Berikut contoh penghitungan nilai hasil belajar dan 
kompetensi dasar. 
Tabel 10. Contoh Penghitungan Nilai dan KD 
Kompetensi 









































































sifat benda gas 
1. Menunjukkan 
benda padat yang 
dapat dilarutkan 
pada benda cair. 
2. Mengidentifikasi 











































Nilai indikator pada hasil belajar 1 cenderung 70. Jadi nilai hasil 
belajar 1 adalah 70 atau 7. 
Nilai indikator pada hasil belajar 2 bervareasi sehingga dihitung nilai 














Berikut contoh penghitungan ketuntasan belajar suatu indikator: 
Tabel 11. Contoh Penghitungan Ketuntasan Belajar Suatu Indikator 
Kompetensi 
Dasar 



















yang ada di 
lingkungan 
sekitarnya 




panas, bunyi, dan 
cahaya. 
-   Menunjukkan 
sumber energi 
yang menghasil-





















































Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa peserta didik belum 
mencapai kriteria ketuntasan untuk indikator terakhir, yaitu: “Mencari 
contoh alat rumah tangga yang menggunakan energi listrik”. Jadi 
peserta didik harus mengikuti remidial untuk indikator yang belum 
tuntas tersebut. 
c.   Pemanfaatan dan Pelaporan PBK  
Penilaian kelas yang menghasilkan informasi tentang kemajuan 
pencapaian kompetensi menyeluruh setiap, peserta didik dengan 
menggunakan berbagai teknik bermanfaat untuk antara lain : (1) perbaikan 
(remedial) bagi anak yang kurang prestasinya, (2) pengayaan bagi peserta 
didik cepat, (3) perbaikan program dan proses pembelajaran,                   
(4) pelaporan, dan (5) penentuan kenaikan kelas. 
1) Pemanfaatan Hasil Penilaian 
a)   Bagi Peserta Didik yang Berprestasi Kurang (Remedial) 
Semua guru harus percaya bahwa setiap peserta didik dalam 
kelasnya dapat mencapai kompetensi yang ditentukan secara tuntas 
asalkan mereka mendapat bantuan yang tepat. Misalnya, bentuk 
bantuan yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik dan 
diberikan pada saat yang tepat, sehingga tidak menunggu sampai 
kesulitan dan kegagalan menumpuk. Dengan demikian mencegah 
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peserta didik tidak frustasi dalam mencapai kompetensi yang harus 
dikuasainya. 
Penilaian kelas dilakukan untuk mengetahui sedini mungkin 
kesulitan peserta didik, sehingga pencapaian kompetensi yang 
kurang optimal dapat segera diperbaiki. Bila kesulitan dapat 
terdeteksi sedini mungkin, peserta didik tidak sempat merasa 
frustasi, kehilangan motivasi, dan sebaliknya mereka merasa 
mendapat perhatian yang optimal dan bantuan yang berharga 
dalam proses pembelajarannya. 
Tindakan perbaikan atau remedial dilakukan oleh guru mata 
pelajaran, guru kelas, atau oleh guru lain yang memiliki 
kemampuan membimbing anak dan mengetahui kekurangan 
peserta didik. Waktu perbaikan diatur berdasarkan kesepakatan 
antara peserta didik dan guru yang bersangkutan. Remedial 
dilakukan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan belajar pada indikator tertentu. Jadi yang mendapat 
remedial hanya indikator yang belum tuntas. Remedial 
dilaksanakan setiap saat baik pada jam efektif maupun di luar jam 
efektif, tergantung bentuk penugasannya maupun bentuk proses 
belajar mengajar yang ditentukan oleh guru. Penilaian kegiatan 
remedial dapat berupa tes maupun penugasan yang lain, seperti 
menjawab pertanyaan sesuai topiknya, membuat rangkuman 
pelajaran, atau tugas mengumpulkan data. 
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b)  Bagi Peserta Didik yang Berprestasi Baik dan Cepat (Pengayaan) 
Penilaian kelas dapat memberikan informasi tentang peserta 
didik dalam suatu kelas yang mencapai penguasaan kompetensi 
yang ditargetkan lebih cepat dari peserta didik lainnya, atau yang 
telah mencapai ketuntasan belajar ketika sebagian besar peserta 
didik yang lain belum. Peserta didik yang berprestasi baik perlu 
mendapat kegiatan belajar tambahan agar tidak merasa bosan dan 
mencegah peserta didik tersebut mengganggu kelasnya. Salah satu 
kegiatan yang dapat diberikan adalah memberikan materi 
tambahan, latihan tambahan atau tugas-tugas individual lainnya 
yang bertujuan untuk memperkaya kompetensi yang telah dicapai 
atau untuk mengoptimalkan pencapaian hasil belajar peserta didik. 
Pengayaan dapat dilaksanakan setiap saat baik pada jam efektif 
maupun di luar jam efektif tergantung bentuk penugasannya 
maupun bentuk proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. 
Penguatan kompetensi ini dapat diberikan dalam bentuk tugas 
kegiatan, misalnya membantu peserta didik lainnya yang sangat 
lemah di dalam atau di kelas lainnya. Hasil penilaian kegiatan 
pengayaan dapat menambah nilai peserta didik pada mata pelajaran 
bersangkutan. 
Bagi peserta didik cepat ini apabila secara konsisten selalu 
cepat, dapat juga diberikan program akselerasi, yaitu kegiatan 
tambahan berdasarkan urutan kompetensi yang harus dicapai dalam 
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seluruh programnya. Perhatian terhadap kecepatan anak dalam 
mencapai seluruh kompetensi ini adalah salah satu tuntutan 
kurikulum 2004. Yang perlu dicermati adalah pengaturan waktu 
dan teknis untuk ini melayani anak yang kecepatannya beragam 
dalam menguasai kompetensi. 
c)   Bagi Guru dalam Perbaikan Program dan Proses Pembelajaran 
Guru dapat memanfaatkan hasil penilaian berdasarkan 
informasi kemajuan belajar secara berkelanjutan, sehingga. guru 
dapat mengambil keputusan terbaik dan cepat untuk memberikm 
bantuan optimal kepada kelas dalam mencapai kompetensi yang 
telah ditargetkan dalam kurikulum. Atas dasar hasil penilaian kelas 
mungkin guru harus mengulang pelajaran dengan mengubah 
strategi pembelajaran atau memperbaiki program pembelajaran. 
Oleh karena itu, program yang telah dirancang. strategi 
pembelajaran yang telah disiapkan, dan bahan yang telah disiapkan 
perlu dievaluasi, direvisi, atau mungkin diganti atau diperbaiki 
apabila ternyata tidak efektif membantu peserta didik dalam 
mencapai penguasaan kompetensi tersebut. Perbaikan program, 
penggantian strategi belajar mengajar, pengaturan kembali 
penggunaan materi tidak perlu menunggu sampai akhir semester 




2) Pelaporan Hasil Penilaian Kelas 
a) Laporan Sebagai Akuntabilitas Publik 
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang dan dilaksanakan 
dalam kerangka manajemen berbasis sekolah, yang menunjukkan  
peran serta masyarakat di bidang pendidikan tidak hanya terbatas 
pada dukungan dana saja, tetapi juga di bidang akademik. Unsur 
utama dalam manajemen berbasis sekolah adalah pentingnya 
partisipasi masyarakat, transparansi, dan akuntabilitas publik. Atas 
dasar itu, laporan kemajuan hasil belajar peserta didik harus dibuat 
sebagai pertanggungjawaban lembaga sekolah kepada orang tua 
atau wali peserta didik, komite sekolah, masyarakat, dan instansi 
terkait lainnya. Laporan kemajuan hasil belajar peserta didik 
merupakan sarana komunikasi dan sarana kerja sama antara 
sekolah, orang tua, dan masyarakat yang bermanfaat baik bagi 
kemajuan belajar peserta didik maupun pengembangan sekolah. 
Pelaporan hasil belajar hendaknya: 
· Merinci hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan dan dikaitkan dengan penilaian yang 
bermanfaat bagi pengembangan peserta didik 
· Memberikan informasi yang jelas, komprehensif, dan akurat. 
· Menjamin bahwa orang tua akan diberitahu secepatnya jika 
anaknya bermasalah dalam belajar 
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b) Bentuk Laporan 
Bentuk laporan kemajuan belajar peserta didik dapat 
disajikan dalam data kuantitatif dan kualitatif. Informasi data 
kuantitatif disajikan dalam angka (skor), misalnya seorang peserta 
didik mendapat nilai 6 pada mata pelajaran matematika. Baik 
peserta didik maupun orang tua kurang memahami makna angka 
tersebut karena terlalu umum. Hal ini membuat orang tua sulit 
menindaklanjuti apakah anaknya perlu dibantu dalam bidang 
aritmatika, aljabar, geometri, statistika, atau hal lain. 
Agar peran serta masyarakat semakin meningkat, bentuk laporan 
harus disajikan dalam bentuk yang lebih komunikatif sehingga 
profil atau tingkat kemajuan belajar peserta didik mudah terbaca 
dan dapat dipahami oleh orang tua atau pihak yang berkepentingan 
(stakeholder) lainnya. Dengan demikian, dari laporan tersebut 
orang tua dapat mengidentifikasi kompetensi apa saja yang belum 
dicapai anaknya. Berdasarkan laporan tersebut, orang tua/ wali 
dapat menentukan jenis bantuan apa yang diperlukan untuk 
membantu anaknya, sedangkan di pihak anak, yang bersangkutan 
dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan dirinya serta aspek 
mana yang perlu ditingkatkan. 
Pada umumnya orang tua menginginkan jawaban dari pertanyaan 
tentang isi laporan sebagai berikut; 
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· Bagaimana keadaan anak waktu belajar di sekolah secara 
akademik, fisik, sosial dan emosional? 
· Sejauh mana anak berpartisipasi dalam kegiatan di sekolah? 
· Kemampuan/ kompetensi apa yang sudah dan belum dikuasai 
dengan baik? 
· Apa yang harus orang tua lakukan untuk membantu dan 
mengembangkan anak lebih lanjut? 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut informasi yang diberikan 
kepada orang tua hendaknya; 
· Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 
· Menitikberatkan kekuatan dan apa yang telah dicapai anak 
· Memberikan perhatian pada pengembangan dan pembelajaran anak. 
· Berkaitan erat dengan hasil belajar yang harus dicapai dalam 
kurikulum. 
· Berisi informasi tentang tingkat pencapaian hasil belajar. 
Hasil penilaian yang sahih dan ajeg. 
c)   Data Penilaian Tertulis 
Data penilaian tertulis adalah skor yang diperoleh peserta 
didik dari hasil berbagai tes tertulis yang diikuti peserta didik. Soal 
tes tertulis dapat berbentuk pilihan ganda, benar salah, 
menjodohkan, uraian, jawaban singkat. 
Soal bentuk pilihan ganda diskor dengan memberi angka 1 (satu) 
bagi setiap butir jawaban yang benar dan angka 0 (nol) bagi setiap 
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butir soal yang salah. Skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu 
perangkat tes pilihan ganda dihitung dengan prosedur: jumlah 
jawaban benar, dibagi jumlah seluruh butir soal, dikali dengan 10. 
Prosedur ini juga dapat digunakan dalam menghitung skor perolehan 
peserta didik untuk soal berbentuk benar salah, menjodohkan, dan 
jawaban singkat. Keempat bentuk soal terakhir ini juga dapat 
dilakukan. penskoran secara objektif dan dapat diberi skor 1 untuk 
setiap jawaban yang benar. 
Soal bentuk uraian dibedakan dalam dua kategori uraian 
objektif dan uraian non-objektif. Uraian objektif dapat diskor secara 
objektif berdasarkan konsep atau kata kunci yang sudah pasti 
sebagai jawaban yang benar. Setiap konsep atau kata kunci yang 
benar yang dapat dijawab peserta didik diberi skor 1. Skor maksimal 
butir soal adalah sama dengan jumlah konsep kunci yang dituntut 
untuk dijawab oleh peserta didik. Skor capaian peserta didik untuk 
satu butir soal kategori ini adalah jumlah konsep kunci yang dapat 
dijawab benar, dibagi skor maksimal, dikali dengan 10. 
Soal bentuk uraian non objektif tidak dapat diskor secara objektif, 
karena jawaban yang dinilai dapat berupa opini atau pendapat 
peserta didik sendiri bukan berupa konsep kunci yang sudah pasti. 
Pedoman penilaiannya berupa kriteria-kriteria jawaban. Setiap 
kriteria jawaban diberikan rentang nilai tertentu, misalnya 0-5. 
Tidak ada jawaban untuk suatu kriteria diberi skor 0. Besar-kecilnya 
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skor yang diperoleh peserta didik untuk suatu kriteria ditentukan 
berdasarkan tingkat kesempurnaan jawaban dibandingkan dengan 
kriteria jawaban tersebut. 
Sama dengan penilaian unjuk kerja, skor atau data penilaian 
yang diperoleh dengan menggunakan berbagai bentuk soal tertulis 
perlu digabung menjadi satu kesatuan nilai penguasaan kompetensi 
dasar dan standar kompetensi mata pelajaran. Dalam proses 
penggabungan dan penyatuan nilai, data yang diperoleh dengan 
masing-masing bentuk soal tersebut juga perlu diberi bobot, dengan 
mempertimbangkan tingkat kesukaran dan kompleksitas jawaban 
yang dituntut untuk dijawab oleh peserta didik. Nilai akhir semester 
ditulis dalam rentang 0 sampai 10, dengan dua angka di belakang 
koma. Nilai akhir semester yang diperoleh peserta didik merupakan 
deskripsi tentang tingkat atau persentase penguasaan Kompetensi 
Dasar dalam semester tersebut. Misalnya, nilai 6,50 dapat diinterpre-
tasikan peserta didik telah menguasai 6,50% unjuk kerja berkaitan 
dengan Kompetensi Dasar mata pelajaran dalam semester tersebut. 
2.  Desain Sosialisasi dan Pelatihan PBK 
a. Sosialisasi 
1) Lingkup Sosialisasi 
Sosialisasi dilaksanakan dengan pemberian informasi yang sejelas-
jelasnya tentang sistem PBK untuk dapat dilaksanakan oleh guru 
bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran. 
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2) Pelaksanaan Sosialisasi 
Sosialisasi tentang sistem PBK dilasanakan oleh seorang 
pakarpenilaian dalam forum MKKS SMP dan MGMP SMP. Dalam 
forum MKKS sosisalisasi ditujukan kepada Kepala Sekolah dengan 
harapan supaya kepala sekolah paham tentang sistem PBK selanjutnya 
disampaikan kepada para guru di sekolahnya. Pada forum MGMP 
proses sosialisasi berlangsung dalam kegiatan MGMP bahasa 
Indonesia oleh pakar dan fasilitator yang ditujukan langsung kepada 
guru-guru bahasa Indonesia SMP Kabupaten Karanganyar. 
3) Tujuan Sosialisasi 
Sosialisai dilaksanakan dengan tujuan supaya guru-guru sebagai 
pendidik dan pengajar bahasa Indonesia mengenal dan paham tentang 
konsep sistem PBK kemudian mampu mengaplikasikan dalam 
melakukan penilaian bahasa Indonesia. 
4) Waktu dan Kegiatan dalam Sosialisasi 
Sosialisasi dilakukan selama satu hari dengan kegiatan sebagai berikut. 
a) Penyampaian latar belakang diadakannya sosialisasi 
b) Penjelasan tentang sistem PBK 




1) Lingkup Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan dengan penyampaian pedoman PBK secara 
lengkap beserta aplikasinya kepada para guru bahasa Indonesia se 
Kabupaten Karanganyar.  
2) Pelaksanaan Pelatihan 
Pelatihan tentang sistem PBK dilaksanakan oleh pakar penilaian dalam 
forum MGMP bahasa Indonesia SMP. Pelatihan berlangsung selama 2 
hari. Hari pertama diuraikan tentang hakikat dan teknik-teknik PBK 
serta prosedur pelaksanaannya. Hari kedua berupa penugasan dan 
praktik penerapan PBK. 
3) Tujuan Pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan dengan tujuan supaya guru bahasa Indonesia 
memahami serta dapat menerapkan sistem PBK dalam pembelajaran. 
4) Waktu dan Kegiatan dalam pelatihan 
Pelatihan dilaksanakan selama dua hari yang meliputi teori dan 
praktik. 
Kegiatan yang dilaksanakan pada pelatihan adalah sebagai berikut: 
a) Penyampaian materi 
b) Dialog interaktif 
c) Penugasan 
d) Penyampaian laporan hasil penugasan 
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5) Struktur Program 
Tabel 12. Contoh Format Struktur Program Sosialisasi 
















































Praktik penerapan  



































































































Tabel 13. Contoh Jadwal Sosialisasi 















08.00 – 08.45 
 
 
09.45 – 09.00 
 
09.00 – 10.30 
 
10.30 – 12.00 
 
12.00 – 12.30 
 
12.30 – 14.00 
 
08.00 – 09.00 
 
 
09.00 – 09.15 
 
 
09.15 – 11.00 
 
11.00 – 12.00 
 
 
12.00 – 12.30 
 
 






























































Oleh Kadinas P 
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B. Menganalisis Konsep Rekomendasi Kebijakan 
Pada langkah ini peneliti menganalisis konsep rekomendasi kebijakan 
yang telah disiapkan melalui  Focus Group Discussion (FGD) dan uji coba 
sederhana.  FGD dilaksanakan bersama Stakeholders pendidikan Kabupaten 
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Karanganyar  adalah Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Pengawas 
Pendidikan Menengah, Ketua MKKS SMP, Kepala SMP Negeri, Ketua MGMP 
bahasa Indonesia SMP, Instruktur bahasa Indonesia SMP, dan Guru bahasa 
Indonesia SMP Negeri Kabupaten Karanganyar. Selain itu, peneliti mengundang 
Pakar Penilaian sebagai nara sumber  dan Promotor Disertasi sebagai pengarah 
dalam pelaksanaan FGD ini.  
Dalam proses FGD peneliti mempresentasikan temuan penelitian yang 
telah dilaksanakan dan pembahasannya dilanjutkan dengan penyampaian konsep 
rekomendasi kebijakan tentang pedoman PBK serta desain sosialisasi dan 
pelatihan tentang PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia SMP Kabupaten 
Karanganyar. Peserta FGD satu-persatu memberikan masukan, yang sebagian 
berpendapat bahwa pedoman PBK terlalu banyak dan sulit untuk dilaksanakan. 
Untuk itu, diharapkan adanya penyederhanaan desain. Dalam hal ini ketua MGMP 
(Sukidi, SPd) menyatakan sebagai berikut  
Guru itu sebetulnya sudah tahu tugas-tugas yang harus dilaksanakan 
termasuk PBK tetapi kenyataannya mereka tidak mau melaksanakannya 
sesuai petunjuk yang ada karena banyaknya administrasi yang harus 
dilaksanakan. Oleh karena itu, saya mengusulkan supaya pedoman PBK 
ini disederhanakan. 
 
Selain itu salah satu guru bahasa Indonesia (Sri Parini, SPd) memberikan 
masukan tentang perlunya contoh instrumen PBK yang jelas sebagai berikut  
 Kesulitan bapak ibu guru dalam pelaksanaan PBK, masukan saya sama 
seperti yang disampaikan oleh Bu Endang, menurut saya dengan adanya 
team teaching pelaksanaan PBK bukan merupakan kesulitan bagi guru. 
Untuk memperlancar tugas guru saya mengusulkan adanya blangko-




Pakar penilaian memaparkan materi tentang esensi PBK sebagai berikut:   
Yang dinamakan PBK tidak sekedar itu semua melainkan (1) PBK adalah 
penilaian  untuk mengetahui apakah anak-anak sudah belajar dengan 
benar, apakah pembelajaran sudah mencapai tujuan atau mencapai 
kompetensi dasar?, PBK harus ada feed back, (2) esensi PBK, 
pembelejaran harus ditekankan pada tujuan yaitu untuk perbaikan proses 
pembelajarannya, guru harus merefleksi (bukan hanya sekedar 
memberikan nilai),  (3) setelah siswa mendapatkan nilai   harus dianalisis 
untuk feed back pembelajaran berikutnya, (4) marilah kita pelajari 
disertasi halaman 48 yang bunyinnya adalah “Classroom assessment is 
both a teaching approach and a set of techniques. The approach is that 
the more you know about what and how students are learning, the better 
you can plan learning activities to structure your teaching. The 
techniques are mostly simple, non-grade, anonymous, in-class activities 
that give both you and your students useful feedback on the teaching-
learning process”. (6) PBK mempunyai dilaksanakan untuk memperbaiki 
pembelajaran, dan (7) dengan PBK guru selalu diupayakan untuk 
mempunyai kebiasaan bahwa mengajar sekaligus mengadakan penilaian. 
 
Promotor/ pengarah memberi kesempatan kepada peneliti untuk 
memberikan tanggapan seperlunya dan menerima masukan-masukan yang telah 
diberikan oleh peserta FGD dilanjutkan menutup FGD dan menyampaikan 
simpulan sebagai berikut: 
Demikian bapak ibu para peserta FGD, kepada Bu Nuning tolong semua 
masukan tadi supaya disusun menjadi kerangka kebijakan saya 
menyimpulkan bahwa berdasarkan masukan-masukan tadi Bu Nuning 
harus menyederhanakan konsep PBK dengan tidak merubah substansinya  
supaya bisa dilaksanakan di lapangan. Terima kasih atas perhatiannya 
FGD saya tutup sampai di sini.  
 
Uraian kegiatan dalam FGD secara lebih rinci ada pada lampiran 4. 
Uji coba sederhana pedoman PBK dilaksanakan di tiga SMP N yang telah 




C. Menyusun Rekomendasi Kebijakan 
 Dalam langkah ini peneliti menyusun rekomendasi kebijakan dengan cara 
merevisi pedoman PBK berdasarkan hasil analisis dan uji coba. Peneliti tidak 
merevisi rekomendasi  tentang desain sosialisasi dan pelatihan PBK karena 
konsep yang diajukan dalam FGD sudah diterima. Rekomendasi kebijakan yang 
telah tersusun berupa “Pedoman PBK dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia    di 
SMP Kabupaten Karanganyar” sebagai berikut.  
1.   Teknik PBK 
a. Penilaian Kinerja 
1) Pengertian 
Penilaian kinerja adalah suatu penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian 
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai 
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Penilaian kinerja dapat 
digunakan dalam praktik bermain peran, membaca, berpidato, 
berdiskusi, bercerita, dan melakukan wawancara. Cara penilaian ini 
sangat otentik karena mencerminkan kemampuan peserta didik yang 
sebenarnya. 
2) Teknik Penilaian Kinerja 
a) Penilaian dilaksanakan dengan pengamatan. 
b) Guru menentukan perilaku siswa sesuai dengan indikator penilaian. 
c) Penskoran: menggunakan skala 1-100, semakin baik kemampuan 
yang ditunjukkan peserta didik, semakin tinggi skor yang dicapai. 
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3) Instrumen Penilaian Kinerja 
Tabel 14. Contoh Instrumen Penilaian Pidato  
No Aspek yang dinilai Skor  
1 Kesesuaian Judul dengan Isi dan Keruntutan 
Berpikir 
 
2 Cara Penyampaian   
3 Tata Bahasa/struktur    
4 Gaya bahasa dan Kosa kata  
5 Kelancaran, Lafal dan Intonasi  
 
Kriteria penskoran 
1   Skor 1-50  :  Bila tidak sesuai, tidak tepat, tidak runtut, tidak 
memadai,  dan tidak  lancar. 
2   Skor 51-70 :  Bila kurang sesuai, kurang tepat, kurang runtut, 
kurang memadai, dan kurang lancar. 
3   Skor 71-85 : Bila sesuai, tepat, runtut, memadai, dan lancar 
4   Skor 86-100 : Bila sangat sesuai, sangat tepat, sangat runtut, 
sangat memadai, dan sangat lancar 
   
b. Penilaian Sikap 
1) Pengertian  
Penilaian sikap adalah penilaian formatif  yang dilakukan untuk 
mengetahui sikap peserta didik dalam mengikuti PBM. Objek sikap 
yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran adalah sejauh mana 
sikap peserta didik terhadap materi pelajaran, guru, dan proses 
pembelajaran. Sikap positif siswa ini akan berpengaruh terhadap 
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tumbuh kembangnya minat belajar, motivasi belajar, dan suasana 
belajar pada peserta didik, yang akan menyebabkan tercapainya hasil 
belajar yang maksimal. Penilaian sikap dilakukan pada saat PBM 
berlangsung, untuk mengetahui keberhasilannya.  
2) Teknik Penilaian Sikap 
a) Penilaian sikap dapat dilakukan dengan cara observasi perilaku 
siswa ketika mengikuti pembelajaran dan pertanyaan langsung.   
b) Instrumen penilaiannya berupa buku catatan khusus dan lembar 
pertanyaan langsung.   
c) Indikator sikap peserta didik. 
· Sikap positif : ada ketertarikan peserta didik terhadap  
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga berpartisipasi aktif 
dan apresiatif. 
· Sikap negatif : tidak ada/ kurang ketertarikan peserta didik 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia sehingga acuh, kurang 
memperhatikan, kurang peduli, dan meremehkan. 
3) Instrumen Penilaian Sikap 
Tabel 15. Contoh Format Buku Catatan Harian 
No Hari/ 
Tanggal 
Nama Peserta Didik Deskripsi perilaku siswa 
di dalam kelas  
(Positif atau negatif) 





         Sikap Peserta Didik terhadap Materi Pelajaran, Proses 
Pembelajaran, dan Guru yang Mengajar 
Tabel 16. Contoh Daftar Pertanyaan Langsung 
Pilihan Sikap 
No Pertanyaan 
SS S TS STS 
1. Bagaimana sikap anda terhadap 
materi pelajaran bahasa Indonesia? 
    
2. Bagaimana sikap anda terhadap 
guru yang mengajar mata pelajaran 
bahasa Indonesia?  
    
3.  Bagaimana sikap anda terhadap 
proses pembelajaran bahasa 
Indonesia yang baru saja 
berlangsung? 
    
  Keterangan :  SS= Sangat Setuju   TS  = Tidak Setuju 
    S  = Setuju   STS= Sangat Tidak Setuju 
           
c. Penilaian Proyek 
1) Pengertian 
Penilaian proyek adalah penilaian yang digunakan untuk 
menilai suatu tugas yang harus diselesaikan dalam periode atau waktu 
tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari 
perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, pengelolaan dan 
penyajian data. Penilaian  ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman 
dan pengetahuan dalam bidang tertentu, kemampuan peserta didik 
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam penyelidikan tertentu, 
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dan kemampuan peserta didik dalam menginformasikan objek tertentu 
secara jelas. Penilaian proyek bisa digunakan untuk tugas membedah 
buku, membuat resume, wawancara dan sebagainya. 
2) Teknik Penilaian Proyek 
a) Penilaian dilakukan melalui tiga tahap yaitu:  persiapan, proses, 
dan hasil akhir. 
b) Pada tahap persiapan guru menilai perlengkapan dan jadwal 
kegiatan. Pada tahap proses, guru menilai aktivitas siswa dalam 
menyusun daftar pertanyaan, mengolah data hasil wawancara dan 
kecakapan presentasi. Pada tahap yang terakhir guru menilai hasil. 
c) Penugasan untuk penilaian proyek dilaksanakan secara kelompok 
d) Penskoran: menggunakan skala 1-100, semakin baik kemampuan 
yang ditunjukkan peserta didik, semakin tinggi skor yang dicapai. 
3) Instrumen Penilaian Proyek 
Aktivitas Wawancara 
Tabel 17. Contoh Instrumen Penilaian Proyek 









b. penyediaan perlengkapan 
Proses 











b. kemampuan melaksanakan       
wawancara 
c. kemampuan melakukan pencatatan 
d. kemampuan menganalisis dan 
menyimpulkan 
Hasil 
a. kemampuan menyusun laporan  
b. kualitas hasil (penulisan, bahasa, dan 
format laporan) 
c. kecakapan presentasi  
   
Kriteria penskoran 
1. Skor 1-50 : bila tidak lengkap, tidak memadai, tidak mampu, tidak 
berkualitas, dan    tidak cakap 
2. Skor 51-70  : bila kurang lengkap, kurang memadai, kurang     
mampu, kurang   berkualitas,  dan kurang cakap 
3.  Skor 71-85 :  bila lengkap, memadai, mampu, berkualitas, dan 
cakap 
4.  Skor 86-100: bila sangat lengkap, sangat memadai, sangat mampu,       
sangat berkualitas, dan sangat cakap 
    
d. Penilaian Produk 
1) Pengertian 
Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan 
suatu produk dan kualitasnya. Penilaian produk digunakan untuk 
menilai kemampuan peserta didik dalam membuat produk seperti 
kliping, tulisan, dan majalah dinding. Penilaian produk dapat 
255 
 
dilaksanakan dengan cara holistik (berdasarkan pesan keseluruhan dari 
produk) atau analitik (berdasarkan aspek-aspek produk). 
2) Teknik Penilaian Produk      
a) Penilaian dilakukan melalui tiga tahap yakni perancangan, proses, 
dan hasil.  
b)  Pada tahap perancangan guru menilai sejauh mana fokus perhatian 
siswa terhadap objek penilaian, pada tahap proses guru menilai 
keterampilan siswa dalam mengerjakan tugas, dan pada tahap akhir 
guru menilai hasil/produk. 
c) Penskoran: menggunakan skala 1-100, semakin baik kemampuan 
yang ditunjukkan peserta didik, semakin tinggi skor yang dicapai. 
3) Instrumen Penilaian Produk 
Keterampilan Menulis 
Tabel 18. Contoh Instrumen Penilaian Produk 










a. Pemilihan topik, bahan, dan 
perlengkapan 
b. Fokus perhatian 
Proses 
a. Keterampilan menulis 
b. Kerja sama 








a. Kesesuaian judul, isi, dan keruntutan 
berpikir 
b. Tata bahasa/struktur, dan ejaan 
c. Gaya bahasa dan kosa kata  
  
Kriteria penskoran: 
1.  Skor 1-50   :  Bila tidak tepat, tidak terfokus, tidak terampil, tidak 
baik, tidak cakap, tidak  sesuai dan tidak runtut, serta 
tidak memadai. 
2.Skor 51-70   : Bila kurang tepat, kurang terfokus, kurang terampil, 
kurang baik, kurang cakap,  kurang sesuai dan  
runtut, serta kurang memadai. 
3.Skor 71-85  : Bila tepat, terfokus, terampil, baik, cakap, sesuai dan 
runtut, serta memadai. 
4.Skor 86-100 : Bila sangat tepat, sangat terfokus, sangat terampil, 
sangat baik, sangat cakap, sangat sesuai dan  runtut, 
serta sangat memadai. 
e. Penilaian Portofolio 
1) Pengertian 
Penilaian portofolio adalah penilaian berkelanjutan yang 
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan 
perkembangan kemampuan peserta didik dalam suatu periode tertentu. 
Informasi  perkembangan tersebut dapat berupa karya peserta didik 
(hasil pekerjaan) dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh 
peserta didiknya, hasil tes (bukan nilai), piagam penghargaan atau 
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bentuk informasi lain yang terkait dengan kompetensi tertentu dalam 
satu mata pelajaran. Portofolio cocok digunakan untuk menilai tulisan 
siswa. 
2) Teknik Penilaian Portofolio 
a) Siswa diminta mengumpulkan hasil karya terbaik dan mencatatnya 
dalam lembar penilaian dengan tanggal pencatatan dan nilainya,  
kemudian menyimpannya dalam map atau folder. 
b) Siswa menilai pencatatan ini sebagai hasil karya, yang dilakukan 
secara berkelanjutan berdasarkan kriteria penilaian yang ditentukan 
berdasarkan kesepakatan antara guru dengan siswa. 
c) Siswa diberi kesempatan untuk memperbaiki nilai dan hasil, 
apabila belum mendapatkan yang memuaskan.  
d) Guru memeriksa portofolio secara terus-menerus dan 
berkelanjutan. 
e) Penskoran: menggunakan skala 1-100, semakin baik kemampuan 
yang ditunjukkan peserta didik, semakin tinggi skor yang dicapai. 
3) Instrumen Penilaian Portofolio 










Catatan pendidik tentang 
Kekuatan dan kelemahan Siswa Guru 
1. Cerpen 22-7-07 76 · Pengungkapan dan 
pengembangan ide-ide 





    · Cara penulisan kurang 
benar terutama pada 
ejaan 
  
· Sistematika dan cara 
penulisan benar 
  2. Karya tulis 10-8-07 80 
· Daftar pustaka kurang   
· Temanya menarik   3. Piagam 
penghargaan 
lomba KIR 
15-8-07 Juara 2 
· Ada sedikit kesalahan 
dalam menulis daftar 
pustaka 
  
· Diksinya tepat  
Cara penulisan benar 
  4. Puisi 1-3-09 85 
· Tulisannya kurang 
bagus 
  
Nilai portofolio 81.25 87.50 
Rata-rata nilai 84.37 
 
Tabel 20. Contoh  Instrumen Penilaian Portofolio 




Isi catatan pendidik 





1. Skor 1-50     : bila banyak kelemahan, tidak benar, dan tidak ada      
perkembangan. 
2. Skor 51-70   : bila ada kelemahan, kurang benar,  dan kurang ada 
perkembangan. 
3. Skor 71-85   : bila ada kekuatan, benar, dan ada perkembangan. 
4. Skor 86-100 : bila banyak kekuatan, benar, dan banyak perkembangan. 
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f. Penilaian Diri 
1) Pengertian 
Penilaian diri adalah penilaian yang dilaksanakan oleh peserta 
didik dengan menilai diri sendiri berkaitan dengan  pencapaian 
kompetensi terhadap materi yang telah dipelajarinya. Teknik penilaian 
ini dapat digunakan dalam berbagai aspek penilaian meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peserta didik diminta untuk:  (1) 
merefleksi tentang apa yang sudah dan belum  berhasil dipelajari 
beserta kendala yang menyebabkannya, (2) menyampaikan harapan  
dan rencana tindak  lanjut. Hasil penilaian ini digunakan untuk 
memperbaiki PBM. 
2) Teknik Penilaian Diri 
a) Peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri sesuai kriteria 
yang telah ditentukan.  
b) Format penilaian   berupa daftar pertanyaan langsung. 
c) Guru membimbing penyusunan dan mengkaji hasilnya, serta 
menyampaikan umpan balik kepada peserta didik. 
3) Instrumen Penilaian Diri 
Daftar Pertanyaan 
1. Refleksi diri 
Pertanyaan   :  Apakah yang  sudah berhasil saya pelajari? 
Jawaban       : ..............................................................................  
Pertanyaan   :  Apakah yang belum berhasil saya pelajari? 
Jawaban       : .............................................................................. 
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Pertanyaan   :  Mengapa demikian? 
Jawaban       : ..............................................................................   
2. Harapan dan rencana tindak lanjut 
Pertanyaan  :  Apakah yang saya harapkan dengan pembelajaran ini? 
      Jawaban        :..............................................................................              
      Pertanyaan  : Langkah-langkah apakah yang saya perlukan sebagai 
tindak lanjut untuk   mencapai harapan saya? 
Jawaban       :................................................................................. 
                     ................................................................................. 
                     ................................................................................. 
 
Tabel 21. Contoh Instrumen Penilaian Diri 




Keseriusan siswa dalam menjawab pertanyaan 
Keterbukaan dalam mengungkapkan 
permasalahan 
Kecakapan  dalam  merefleksi diri dan menyusun 




1. Skor 1-50    : bila tidak serius, tidak terbuka, dan tidak cakap. 
2.  Skor 51-70  : bila kurang serius, kurang terbuka, dan kurang cakap. 
3.  Skor 71-85  : bila serius, terbuka, dan cakap. 




g. Penilaian Tertulis 
1) Pengertian 
Penilaian tertulis dalam konteks ini adalah penilaian  yang 
dilaksanakan dengan tes tertulis secara sederhana untuk mengetahui 
pencapaian kompetensi siswa terhadap materi yang telah dipelajarinya. 
Ada 2 bentuk soal tes tertulis yaitu bentuk soal objektif meliputi: 
pilihan ganda, benar salah, dan menjodohkan, dan  bentuk soal non-
objektif meliputi: isian atau melengkapi, jawaban singkat, dan soal 
uraian. Alat ini dapat menilai berbagai jenis kemampuan, misalnya 
mengemukakan pendapat, berpikir logis, dan menyimpulkan. 
Penilaian ini sangat cocok untuk menilai aspek kognitif. Namun 
demikian, alat penilaian ini kurang dianjurkan pemakainnya dalam 
penilaian kelas karena tidak menggambarkan kemampuan peserta 
didik yang sesungguhnya.  
2) Teknik Penilaian Tertulis 
a) Penilaian dilaksanakan melalui tes tertulis  
b) Guru menyusun kisi-kisi sederhana. 
c) Pada penilaian formatif lebih tepat menggunakan bentuk tes yang 
praktis untuk menyesuaikan waktu yang tersedia.  
Adapun contoh penyusunan kisi-kisi dan soal pada penilaian 
formatif tertulis sebagai berikut.  
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Tabel 22. Contoh Kisi-Kisi Soal Bahasa Indonesia 
Penilaian Formatif Kelas VIII, Semester 1 
 
 Standar Kompetensi      Kompetensi Dasar Materi Indikator  No Soal Ket 
1. Menulis 
Mampu mengekspresikan 
berbagai pikiran, gagasan, 
pendapat, dan perasaan 
dalam berbagai ragam 
tulisan; menulis rangkuman 
dari berbagai teks, menulis 
surat resmi, menulis 
laporan, menulis ulasan, 
menyunting tulisan sendiri, 
dan tulisan teman, menulis 
rencana kegiatan, menulis 
teks berita, menulis slogan, 
dan menulis petunjuk. 
 
1. Menulis rangkuman 
dari berbagai teks 
yang memiliki 










3. Menyunting tulisan 





4. Menulis teks berita. 
 
 





















- Menemukan  
keterkaitan butir-
butir pokok yang 
satu dengan yang 




- Menulis surat 
undangan resmi 
dengan sistematika 
yang tepat dan 
bahasa efektif. 
- Memperbaiki  
kesalahan tulisan 
sendiri atau orang 
lain ditinjau dari 
ketepatan ejaan dan 
keefektifan kalimat. 
- Menulis berita 
secara singkat, 

















































       Penyusun  
................................................                
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SOAL  BAHASA INDONESIA 
PENILAIAN FORMATIF KELAS VIII, SMT 1 
 
Menulis 
Teks 1  
Sutha Juara AFI Terakhir 
Dengan perolehan suara sebesar 38,61 persen Sutha, akademia asal 
Bali dinobatkan sebagai juara AFI 3. Dari atas panggung JCC Jakarta, cowok 
18 tahun ini tak bisa menyembunyikan rasa bangga dan senangnya.  
Sejak awal Sutha selalu bersaing dengan Alvin, akademia dari kota 
Yogyakarta. Hingga pada akhirnya polling sms terakhir menyatakan Sutha 
sebagai juara AFI 3, dan memenangkan hadiah sebuah mobil. 
Teks 2  
Sutha Patahkan Prediksi Banyak Orang 
Sutha, akademia kota Denpasar akhirnya menjuarai AFI 3 dalam 
konser grand final yang berlangsung di JCC Jakarta. Dengan kemenangan 
tersebut Sutha berhak atas sebuah mobil, yang secara simbolis diserahkan 
Tamam Husein selaku kepala sekolah AFI. 
Kemenangan Sutha mematahkan prediksi banyak orang yang 
menjagokan Alvin akademia kota Yogyakarta, yang akhirnya berada pada 
urutan kedua. Sutha dan Alvin memang kejar mengejar dalam pemerolehan 
dukungan dari penonton. Namun akhirnya Sutha membuktikan kalau dia lebih 
mampu menarik hati penonton. 
 
1. a.  Tulislah butir-butir pokok dari setiap teks ! 
 b. Kemukakan keterkaitan butir yang satu dengan yang lain, antara dua teks  
tersebut ! 
 
2. Rangkumlah butir-butir pokok yang telah kamu temukan dalam satu paragraf! 
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3. Buatlah surat undangan resmi rapat OSIS dalam rangka memperingati bulan 
bahasa dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Ditujukan kepada pengurus OSIS SMP 3 Karanganyar. 
b. Rapat diselenggarakan hari Sabtu Tanggal 7 Oktober 2007, pada pukul 
10.00 s.d 12.00 WIB . 
c. Tempat di aula SMP 3 Karanganyar. 
d. Membahas rencana kegiatan. 
e. Anda sebagai sekretaris OSIS. 
 
4. Carilah kesalahan-kesalahan yang terdapat pada kalimat berikut ini kemudian 
betulkan! 
a. Penduduk desa berbaris dengan tertib di tepi jalan menunggu iring-iringan 
janasah bu  Abna, warga desa mereka yang malang.  
b. Pada era gelobalisasi, kita dituntut mempunyai kreativitas yang tinggi dan 
tidak gagap teknologi moderen. 
c. Ya Tuhan lindungilah dalam perjalanan ini, sehingga selamat sampai 
tujuan.  
 
5. Buatlah sebuah berita singkat tentang kecelakaan di jalan raya yang 
mencakup apa, di mana, siapa, kapan, mengapa, dan bagaimana ! 
 
Penskoran: 
Soal uraian : No. 1 = 20 
  : No. 2 = 15 
  : No. 3 =25 
  : No. 4 =25 
  : No. 5 =15 
Skor maksimum : 100  
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2. Prosedur Pelaksanaan PBK 
1.   Menyusun Rancangan PBK 
Tabel 23. Contoh Rancangan PBK 
Teknik Penilaian 





















































Peserta didik dapat : 
1. Memilih judul 























































gaya bahasa dan 
kosa kata yang 
tepat dan memadai 
5. Berbicara lancar 




































2. Melaksanakan  PBK 




















Berpidato  P. Kinerja, 
sikap, dan 
portofolio 
39 1  Irfan 
Sakit 
 
3. Menyajikan Hasil PBK 
a.  Menginterpretasikan Hasil PBK 
Tabel 25. Contoh Interpretasi Hasil PBK 



















dan keruntutan berpikir 
 
2. Menyampaikan secara 
tepat 
3. Menggunakan tata 
bahasa dan struktur 
yang benar 
4. Menggunakan gaya 
bahasa dan kosa kata 
yang tepat dan memadai 
5. Berbicara lancar dngan 

































b.  Menyajikan Hasil PBK 
Tabel 26. Contoh Catatan Hasil PBK 
































Bicara kurang lancar 
 
4.  Melaksanakan Tindak Lanjut PBK Berupa Feedback 
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a.  Bagi Peserta Didik 
Peserta didik setelah mengetahui hasil penilaian yang menunjukkan 
adanya indikator yang tidak tuntas yakni “Cara penyampaian pidato” 
diharapkan menyadari kelemahan dan kekurangmampuan berpidato dengan 
menggunakan cara penyampaian yang benar/tepat. Untuk selanjutnya peserta 
didik berusaha belajar lebih keras untuk memahami dan berlatih cara 
penyampaian pidato. Setelah itu, peserta didik diwajibkan mengikuti remedial. 
Bagi peserta didik yang telah mencapai KKM mendapat pengayaan (bila perlu). 
    b.  Bagi Pendidik 
Pendidik setelah menginterpretasikan hasil penilaian bisa mengetahui 
berapa banyak peserta didik yang belum mampu menuntaskan suatu KD. Untuk 
selanjutnya, pendidik menindaklanjuti untuk perbaikan program dan kegiatan 
pembelajaran. Misalnya, pendidik mengambil keputusan terbaik dan cepat 
untuk memberikan bantuan optimal kepada peserta didik dalam kelas tersebut 
untuk mencapai kompetensi yang telah ditargetkan dalam kurikulum, atau guna 
mengulang pelajaran dengan mengubah strategi dan memperbaiki 
pembelajaran. Oleh karena itu program yang telah dirancang, strategi dan bahan 
yang telah disiapkan perlu dievaluasi, direvisi, atau mungkin diganti apabila 




Perbaikan program tidak perlu menunggu sampai akhir semester, karena 
bila dilakukan pada akhir semester bisa saja perbaikan itu sangat terlambat. 
Berikut contoh catatan feedback yang dibuat guru. 
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Tabel 27. Catatan Feedback PBK 
Feedback Tanggal KD Catatan 
Guru 
Siswa Guru 



















































D. Mengomunikasikan Rekomendasi Kebijakan 
Sebagai langkah terakhir dalam pengembangan rekomendasi kebijakan adalah 
peneliti mengomunikasikan hasil penelitian kepada penentu dan pemakai kebijakan. 
Peserta forum komunikasi meliputi Kepala Dinas P dan K dan Pengawas Dikmen 
sebagai penentu kebijakan, Ketua MKKS SMP, Kepala SMP Negeri,  Ketua MGMP 
bahasa Indonesia, Instruktur bahasa Indonesia, dan guru bahasa Indonesia SMP 
Kabupaten Karanganyar sebagai pemakai kebijakan. 
274 
 
Pada proses komunikasi peneliti mempresentasikan pedoman pelaksanaan 
PBK serta desain sosialisasi dan pelatihan PBK. Presentasi peneliti diawali dengan 
paparan  temuan penelitian dan  pembahasannya, serta temuan uji coba instrumen dan 
analisisnya untuk mempermudah pemahaman peserta forum komunikasi terhadap isi 
rekomendasi kebijakan. Peneliti menerangkan pedoman pelaksanaan PBK secara 
rinci dan menyeluruh yang meliputi tujuh teknik penilaian yaitu: penilaian kinerja, 
penilaian sikap, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian diri, penilaian 
portofolio, dan penilaian tertulis. Di samping itu peneliti juga menjelaskan tentang 
penggunaan instrumen PBK.  
 Peserta forum komunikasi memberikan beberapa masukan yang intinya 
bahwa rekomendasi kebijakan tentang pedoman pelaksanaan PBK perlu ditambah 
Permendiknas No 20 Tahun 2007 mengenai standar penilaian, hal ini dimaksudkan 
supaya dapat diposisikan sebagai dasar pelaksanaan di lapangan.  
Kepala Dinas P dan K menyatakan telah menerima  rekomendasi kebijakan 
yang berisi dua hal yaitu: (1) pedoman pelaksanaan PBK, serta           (2) desain 
sosialisasi dan pelatihan PBK. Rekomendasi kebijakan ini diharapkan segera 
diserahkan ke Dinas P dan K setelah direvisi sesuai masukan peserta forum 
komunikasi.  Untuk selanjutnya, lewat Kepala Seksi Pengembangan Profesi Guru,  
rekomendasi kebijakan ini akan ditindaklanjuti dengan tindakan aplikatif di lapangan 
melalui pemberdayaan MGMP bahasa Indonesia SMP. Notula komunikasi secara 
lengkap ada pada Lampiran 6. 
275 
 
Di samping itu, penulis telah mempresentasikan Buku Pedoman PBK pada 
lokakarya peningkatan mutu pendidikan SMP Kabupaten Karanganyar yang 
diselenggarakan oleh MKKS SMP Kabupaten Karanganyar pada tanggal 23 Agustus 
2008 yang bertempat di gedung pertemuan Taman Sari Surakarta dan pada 
pertemuan MGMP Bahasa Indonesia SMP Kabupaten Karanganyar pada tanggal 11 
September 2008 yang bertempat di aula SMP Negeri 2 Karanganyar. Mereka 



















Berdasarkan temuan penelitian tentang sistem penilaian yang digunakan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN  Kabupaten Karanganyar dapat 
disimpulkan dalam pokok-pokok temuan. Pertama, sistem penilaian yang digunakan  
pada Tahun Pelajaran 2006/2007 ada dua yaitu sistem PBK untuk kelas VII dan VIII, 
serta sistem konvensional untuk kelas IX.  Kedua, sistem PBK sudah 
diimplementasikan dalam pembelajaran meskipun belum seperti yang diharapkan. 
Ketiga, Guru dan siswa mempunyai persepsi yang cukup baik terhadap sistem PBK 
meskipun mereka belum memahami secara komprehensif. Keempat, keunggulan 
sistem PBK yang sangat menonjol yakni bersifat menyeluruh, valid, terus menerus 
dan berkelanjutan, dan terpadu. Di samping itu PBK mengandung kelemahan yakni 
merupakan konsep yang sangat kompleks sehingga menimbulkan banyak kendala di 
lapangan. Kelima, untuk mengatasi kendala guru berkonsultasi, berkoordinasi, dan 
belajar sendiri; Kepala Sekolah menyampaikan ke forum MKKS; Kepala Dinas P dan 
K mensosialisasikan pada MGMP dan MKKS dipadukan dalam pelatihan 
penyusunan KTSP 
Berdasarkan hasil pembahasan tentang kelima pokok temuan penelitian di atas 
memunculkan tiga  proposisi ditinjau dari tiga dimensi yaitu dimensi sistem, dimensi 




kompleks sehingga sulit untuk dilaksanakan. Ditinjau dari dimensi pelaku, guru 
belum memahami PBK secara menyeluruh sehingga implementasinya belum sesuai 
kriteria dan terpengaruh oleh penilaian konvensional. Ditinjau dari dimensi kebijakan, 
sosialisasi dan pelatihan sistem PBK yang dilaksanakan oleh Dinas P dan K belum 
efektif sehingga implementasinya kurang optimal.  
Tiga hal di atas menjadi faktor utama terjadinya kendala implementasi sistem 
PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN Kabupaten Karanganyar. Untuk 
mengatasi kendala tersebut dikembangkan rekomendasi kebijakan melalui empat 
langkah yakni (1) penyiapan konsep rekomendasi kebijakan, (2) analisis konsep 
rekomendasi kebijakan, (3) penyusunan rekomendasi kebijakan, dan (4) komunikasi 
rekomendasi kebijakan.  
Pada langkah penyiapan konsep rekomendasi kebijakan peneliti menyiapkan  
dua konsep rekomendasi kebijakan  yakni pedoman  PBK serta  Desain Sosialisasi 
dan Pelatihan PBK.  Pada langkah analisis konsep rekomendasi kebijakan ada empat 
kegiatan yang dilakukan  peneliti yakni (1) menganalisis stakeholder dan lembaga 
yang akan mengimplementasikannya, (2) menganalisis isi konsep melalui Focus 
Group Discussion (FGD), (3) menganalisis kemungkinan implementasi melalui uji 
coba sederhana  pedoman  PBK  di  tiga SMPN  di Kabupaten Karanganyar, dan (4) 
menyimpulkan hasil analisis. Pada langkah penyusunan rekomendasi kebijakan, 
peneliti merevisi dan memodifikasi pedoman PBK dari Puskur Balitbang Depdiknas 
Jakarta. Pada langkah komunikasi kebijakan, peneliti menyampaikan rekomendasi 
kebijakan yang telah tersusun berupa  kepada penentu dan pemakai kebijakan sebagai 
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produk penelitian dalam dua buku yaitu (1) Pedoman Pelaksanaan Penilaian Berbasis 
Kelas dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Pertama, dan (2) 
Desain Sosialisasi dan Pelatihan Sistem Penilaian Berbasis Kelas di Sekolah 
Menengah Pertama. 
Berdasarkan simpulan di atas peneliti menegaskan bahwa (1) PBK diperlukan 
karena banyak manfaatnya dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran bahasa Indonesia di SMP; (2) guna menghindari kerumitan dan 
kesulitan bagi guru dalam memahami PBK, maka redaksinya perlu disederhanakan 
tanpa  mengubah substansinya;  dan 4) penyederhanaan ini diperlukan sebagai tindak 
lanjut hasil penelitian dan saran dari FGD. 
 
B. Implikasi 
Ditemukannya hasil penelitian sebagaimana dikemukakan di atas terutama 
yang berkenaan dengan pelaksanaan  PBK  memberikan implikasi kepada beberapa 
pihak yaitu: pemakai kebijakan, peneliti, dan penentu kebijakan. Bagi pemakai 
kebijakan (guru). Guru bertambah pengetahuan dan pemahaman baru tentang PBK 
sehingga dapat memperluas wawasan keilmuan di bidang pembelajaran khususnya 
penilaian formatif. Hal yang demikian akan dapat menjadi sarana bagi guru untuk 
mengembangkan kompetensi profesionalnya dalam perjalanan mengarah pada tataran 
guru profesional. Sebagaimana dijelaskan dalam kajian teori, guru profesional 
diisyaratkan untuk memiliki empat kompetensi yaitu: kompetensi kerpibadian, 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Apabila telah 
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memiliki keempat kompetensi ini diharapkan guru mampu melaksanakan tugas 
mendidik, mengajar, melatih, membimbing, dan menilai hasil belajar peserta didik.  
Peningkatan kompetensi guru dapat berimbas secara positif  dalam 
pelaksanaan penilaian antara lain: (1) guru lebih kreatif mengembangkan alat 
penilaian formatif yang tepat untuk menilai proses dan hasil pembelajaran bahasa 
Indonesia yang meliputi empat keterampilan bahasa yaitu membaca, menulis, 
menyimak, dan bicara; (2) guru menguasai teknik-teknik penilaian formatif dan dapat 
melakukan pemetaan sesuai dengan standar kompetensi peserta didik yang akan 
dikembangkan baik pada ranah  kognitif, afektif, dan psikomotorik; (3) guru 
termotivasi untuk melaksanakan penilaian formatif secara prosedural  dan tuntas, 
mulai dari perancangan, pelaksanaan, analisis hasil , penyajian hasil, sampai dengan 
tindak lanjut hasil, yaitu penentuan remedial dan pengayaan serta pemberian feedback 
berupa komentar dan atau saran perbaikan. 
Bagi sekolah, hasil penelitian ini menjadikan bertambah mantapnya dasar 
penentuan untuk mengambil keputusan dalam perancangan dan pengembangan 
sistem penilaian formatif. Selain itu, Monitoring dan Evaluasi (monev) pelaksanaan 
penilaian lebih tegas dalam menentukan kriteria, yang menyatakan bahwa penilaian 
yang dilaksanakan oleh guru maupun satuan pendidikan tidak sekedar melatih siswa 
mengerjakan soal-soal melainkan betul-betul dapat mengembangkan potensinya. Hal 
ini dapat meminimalkan adanya distorsi pembelajaran, yaitu guru tidak 
mengembangkan potensi siswa melainkan membawa siswa memperoleh nilai.  Lebih 
dari itu, penilaian yang dilaksanakan tidak sekadar mengetahui hasil belajar  siswa 
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untuk membuat keputusan akan tetapi mencari gambaran sejauhmana kualitas proses 
dan hasil pembelajaran yang  selanjutnya ada usaha meningkatkannya.  
Bagi peneliti. Hasil penelitian ini mengimplikasikan bertambahnya 
pemahaman tentang manifestasi  PBK dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini  
membuka cakrawala pengetahuan yang berkaitan dengan penilaian. Sebuah fenomena 
menunjukkan bahwa fungsi penilaian formatif kabur ketika tidak dilaksanakan sesuai 
kriteria. Oleh karena itu penilaian formatif akan berhasil sesuai harapan apabila 
dilaksanakan oleh penilai yang paham tentang penilaian dan mampu 
melaksanakannya, ada petunjuk dan kriteria  yang jelas, dan ada pemantauan. Lebih 
lanjut hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian yang lebih luas dan 
rinci untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam koridor pembelajaran yang 
berorientasi kepada KTSP. 
Bagi penentu kebijakan (Dinas P dan K). Hasil penelitian ini 
mengimplikasikan bertambahnya masukan tentang implementasi sistem penilaian 
formatif  sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkaitan 
dengan penunjukan sistem penilaian  yang paling tepat  digunakan untuk menilai 
proses dan hasil pembelajaran bahasa Indonesia sebagai usaha peningkatan mutu 
pendidikan SMP. Bertambahnya  wawasan berkaitan dengan urgensi dinas P dan K 
dalam pelaksanaan   tugas memimpin seluruh jajaran pendidikan dalam 
melaksanakan penilaian formatif  khususnya di SMP. Selain itu,  ada minat untuk 





Bertitik tolak dari hasil penelitian dan implikasinya, penulis mengajukan 
saran-saran kepada pemakai dan penentu kebijakan sebagai berikut. Pertama,   
kepada pemakai kebijakan (guru). Guru  agar  dapat melaksanakan penilaian formatif 
secara efektif sehingga berdampak positif terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
SMP Negeri Kabupaten Karanganyar disarankan agar menerapkan sistem PBK sesuai 
pedoman yang telah dilampirkan sebagai produk penelitian ini berupa ”Pedoman 
Pelaksanaan Sistem Penilaian Berbasis Kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di Sekolah Menengah Pertama”. 
Untuk mewujudkan hal tersebut di atas guru perlu (1) memiliki buku panduan 
pelaksanaan PBK dan berusaha memahaminya, (2) mensosialisasikan sistem PBK 
kepada siswa, (3) melaksanakan sistem PBK secara bertahab, dan   (4) merefleksi 
hasil penilaian formatif dan mengomunikasikan kepada siswa sebagai umpan balik. 
Bagi sekolah, perlu (1) disediakan instrumen penilaian formatif untuk setiap guru 
bahasa Indonesia, (2) dipersyaratkan adanya penambahan catatan pelaksanaan 
penilaian formatif dengan sistem PBK dalam buku agenda pembelajaran guru, dan 
mengefektifkan pelaksanaan monitoring dan evaluasi tentang pelaksanaan sistem 
PBK. Untuk mengefektifkan pelaksanaan saran tersebut MGMP perlu berpartisipasi 
dalam memfasilitasi penerapan sistem PBK.  
Kedua, bagi  penentu kebijakan  (Dinas P dan K Kabupaten Karanganyar). 
Peneliti berharap agar rekomendasi kebijakan yang telah peneliti serahkan berupa    
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”Pedoman Pelaksanaan Sistem Penilaian Berbasis Kelas dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Menengah Pertama” direkomendasikan untuk ditetapkan di 
SMP Negeri yang ada di kabupaten Karanganyar. ”Desain Sosialisasi dan Pelatihan 
Penilaian Berbasis Kelas di Sekolah Menengah Pertama” direkomendasikan kepada 
Kepala  Seksi  Sekolah Menengah Pertama  untuk selanjutnya dapat dijadikan 
panduan dalam melaksanakan sosialisasi dan pelatihan PBK di Kabupaten 
Karanganyar. Di samping itu, dinas P dan K perlu (1) segera mengadakan sosialisasi 
dan pelatihan tentang sistem PBK secara spesifik dan efektif, (2) melaksanakan 
program pendampingan pada penerapan sistem PBK, dan (3) mengefektifkan 
monitoring dan evaluasi tentang pelaksanaan sistem PBK. 
Setelah desain tersebut diterapkan dalam pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 
bagi para guru bahasa Indonesia SMP dan setelah guru menerapkan teori penilaian 
formatif tersebut dalam pembelajaran perlu dikaji secara seksama apakah hal tersebut 
dapat meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan penilaian formatif dan 
menghasilkan peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran bahasa Indonesia. 
Untuk keperluan itu perlu dilakukan penelitian yang relevan. Jenis penelitian yang 
penulis anggap tepat adalah penelitian tindakan kelas (action research). Penelitian 
tersebut dapat dilakukan oleh guru kelas yang bersangkutan atau dilakukan secara 
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